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                                                                  PRAKATA  
 
                                      (Tentang Dhammadesana 2 Mei 2002 & 17 juni 2002) 
 
Pembaca yang terhormat, 
 
Dhammadesana dari Than Acharn Maha Boowa kali ini sangat langka dan spesial. 
Than Acharn Maha Boowa berkata bahwa beliau sudah menjadi arahat selama lebih dari 50 
tahun ( 55 tahun) . Meskipun demikian beliau tidak pernah menyatakan secara terbuka di depan 
publik, hanya baru baru ini, sekitar 7 tahun  yang lalu, beliau kemukakan didepan masyarakat 
Thai, bahwa dia telah lama  mencapai tingkatan Arahat.  Dalam kurun waktu 3 tahun, dalam 
berbagai dhammadesana beliau menjelaskan lebih jauh tentang proses pencerahan beliau. 
 
Dhammadesana pada tgl 2 Mei tahun 2002 sangat spesial dan langka. Sekalipun kepada murid 
muridnya sendiri, beliau tidak pernah berbicara secara langsung ( dan terbuka) mengenai  
pencerahan yang telah  beliau capai , meskipun demikian dari dhammadesana beliau yang 
membahas dhamma sampai sedemikian  dalam kita hanya bisa menyimpulkan bahwa beliau 
telah mencapai tingkat arahat  sehingga bisa menjelaskan sedemikian detil dan spesifik.  
 
Dhammadesana ini sangat spesial dalam artian, beliau membahas sampai ke dalam, tahap demi 
tahap bagaimana beliau mencapai tingkat arahat. Sekalipun beliau hanya berbicara tahap akhir 
tetapi beliau mengemukakannya dengan amat menakjubkan. 
 
Dalam masyarakat Thailand, kritik timbul  mempertanyakan pencapaian beliau dan sebagai 
jawaban beliau memberi beberapa dhammadesana tetapi yang paling menonjol adalah 
dhammadesana pada tgl 17 juni 2002. Karenanya dicantumkan juga disini. Kritik kritik tersebut 
pada pokoknya membahas berani sekali beliau menyatakan depan publik bahwa beliau adalah 
seorang arahat dan kritik lain menyatakan bila arahat menangis kemungkinan beliau bukanlah  
seorang arahat. 
 
Harap pelajari Dhamma ini dengan pikiran jernih dan biarkan batin anda menilai kebenaran 
Dhamma, seperti yang beliau katakan bahwa Dhamma yang beliau ajarkan selalu timbul 
langsung dari dalam hati (batin).  
 
Bila ada  teks atau bagian  kurang jelas atau berkenan , penterjemah mohon ma’af yang sebesar 
besarnya . 
 
Terimakasih atas perhatian anda, Semoga berkah dhamma dan penerangan muncul pada 
pembaca setelah membaca buku ini.  
 
Semoga kamma baik dari  perbuatan baik ini dapat dilimpahkan untuk semua mahluk di alam 
semesta . Katam punnya phalam mayham sabbhe bhagi bahvantu te . Dan semoga jasa baik ini 
mempercepat kita mencapai Nibbana .” Idam me punnam nibbanassa paccayo hotu.” 
 
 Mettacittena, 
                                                                                                           Penterjemah 
 

 This book is dedicated to Dhamma & to my teacher 
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                         DHAMMASALA  VIHARA WAT PA BAAN TAAD  
 
Wat Pa Baan Taad didirikan kurang lebih 50 tahun yang lalu oleh YM Acariya Maha 

Boowa Naññasampanno. Semenjak di dirikan hingga kini banyak orang asing dari 

berbagai negara (Inggris, Amerika, Canada, Jerman, Israel) yang menjadi murid beliau, 

diantaranya (alm Than acharn Paññavadho , Than acharn Dick Silaratano, dll). Alm 

Than acharn Paññavadho adalah bhikkhu asing yang telah mencapai kesucian Arahat. 

Ini terbukti dari terbentuknya relik beliau beberapa saat setelah di kremasi.    
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                                       YM  Acariya Man Bhuridatto Thera      
                                                    
                                                         (1870 - 1949)                                                                                              
                                                                                   
Acharn Man Bhuridatto dilahirkan th 1870 di Baan Kham Bong, Ubon Ratchatani. 
Ditahbiskan pada th 1893 .Bersama dengan YM Acharn Sao Kantasilo ( guru sekaligus 
teman )  adalah  perintis tradisi  "Dhutanga Kammatthana Bhikkhu" di  Thailand. 
Beliau menerapkan disiplin dan prinsip agama Buddha dalam praktiknya (Patipada) . 
Beliau adalah arahat yang paling terkenal pada masanya . Berkelana di hutan lebat 
Thailand, Burma & Laos. Sampai kini modus praktik beliau tersebar di Thailand dan 
beberapa negara . Beliau parinibbana  th 1949 di Wat Suddhavassa , Sakhon Nakhon. 
Relik beliau hampir seindah dan sejernih relik Sang Buddha . Hampir semua murid 
beliau juga mencapai tingkatan Arahat (eg.LP Theit Desarangsi, LP Wen Sucinno,LP 
Kao Annalayo, Lt Maha Bua,  Acharn Chah Subhaddho dll).  Lt Maha Bua adalah  murid 
generasi ke 3 dan terakhir dari LP Man . 
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                      YM Acariya Maha Boowa Nannasampanno Thera 
 
YM Âcariya Maha Boowa Naññasampanno dilahirkan dalam kel. Lohitdee pada tgl 12 Agustus 

1913, di dusun Baan Taad , propinsi Udon Thani , Timur Laut Thailand. Beliau adalah 1 dari 17 

anak dari keluarga petani. Pada umur 21 , beliau menjadi bhikkhu atas saran orang tua , demi 

menjalankan tradisi Thai. Pada tgl 12 Mei 1934 beliau di tahbiskan oleh YM Ck Dhammachedi, 

bertindak sebagai Uphajaya . Nama Pali beliau adalah “Naññasampanno “ berarti “ yang 

diberkahi dengan kebijaksanaan “. Beliau meraih gelar Maha setelah 7 th belajar Pali. Pada th 

1942  Beliau tinggal bersama dan belajar meditasi dari YM ACharn Man Buridatta , dan 

mengikutinya selama 8 tahun. Beliau mencapai tingkat Arahat pada th 1949 pada usia 37 tahun.   

 

Kini beliau adalah  figur bhikkhu  dan guru meditasi  yang paling terkenal dan paling dihormati 

di seantero  Thailand , beliau dikenal karena pengetahuan Dhamma yang amat dalam, peraturan 

vinaya  yang amat ketat. Juga dikenal karena metta , kemurahan hati nya.  Beliau yang memulai 

dan memimpin seluruh negeri (Thailand) mengatasi krisis ekonomi (1997) dengan 

mengumpulkan dana bagi negara  pada umumnya dan bagi rakyat pada khususnya. 

   

Sampai kini beliau telah mengumpulkan US$10 juta (I) , US$ 7,7 juta (II) dalam bentuk cash dan  

beberapa metrik ton emas untuk negaranya. 

.                                                                                                          
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BAGIAN 1 
 
                          
                   

                                
 

                           
 

                              
     
                 “ Ucchinda sinehamattano Kumudam sàradikamva pàninà  

                             Santimaggamjeva bruthaya  Nibbãnam sugatena desitam “      

“Cabutlah kegandrungan pada diri sendiri seperti memetik bunga teratai putih di musim 

gugur. Kembangkan jalan Kedamaian, yakni Nibbana , yang telah dibabarkan oleh Sang 

Buddha “     –   Magga vagga – 283 ( disadur dari Dhammapada – Jan Sanjivaputta) 
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          Rute Langsung mengakhiri Semua Dukkha (Penderitaan) 
 
Kumpulan Dhamma Desana YM Acariya Maha Boowa tentang Mengembangkan          
                                              Latihan Meditasi Beliau. 
 
Saat in i, y ang tersisa d ari ag ama Bu ddha hany alah sabda Sang Bu ddha. Hanya ajaran beliau -  
Tipitaka - yang tersisa.  Sadarilah hal ini . Akibat korupsi yang dilakukan oleh kilesa yang licik , 
prinsip spiritual yang sesungguhnya tak lagi di praktikan oleh penganut agama Buddha masa kini. 
Sebagai se orang Bu ddhis , kita  sec ara terus menerus membiarkan p ikiran kit a di se rang d an 
dibuat kacau dilanda oleh kekotoran jiwa yang menyerang kita dari segala arah.  Mereka (kilesa) 
menguasai  pikiran kit a sehingga b etapapun k erasnya  u saha yang t elah dicob a kit a tak d apat 
bangkit m engatasi peng aruh kontaminasinya.  Kebany akan manusia b ahkan tak bermin at 
mencoba : Mereka hanya memejamkan mata dan membiarkan serangan gencar melanda mereka. 
Mereka bahkan sama sekali tidak berusaha untuk bertahan . Ak ibat kurangnya kesadaran  y ang 
diperlukan untuk memperhatikan konsekwensi dari pikiran mereka , maka yang mereka pikirkan 
dan laku kan d an katakan adalah pu kulan yang diberik an oleh kilesa.  M ereka menyerah p ada 
kekuasaan keku atan p enghancur ini se menjak l ama se hingga kurang motivasi un tuk menahan 
pikiran yang tidak patuh . Bilamana kesadaran tak ada, kilesa bekerja dengan leluasa , siang  dan 
malam , di setiap ling kup ak tifitas. Pa da proses se lanjutnya, m ereka se makin membebani dan 
menekan batin dan pikiran manusia dengan dukkha dimanapun mereka berada .  
 

      Pada jaman Sang Buddha , murid langsung beliau (para savaka) adalah praktisi sejati 
yang mempraktikkan ja lan Bu ddhis. Mereka meninggalkan k eduniawian demi  tuju an 
melenyapkan  dukkha. Ta k pedu li sta tus sosia l  , usia atau jenis kelamin  mereka sebe lumnya , 
setelah  di tahb iskan dib awah bimbingan Sang Bu ddha, m ereka m engubah semua keb iasaan 
berpikir dan bertindak , dan berbicara sesuai dengan aturan tata-cara  Dhamma . 
Semenjak itu para murid mengikuti  p impinan mereka , menyingkirkan kilesa,  . Dengan usaha 
sungguh sun gguh , mereka mengarahkan sem ua e nergi un tuk menyucikan b atin d an 
membersihkan diri dari kontaminasi yang dilakukan oleh kilesa.*) 
____________________________ 
*)kekotoran batin / kilesa tdd :1.lobha (serakah):  terhadap objek sensual  -dis.  kamachandha ; serakah terhadap 
milik orang lain dis.abhijjha  2 Dosa (marah) - bentuk halus dis. (patigha), kasar : marah, benci, dendam, ingin 
membunuh, 3.Moha (delusi) : ketidak tahuan, kebodohan, pandangan salah, kegelapan batin.   - thina - middha : 
ngantuk, ragu ragu, lambat  - keracunan, kecanduan, narkoba, omong kosong 
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          Pada pokoknya , usaha sungguh sungguh sama (sinonim) dengan ikthiar usaha keras para  
meditator dalam memantapkan kesadarannya s ecara ko ntinyu  , selalu berjuang s ecara kons tan 
mengawasi pikiran (batin). Ketika kesadaran setiap saat bisa  menjaga semua aktifitas emosi dan 
jiwa  dalam berbagai  postur /sikap tubuh , inilah yang disebut dengan “usaha yang benar”.  Baik 
sedang melakukan meditasi formal maupun tidak, jika kita sung guh sungguh bertekad berusaha 
keras menjaga kesadaran kita agar tetap terfokus kuat  pada momen saat ini *1) ,   secara konstan 
kita dapat mengimbangi ancaman yang di tunju kkan kilesa. Tanpa lelah kilesa mengaduk aduk 
pikiran kita kemasa lampau  dan masa depan. Hal in i mengganggu pikiran , menjauhkannya dari 
momentum masa kini , dan menjauhkannya dari kesadaran yang berusaha menjaga kita.  
     
            Karena itu, meditator hendaknya jangan membiarkan pikirannya mengembara ke pikiran 
duniawi tentang masa lalu atau masa depan. Pikiran semacam itu secara beragam terikat dengan 
kilesa , sehin gga, merintangi p raktik. Sehingga daripada menuruti  k ecenderungan kilesa un tuk 
memfokuskan d iri k e uru san d uniawi diluar , meditator h endaknya memfokuskan diri ke dalam 
dan menjadi sadar  pada dunia dalam batin. Ini yang ter penting . 
 
               Pada umumnya akibat kurang teguh dalam menjalankan prinsip dasar meditasi , banyak 
meditator gagal meraih hasil yang memuaskan. Saya selalu mengajar murid saya agar sungguh 
sungguh berupaya   dan mempunyai fokus spesifik dan jelas dalam meditasi mereka  . Dengan 
cara demikian mereka memperoleh hasil yang baik. Amat penting untuk memilih objek *(2 yang 
sesuai sebagai p usat p erhatian seh ingga p ikiran sia p m elakukan kerja in i. Saya biasanya 
mengusulkan kalimat persiapan meditasi (parikamma bhavana )  yang di ulang ulang dalam batin 
sebagai landasan sehingga den gan cepat  meresap ked alam batin meditator sa mpai memasuki  
keadaan meditasi te nang dan konse ntrasi . Ji ka m editator hany a memfokuskan p erhatian pada  
kesadaran sekarang i ni tan pa kalim at m editasi se bagai  pegan gan , hasilnya seperti pukulan 
meleset (memukul  lalu  meleset).  Pengetahuan batin untuk mengetahui keberadaan sekarang ini 
menjadi terlalu lemah untuk  memberi fondasi kesadaran dasar yang  mantap , sehingga pikiran 
mudah teralih, menjadi me lamun dan berpikir   - tergoda o leh wanita pen ggoda yang d isebut 
kilesa. Praktik  meditasi  m enjadi se tengah sete ngah. Pada saat te rtentu tampak berkembang 
dengan lancar, hampir tanpa usaha, tetapi pada suatu saat tiba tiba dan secara tak terduga menjadi 
sulit. Men jadi terpu tus pu tus , dan se mua ke majuan menghilang . Ke yakinan mulai g oyah , 
pikiran  mengembara. Tetapi, bila kita menggunakan kalimat meditasi (mis : Buddho , kesa , dll) 
sebagai peg angan untuk m emantapkan k esadaran k ita , maka pik iran pa sti ak an mencapai 
keadaan meditasi ketenangan dan konsentrasi dalam waktu sesingkat  mungkin. In i juga berarti 
menjaga ketenangan dengan damai. 
_____________________________________ 
*1 ) Fokus pikiran harus tetap berada pada masa sekarang , hanya memperhatikan kesadaran pada satu titik Dhamma   
       mis.kalimat  Buddho yang sedang di renungkan saat itu   
*2)  objek bhavana yang dipilih sesuai dgn karakter ybs dan dijadikan sarana pengendalian batin,  ada 40 jenis  objek    
       (lih hal 102) , dan metode umum spt :   anapanasati,   Buddho, 32 unsur jasmani ( kesa- rambut kepala, loma-bulu,  
       nakha-  kuku, danta-  gigi, taco-  kulit - ke 5   kelompok ini  dis. panca kammatthana).Merenung dlm hati  
      (parikamma ) sesuai    urutan tsb dis. Anuloma atau terbalik ( Taco, Danta, Nakha, Loma, kesa)  dis. Patiloma.  
 

                                                                             .  
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 Saya berkata disini berd asarkan peng alaman pri badi. Keti ka sa ya m ulai meditasi , 
latihan sa ya ku rang m empunyai fondasi y ang kuat. Sebelu m menemukan metode y ang b enar 
untuk menjaga batin (pikiran) , latihan saya   d alam keadaan selalu  berubah ubah (naik tur un). 
Berkembang mantap se bentar ke mudian merosot dengan cepat d an jatuh  ke k ondisi tan pa 
bimbingan seperti  semula . Berkat usaha kuat dan kerja keras yang dilakukan semenjak saat saya 
mulai b erlatih    , p ikiran sa ya mulai b isa  mengatasi dan mencapai kete nangan dan  k eadaan 
konsentrasi Samadhi. Terasa kokoh dan stabil bagaikan  gunung .  Tetapi akibat masih kurangnya  
metode un tuk menjaga keadaan ini, saya l alu menganggap en teng  d an pu as beristi rahat.  
Sehingga la tihan sa ya m engalami ke munduran.  Latihan menjadi kacau, t etapi saya ta k tahu 
bagaimana mengatasi ke munduran in i.  Ak ibatnya say a b erpikir lama da n keras, mencoba 
mencari basis yang kuat sehingga bisa menstabilkan pikiran  saya. Akhirnya , s aya sampai pada 
kesimpulan bahw a k esadaran te lah meninggalkan saya kare na a sas (fun damentil ) saya salah : 
Saya kurang kalimat meditasi yang bertindak sebagai fokus yang tepat bagi perhatian saya.  
  
          Kemudian saya mulai berlatih lagi dari awal. Sekali ini  untuk pertama kalinya saya  
memasang pancang kuat kedalam tanah  dan berpegang erat padanya  tanpa peduli apa yang akan 
terjadi . Pan cang itu ad alah Buddho , i ngatan kepada Sang Buddha. Saya menggunakan kalimat 
Buddho sebagai o bjek tunggal fokus p erhatian sa ya. Saya memfokuskan p erhatian p ada 
pengulangan mental (da lam b atin)  kali mat Buddho un tuk mengesampingkan hal  la in. Buddho 
menjadi objek tunggal dan saya pastikan kesadaran selalu mengontrol untuk mengarahkan usaha 
saya.  Semua p ikiran tentang k emajuan a tau k emunduran di k esampingkan. Saya akan 
membiarkan  ap a yang a kan  te rjadi terj adilah. Sa ya memutuskan ti dak mengikuti  p ola lama 
pemikiran saya : berpikir tentang masa lalu --- ketika praktik  berkembang dengan bagus --- dan 
sampai  pad a akh irnya tu mbang ; ke mudian berp ikir ten tang m asa depan , berharap bahwa, 
dengan ke inginan k uat u ntuk b erhasil , p erasaan p uas y ang  sebe lumnya  ada akan timbul 
kembali . Sehing ga un tuk se mentara waktu, sa ya gagal menciptakan ko ndisi yang dapat 
membuahkan h asil sesu ai d engan yang di dambakan . Saya sem ata mata berharap  melihat  
adanya  perbaikan , da n  m enjadi kecewa ketika gagal terla ksana. Karena, fak tanya, 
mendambakan kesuksesan tak membawa ke sukses itu sendiri; hanya dengan kesadaran berusaha 
keras maka  sukses bisa diraih.  
 
              Kali ini say a bertekad , tak p eduli apapun y ang timbul,  ak an say a b iarkan itu terjadi. 
Amarah ak ibat kemajuan dan k emunduran merupakan su mber k egelisahan , mengalihkan 
perhatian saya dari keadaan sekarang  ini dan mengalihkan kerja yang sedang dilakukan.  Hanya 
dengan pengulangan Buddho dalam batin yang dapat mencegah  fluktuasi naik turunnya meditasi 
saya.  P ada puncaknya sa ya dapat  dengan segera m emusatkan p ikiran pad a k esadaran wak tu 
sekarang /sa at  ini .  P ikiran yang tak b erhubungan satu sam a lain tak lagi  mengganggu 
konsentrasi .  
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  Berlatih meditasi d engan sun gguh sungguh agar b isa mengakhiri  semua p enderitaan , kita 
harus menjalankan kerja h abis habisan pada tiap langkah setahap demi tahap secara to tal. Tanpa 
menjalankan meditasi  secara total tak a kan su kses. Un tuk men galami tingkatan terd alam 
Samadhi dan mencapai tingkatan k ebijaksanaan p aling d alam (maha pañña) , kita tak dapat 
bertindak se tengah setengah dan terbatas , selamanya ragu ragu karena kurangnya prinsip tegas 
yang bisa membimbing praktik kalian. Meditator tanpa menjalankan prinsip  latihan tegas ibara t 
meditasi seu mur h idup tanpa meraih hasil yang pantas. P ada tahap awal latihan, harus 
menemukan objek meditasi y ang stabil yang dapat m emantapkan pikiran k alian. Jang an hany a 
ber fokus pada objek  men- dua (dualistik) ,  kesadaran harus se lalu hadir karena hakekat sifat 
alami pikiran. Tanpa objek    p erhatian  memegang pikiran anda, hampir tak mungkin menjaga 
perhatian supaya ti dak mengembara.  In i re sep un tuk  meraih ke gagalan . Ak hirnya, kit a a kan 
kecewa dan berhenti mencoba.     
 
               Sewaktu kesadaran kehilangan fokus pusat perhatiannya , dengan tergesa kilesa   segera 
menarik pikiran ke masa lampau yang sudah lama lewat , ata u masa depan yang belum datang. 
Pikiran menjadi ti dak sta bil dan berkelana t anpa t ujuan melewati la pangan jiwa, tak bisa dia m 
atau pu as walaupun seje nak . Inilah p roses baga imana san g meditator ke hilangan pegangan 
sambil mengawasi praktik meditasinya tumbang. Pemunah racun satu sa tunya adalah titik fokal 
perhatian tunggal yang tidak rumit ; seperti kalimat meditasi (Budho) atau nafas (untuk meditasi 
objek pernapasan / anapanasati). Pilih satu yang paling sesuai untuk kita , dan fokuskan dengan 
mantap pada  1 o bjek dan  kesampingkan se mua ha l lain. Ko mitmen total amat pen ting untuk 
menjalankan tugas. 
 
             Jika memilih pernafasan sebagai titik fokal , buat dirimu menyadari tiap nafas masuk dan 
keluar. Perh atikan sen sasi yang d iciptakan o leh p ergerakan nafas d an pu satkan p erhatian pada 
titik di mana perasaan terasa pa ling menonjol ; d imana p erasaan (sensasi) na fas pa ling  b enar 
benar terasa (terasa kuat dan jelas)  : Sebagai con toh , pintu hidung   - antara ujung  hidung dan 
bibir atas *3) . Yakini kita tahu kapan nafas masuk dan kapan keluar , tetapi jangan ikuti jalannya 
nafas - fokuskan hany a pa da titik d imana ia lewat. Jika terasa bisa membantu , k ombinasikan 
pernafasan den gan p engulangan Buddho, b erpikir “  bu d “ pad a titik inh alasi (t arik na fas) d an 
“dho”  pada fokal ekhalasi (keluar nafas). Jangan biarkan pikiran mencampuri kerja yang engkau 
lakukan. Ini adalah latihan kesadaran saat ini ; tetap waspada dan penuh perhatian.  
 
             Setelah kesadaran secara bertahap terbina dengan sendirinya , pikiran akan berhenti 
memusatkan perhatian pada emosi dan  pikiran yang berbahaya. Kehilangan minat terhadap pre 
okupasi ( piti / ke giuran / keasyikan ) sebagaimana biasanya .  Tak mudah di alihkan , semakin 
lama se makin tenang  dan h ening. P ada saat y ang s ama , n afas - yang b iasanya kasar menjadi 
semakin d an se makin h alus . Sampai mencapai tahapan  d imana sa ma se kali h ilang dari 
kesadaran kewaspadaan. Menjadi demikian halus dan lembut sehingga memudar dan hilang . Tak 
ada nafas pada saa t itu - y ang tinggal hanya intisari  “pikiran  yang mengetahui”   yakni citta / 
batin.____________ 
*3) dvara – panca indera : bau melalui hidung, penglihatan mata, suara telinga, rasa lidah, raba kulit. 
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            PILIHAN sa ya a dalah meditasi BUDDHO . Pada saat memutuskan dan bertekad, 
saya menjaga pikiran a gar tak menyimpang dari Buddho. Pada waktu bangun pagi sampai  tidur 
diwaktu malam , saya memaksakan diri untuk hanya berpikir Buddho. Pada saat yang sama, saya 
berhenti b erasyik masyuk d engan pikiran  i ngin maju at au mundur :  Jik a meditasi sa ya maju ,  
demikian juga dengan buddho, bila mundur akan ikut mundur dengan Buddho. Pada setiap kasus 
Buddho merupakan objek pre okupasi  tunggal saya , semua hal lain menjadi tidak relevan .(red. 
masa bodoh) 
  
             Menjaga konsentrasi pikiran tunggal bukanlah perkara mudah. Saya harus memaksa 
pikiran a gar tetap terja lin dengan Buddho setiap saa t tanp a j eda /interupsi . Tak peduli apak ah 
saya sedang duduk meditasi, meditasi jalan, atau sewaktu menjalankan tugas sehari hari, kalimat 
Buddho d i ulang ulang terus dalam ba tin saya setiap  saat. Be rdasarkan sifat dan temperamen  , 
saya selalu amat teguh dan tak kenal kompromi. Kecenderungan ini amat menguntungkan saya . 
Pada ak hirnya sa ya ber sung guh sungguh m enjalankan tugas d an tak ada yang dapat 
menggoyahkan tekad saya , t ak ada pikiran  paksa yang bisa m emisahkan bati n saya dengan 
Buddho.  
 
           Melakukan p raktik seperti  ini d ari har i k ehari , sa ya sel alu memastikan bah wa Buddho 
bergema secara  in tim - harmonis d engan k esadaran “saat in i - sekarang in i ”.  Tak  lama 
kemudian, saya melihat buah hasil dari ketenangan dan konsentrasi yang timbul jelas dalam citta , 
yakni essensi pikiran yang mengetahui. 
Pada tahap ini , saya mulai melihat sifat alami citta yang amat halus dan murni. Semakin lama 
saya m eresapi Buddho , s emakin halus citta jadinya, sampa i akhirnya kehalusan Buddho da n 
kehalusan citta menjadi satu, dan bersama sama merupakan “intisari yang mengetahui “. *4) 
 
           Saya tak dapat memisahkan Buddho den gan sif at halus citta. W alaupun s aya m encoba 
sebisa say a , tetap ta k dapat m embuat kalimat Buddho muncul ke mbali dalam pik iran sa ya. 
Berkat kerajinan dan kesungguhan , Buddho menjadi akrab bersatu dengan citta sehingga buddho 
sendiri tak tampak dalam kesadaran saya.  Pikiran men jadi tenang dan hening , tera mat halus , 
seolah tak  ada , bahk an ta k ada  buddho yang bergema d isana. Keadaan meditasi ini an alog 
dengan hilangnya nafas pada meditasi anapanasati , seperti yang disebutkan diatas.  
 
           Ketika hal ini terjadi, saya merasa bingung. Saya telah mempertaruhkan seluruh latihan 
dengan berpegang setia pada buddho. Kini Buddho tak lagi tampak , dimana harus saya fokuskan 
perhatian saya ?  Sa mpai d isini ,  Buddho te lah menjadi arus u tama (p egangan) saya. K ini te lah 
hilang. Tak p eduli be tapa keras saya mencoba memulihkan k embali fokus in i , i a telah hilan g. 
Saya dala m kebingungan . Se mua y ang t ersisa han yalah citta yang t eramat halus d engan sif at 
alaminya  yang mengetahui , murni sederhana , sadar , cemerlang dan jelas. Tak ada hal konkrit 
dalam k esadaran it u bisa d ijadikan p egangan /  b ersandar ( red . karena kalimat Buddho telah 
hilang).   
________________________ 
*4 ) Batin sudah terpusat , nafas tidak terasa , yang ada hanya yg mengetahui yakni citta  - disbt ekacitta.  
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  Saya menyadari b ahwa ta k ada yang b isa merasuki ru ang lingkup  pikiran w aspada 
terpusat  bila kesadaran ---   yang mengetahui keberadaannya  berada disana ---  telah mencapai 
kondisi sedemikian dalam dan halus. Saya hanya punya  1 pilihan : Den gan hilangnya Buddho , 
saya harus memfokuskan perhatian pada citta ( perasaan sadar  dan mengetahui )  karena hanya 
itu y ang ada d an paling jelas terasa pada saat itu.  Kesadaran tidak h ilang ; bahkan sebaliknya 
semuanya telah meresap.   
 
 
                Semua kesadaran yang tadinya telah terkonsentrasi pada pengulangan kalimat Buddho  
kemudian dengan teguh  d i fokuskan kembali pada keberadaan citta yang tenang menyatu amat 
halus dan mengetahui.  Perhatian saya tetap lekat erat bersatu  pada citta yakni ,intisari halus yang 
mengetahui   sampai dengan sendirinya ia  mulai memudar , membiarkannya (red ; pikiran keluar 
dengan sendirinya) sampai  kesadaran normal saya terbentuk kembali. 
 
 
              Ketika kesadaran normal kembali, sekali lagi  Buddho menjelma m enjadi dirinya 
kembali (muncul la gi) . Sehing ga deng an se gera saya memfokuskan k embali perhatian pada 
pengulangan kalimat buddho . Tak lama kemudian ,  latihan seh ari hari saya menemukan suatu 
ritme baru .  Sa ya ber konsentra si sungguh su ngguh pada buddho hingga k esadaran berub ah 
menjadi jelas , cemerlang dalam keadaan pikiran yang mengetahui , tetap larut dalam keberadaan 
halus y ang m engetahui sampai akhirnya kesadaran n ormal ke mbali ; d an ke mudian saya 
memfokuskan kembali dengan lebih bersemangat mengulang buddho.  
 
 
             Pada tahap ini untuk pertama kalinya saya memperoleh fondasi spiritual yang solid dalam 
latihan  meditasi saya. Semenjak itu , latihan meditasi say a berkembang mantap  -  tak pernah 
merosot. D engan berta mbahnya h ari, p ikiran say a se makin tenang  ,  da mai da n terk onsentrasi. 
Fluktuasi , yang sej ak lama mengganggu  ,  tak l agi menjadi masalah. Kekhawatiran tentang  
praktik berg anti d engan kesadaran yang berak ar pada saa t (seka rang) ini. In tensitas (keku atan) 
keberadaan kesadaran sekarang  tak sepadan dengan pikiran masa lampau atau masa yang akan 
datang. Pusat aktifitas saya adalah momen saat ini -  setiap pengulangan buddho yang timbul dan 
lewat.  Sa ya t ak b erminat p ada h al lai n.  P ada akh irnya saya merasa yakin b ahwa alasan  
terjadinya fluktuasi keada an pik iran  adalah ak ibatnya kura ng kesadaran yang t umbuh k arena 
tidak melabuhkan  perhatian saya pada kalimat buddho . Sebali knya saya hanya berfokus pada 
perasaan u mum kesadaran dalam batin t anpa objek spesifik , m embiarkan p ikiran b erkelana 
dengan mudah begitu buah pikiran masuk . 
_______________________________ 
Note : Keadaan tidak bernafas ( tidak merasakan nafas):1. Sewaktu berada didalam kandungan rahim ibu 

2. Mereka yang tenggelam dalam air,3. Mereka yang memasuki jhana 4, 4.Orang mati , 5.Mereka yang memasuki 

Nirotha samapatti ( minimum .tingkat anagami / arahat)  
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              Begitu saya mengerti metode yang benar untuk meditasi awal ini ,  saya menerapkan 
tugas den gan b ertanggung j awab dan su ngguh sun gguh se hingga saya ti dak membiarkan  
kesadaran tergelincir walaupun hanya sekejap . Mulai dipagi hari, ketika  bangun , dan diteruskan 
sampai malam , ketika tidur , s aya selalu sadar dan  meditasi setiap dan tiap saat sewaktu saya 
terjaga.  Hal ini merupakan cobaan yang sulit , membutuhkan konsentrasi penuh dan ketekunan. 
Saya ta k membiarkan diri santai  dan tak  terjaga wa lau seje nak. Begitu kuatnya (i ntens)  
konsentrasi m eng “internalisasi buddho” , seh ingga  saya ha mpir tak memperhatikan k eadaan  
sekeliling saya. Interaksi normal sehari hari berlangsung buram, tetapi buddho selalu dalam fokus 
tajam .Komitmen (keputusan ) menjalankan meditasi buddho adalah total. Dengan fondasi kuat  
menyokong latihan saya, ketenangan jiwa dan kon sentrasi saya menjadi tak tergoyahkan begitu 
solid dan keras hati, pantang mundur  seperti gunung . 
   
             Kondisi pikiran keras seperti batu ini menjadi titik  fokus utama dari kesadaran . Sewaktu 
citta dengan mantap mencapai kestabilan batin, mengakibatkan integrasi tingkatan lebih tinggi , 
kalimat m editasi buddho secara b ertahap mulai memudar dari kesadaran , yang ada hany a 
ketenangan dan ko nsentrasi p ikiran yang maha tahu yang den gan sen dirinya tampak leb ih 
menonjol. Pada tahap itu, pikiran telah m encapai keadaan samadhi  - --  keadaan i ntens yang 
berfokus p ada kesad aran , merasa hid up se ndirian, berdikari (in dependen) tak  t ergantung p ada 
tehnik meditasi yang dip akai. T enang dan menyatu se penuhnya , mengetahui kebera daan 
sekarang sebagai  fokus tunggal perhatian, kondisi pikiran ini amat jelas terasa dan kuat sehingga 
seolah tak ada hal la in yang dapat mencabutnya. Inilah keadaan pikiran dalam keadaan samadhi 
kontinyu. Dengan kata lain, citta adalah samadhi --- samadhi adalah citta  keduanya adalah satu 
dan sama. *5) 

 
             Bicara tentang tingkatan lebih dalam dari praktik meditasi *6), terdapat perbedaan pokok 
fundamental antara keadaan meditasi ketenangan dan keadaan samadhi. Ketika pikiran menyatu 
dan masuk / j atuh ke keadaan tenang , keadaan k onsentrasi menetap beberapa saat sebelum 
akhirnya dit arik kembali ke keadaan no rmal , in i yang dikenal dengan m editasi ketenang an. 
Keadaan tenang dan  ko nsentrasi merupakan k ondisi sementara yang b erakhir se waktu p ikiran 
tetap lek at p ada keadaan damai itu. Begitu kesada ran normal ke mbali, ko ndisi luar bia sa in i 
secara bertah ap menghilang. M eskipun demikian, beg itu meditator leb ih ber adaptasi dengan 
latihan ini  -  memasuki dan menarik (keluar) dari ketenangan , k eadaan  menyatu berkali kali - 
pikiran mulai membangun fondasi dalam yang kuat . Ketika fondasi ini menjadi tak tergoyahkan 
dalam segala situasi , pikiran dikenal berada dalam keadaan samadhi kontinyu. Maka, walaupun 
ketika pikiran keluar dari meditasi ketenangan ia tetap terasa kompak dan solid, seolah tak ada hal 
apapun yang dapat mengganggu fokus dalam batin. 
________________________ 
*5) Batin sdh terpusat , nafas tidak terasa , yang ada hanya “citta” yg mengetahui  - keadaan ini disebut                 
      ekaghataramana / ekacitta . 
 *6) Ada 3 jenis meditasi ketenangan (samatha) : Khanikha samadhi  -konsentrasi sebentar, Upacara Samadhi –  
       konsentrasi lebih lama, Apanna Samadhi / s kontinyu  – mencapai pencerapan ( jhana - 4 rupa & 4 arupa jhana )     
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                Citta yang terus menerus menyatu dalam samadhi selalu mantap dan tidak gelisah . Ia 
merasa terpuaskan sep enuhnya . Kare na bati n terasa a mat kompak dan rasa k onsentrasinya 
bersatu  , bentuk pik iran sehari hari dan emosi tak  berdampak apa apa lagi terhadapnya . Pada 
keadaan seperti itu, pikiran tak lagi mempunyai keinginan untuk berpikir tentang  hal lain. Damai 
sepenuhnya d an rasa puas dala m b atin , tak merasa kek urangan. Pada k eadaan te nang d an 
konsentrasi  ko ntinyu  , citta menjadi amat k uat. S ementara sebel umnya pikiran merasa lapar 
untuk mengalami emosi dan berpikir , kini pikiran  mengelak  dan menganggap mereka sebagai 
pengacau. S ebelumnya pi kiran mudah terang sang sehin gga ta k bisa berh enti b erpikir d an 
membayangkan sesua tu . Kini, den gan samadhi su dah menjadi suatu  keb iasaan , pikiran ta k 
ingin memikirkan apa ap a lagi. Memandang bentuk p ikiran seb agai g angguan yang tak di 
inginkan.  Ketika keberadaan pikiran essensial selalu hadir dan menonjol setiap saat , citta selalu 
konsentrasi kedalam sehingga tak mau mentolelir gangguan (luar). Karena keseimbangan   luhur - 
dan kecenderungan samadhi untuk meredakan p ikiran ke k eadaan puas dan  tenteram -  p ikiran 
mereka y ang mencapai samadhi kontinyu menjadi ku at melekat pad a  ke seimbangan lu hur 
(tranquil)*7) . Mene tap sa mpai se seorang mencapai ting kat pra ktik dimana k ebijaksanaan akan 
tumbuh, dan hasilnya bahkan lebih memuaskan lagi.  

 SEMENJAK IT U S AYA ME NINGKATKAN UP AYA SAY A. S emenjak s aat itu sa ya mulai 
duduk meditasi sepanjang malam, mulai dari sore h ingga fajar.  Sewaktu  duduk meditasi suatu 
malam saya mulai memfokus kedalam seperti biasanya. Karena fondasi yang kuat dan baik sudah 
berkembang, m aka citta dengan m udah m asuk ke samadhi.  Selama citta beristirahat disana  
dengan tenang , ia tetap tak peduli pada perasaan tubuh jasmani.   
Tetapi ketika saya keluar dari samadhi beberapa jam kemudian saya mulai mengalami rasa amat 
sakit. Seolah semua tubuh disiksa o leh sakit tak terperi sehingga sulit  saya atasi. Citta tiba tiba 
melemah , dan f ondasi yang kuat dan baik seluruhnya tumbang. Seluruh tubuh dipenuhi dengan 
rasa sakit rasa luar biasa dan bergetar menjalar kemana mana kesetiap bagian tubuh.  
    
                 Pertandingan melawan penderitaan dimulai dan membuat saya sadar betapa pentingnya 
tehnik meditasi.  Sampai sakit yang amat sangat secara tak terduga malam itu menampakkan diri , 
sebelumnya sa ya ta k pern ah b erpikir u ntuk du duk meditasi sepanjang malam. S aya t ak pe rnah 
memutuskan (bertekad) seperti ini sebelumnya. Saya hanya berlatih meditasi duduk , tetapi ketika 
rasa sakit mulai menyelimuti say a , sa ya b erpikir : “ Hei a pa y ang t erjadi d isini ?” S aya har us 
berupaya m enyelidiki rasa  sakit  ini malam ini. “  S ehingga sa ya bersumpah ta k ped uli ap apun 
yang t erjadi saya t ak ak an bang un dar i du duk  hing ga f ajar ke esokan harin ya. Say a b ertekad 
menyelidiki sifa t a lami r asa sakit sampai saya mengerti d engan jela s d an tepat. Sa ya harus 
menggali lebih dalam. Bila perlu, saya siap mati demi mencari tahu kebenaran dari rasa sakit ini. 
________________________ 
*7) Tranquil meditation (samatha / ketenangan)  : Konsentrasi pada objek yg sesuai utk waktu lama shg pikiran tdk 
berkelana . Menimbulkan rasa bahagia, damai. Keadaan ini dialami oleh batin yg sdh ekacitta (terpusat) Ada 5 
rintangan / nivarana dl meditasi  : kamachanda nvr (tertarik objek sensual), byapada nvr (marah), thina 
middhanivarana (ngantuk),  uddhacca kukkucanivarana (  rasa khawatir),  vicikicchanivarana (rasa skeptis) 
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             Kebijaksanaan mulai dapat  menangkap problim ini dengan sungguh sungguh. Sebelum 
saya menemukan diri sa ya tersu dut seh ingga tak ada jala n k eluar , saya tak pernah 
membayangkan bah wa kebijaksanaan b isa b egitu ta jam dan  lihai. Kebijak sanaan mulai b ekerja 
tanpa le lah mengitari se mua problim dan menyelidiki (memeriksa) hing ga ke sumber sak it 
dengan tekad b ak seoran g praj urit y ang p antang mundur atau tak  pern ah m enyerah menerima 
kekalahan. Pengalaman ini meyakinkan saya bahwa dalam saat krisis berat maka kebijaksanaan 
akan b angkit menerima tantangan. Kita ti dak d itakdirkan u ntuk cuék / selamanya tak p eduli - 
ketika benar benar di sudutkan maka kita akan mencari jalan keluar menolong diri kita. Dan ini 
terjadi pada saya malam itu. Ketika saya tersudut dan diliputi sakit yang amat hebat , ke sadaran 
dan kebijaksanaan menggali kearah rasa sakit itu. 
 
           Sakit mulai terasa seperti api panas menjalar sepanjang punggung tangan dan kak i , te tapi 
itu masih c ukup ri ngan. Ketika mulai bangkit d engan kek uatan pen uh , selu ruh t ubuh terbak ar 
oleh rasa sakit. Semua tulang , dan persendian yang menghubungkan mereka , seperti bensin yang 
memberi makan api menelan tubuh. Serasa setiap  tulang dalam tubuh saya lepas ;  seolah leher 
patah dan k epala akan  ja tuh terj untai kelantai. Ketik a se mua b agian t ubuh terl uka seka ligus , 
sakitnya begitu h ebat  seh ingga k ita tak tahu bagaim ana c aranya membendung om bak pa sang 
sekejap saja  agar  ada sedikit  waktu untuk bernafas.  
 
          Krisis menyebabkan kesadaran dan kebijaksanaan tak pu nya pilihan lain kecuali menggali 
kedalam rasa sakit , mencari titik yang tepat dimana puncak sakit paling jelas terasa.     Kesadaran 
dan kebijaksanaan memeriksa dan menyelidiki d imana lokasi rasa  sakit terhe bat  yang tepat  , 
mencoba mengisolasinya  sehingga bisa melihat dengan jelas.  “Darimana asa l rasa sakit ini ?” 
Mereka b ertanya pada setiap bagian tub uh dan menemukan bah wa t ernyata ti ap bagian t etap 
berjalan sesuai den gan s ifat intrinsik ala minya .  Kulit ada lah k ulit , oto t ad alah oto t, tendon 
adalah tendon, dstnya. Mereka sudah terbentuk semenjak kita lahir.  Sedangkan sakit, dilain pihak 
, adalah sesuatu yang datang dan pergi secara b erkala, tak se lalu berada disana, tak seperti  otot 
dan kulit. Umumnya, sakit dan tubuh seolah saling terkait . Tetapi benarkah begitu ? 
 
          Memfokus kedalam saya melihat setiap bagian tubuh merupakan realita fisik  . Ap a yang 
tampak nyata akan selalu begitu. Semakin saya mencari massa  rasa sakit , say a melihat bahwa 
ada 1 titik d imana rasa  sakit melebihi sakit ditempat lain. Jika memang sakit  dan tubuh adalah 
satu dan semua bagian tubuh adalah sama sa ma riil (nyata) , lalu mengapa rasa sak it di bagian 
yang satu le bih nyata  d aripada  bagian lainnya ?  S ehingga sa ya mencoba memilah dan 
mengisolasi tiap a spek. Pada titik melakukan i nvestigasi , kesadaran dan  kebijaksanaan am at 
diperlukan  .  K esadaran dan  kebijaksanaan haru s m enyapu sem ua are a yang sak it ke mudian 
berputar mengitari bag ian yang p aling sakit , selalu berusaha memisahkan per asaan d ari tubuh. 
Setelah mengamati tubuh , dengan cepat mengalihkan perhatian ke rasa sakit , kemudian ke citta . 
Ini adalah 3  aspek  :  tub uh , rasa sakit dan citta , ke 3  nya adalah prinsip u tama (primer) dari 
penyelidikan ini. 
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             Walaupun rasa sakit tubuh terasa amat kuat , saya melihat citta tetap tenang dan tidak 
terpengaruh , tak p eduli b etapa tak nyaman dan  m enderitanya tub uh , citta tak terangsang 
(tergerak) atau merasa tertekan. Hal  ini membangkitkan minat saya. Biasanya kilesa bergabung 
dengan rasa sakit , dan aliansi ini yang menyebabkan citta terganggu oleh penderitaan tubuh. Hal 
ini mendorong kebijaksanaan agar segera memeriksa sifat alami  tubuh, sifat alami sakit dan sifat 
alami citta sampai ke 3 nya dipandang dengan jelas sebagai realita yang terpisah , dan  tiap bagian 
berada tersendiri dalam lingkup alamnya masing masing.  

   Saya melihat dengan jelas bahwa citta yang mendefinisikan perasaan sebagai sakit dan 
tak ny aman. Sedangkan sak it y ang timbu l adalah se mata mata fenomena alami. Sakit bukan 
bagian menyeluruh dari tubuh, juga bukan bagian intrinsik (yang dimiliki ) citta. Segera setelah 
prinsip ini menjadi mutlak jelas , rasa sakit secara instan menghilang . Saat itu  tub uh hanyalah 
tubuh –  realita terp isah dengan sendirinya. Sakit hanyalah perasaan semata dan dengan sekejap 
perasaan la ngsung l enyap k edalam citta. Segera setelah sa kit le nyap kedalam citta, citta 
mengetahui bahwa sakit telah hilang . Lenyap tanpa meninggalkan jejak. 
 
 
               Lagipula, seluruh tubuh jasmani seolah lenyap  . Pada saat itu saya sama sekali tidak 
sadar terhadap tubuh sa ya. Yang tinggal  h anyalah kesadaran  sederhana d an harm onis, sen diri 
dalam kesendiriannya. Hanya itu.  Citta menjadi teramat halus sehingga sulit di lukiskan . Yang  
tinggal h anya y ang benar benar mengetahui –  k eadaan b atin yang tera mat dalam h alus dan 
diliputi o leh kesadaran. Tubuh seutuhnya menghilang. Walaupun badan fisik saya masih duduk 
meditasi . S aya sa ma seka li tak menyadarinya . Rasa sak it juga menghilang. Tak ada p erasaan 
fisik yang tertinggal. Hanya intisari citta’ yang  mengetahui yang tinggal. Semua pikiran seolah 
berhenti.; batin (sa ma se kali ) tak membentuk 1 p ikiran tunggal pu n. Ket ika proses berp ikir 
berhenti , tak ada sedikitpun g erakan yang dapat mengganggu keheningan ba tin. Kokoh , citta 
tetap melekat erat dalam kesendiriannya. 
 
   
          Berkat kekuatan kesadaran dan kebijaksanaan, sakit yang panas membakar yang 
menyerang tub uh l enyap sama seka li. Bahkan tub uh sa ya l enyap d ari k esadaran.  Kebera daan 
yang mengetahui (citta) berada sendirian, seolah mati suri di udara.  Sama sekali kosong, tetapi 
pada saa t y ang sa ma berse mangat  d alam ke sadaran.  K arena ele men fisik tidak ber interaksi 
dengan nya, citta tak merasa bahwa tubuh ada. Keberadaan citta yang mengetahui ini murni dan 
kesadaran tunggal ini  tak terkait dengan apapun jua. Amat mengagumkan, agung dan benar benar 
hebat luar biasa.  
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            Itu merupakan pengalaman amat menakjubkan. Sakit hilang sama sekali. Tubuh telah 
hilang. Kesa daran d emikian halus dan  le mbut  sehingga sulit  d iuraikan den gan k ata ka ta dan 
inilah yang satu sa tunya  tidak leny ap. Benar b enar ta mpak, h anya itu yang bisa saya katakan. 
Keadaan batin  yang su ngguh menakjubkan. Tak ad a gerak an – bah kan ti dak ada ria k sekec il 
apapun – didalam citta. Sepenuhnya larut dalam keheningan sampai cukup lama waktu berselang   
, kemudian ia t erusik  ketika mulai menarik (keluar) dari samadhi.  Berdesir seb entar dan diam 
lagi. 
         
            Riak desiran ini terjadi alami m enurut kemauannya send iri. T ak dapat diperin tah. 
Perhatian membawa citta kembali ke kondisi kesadaran normal. Ketika merasa waktu citta larut 
dalam keheningan sudah cukup lama , ia mulai kacau  . Kesad aran berdesir  seb entar kemudian 
berhenti. Pada saat lain i a ber d esir sebentar lagi dan menghilang deng an  segera. Bertahap, 
desiran riak semakin lama semakin sering . Ketika citta telah menyatu dengan dasar samadhi, ia 
tidak menarik diri secara sekaligus. Hal ini terbukti pada diri saya. Citta hanya ber desir  sedikit, 
berarti sankhara te rbentuk dalam wak tu sing kat da n lang sung m enghilang s ebelum ia menjadi 
pandai. Setelah ber desir  , ia menghilang. Lagi d an lagi ia ber desir  d an menghilang, semakin 
lama frekwensinya semakin sering sampai akhirnya citta saya kembali ke kesadaran biasa. Sa ya 
menjadi sadar dengan keberadaan tubuh , tetapi rasa sakit tetap telah hilang. Awalnya, saya tidak 
merasa sakit sama sekali , dan hanya dengan perlahan ia mulai muncul lagi.  
 
   
        Pengalaman ini menyokong fondasi spiritual yang solid dalam batin tak tergoyahkan. Saya 
menyadari prinsip dasar melawan rasa sakit  ; sakit, tubuh dan citta adalah fenomena yang jelas 
terpisah. Tetapi karena 1 kekotoran batin – yakni delusi (waham/ pengertian salah) – semuanya 
seolah m enyatu m enjadi satu. Delusi m enyelimuti citta seperti racun terse mbunyi , 
mengkontaminasi  p andangan k ita dan memutar balik kan fa kta k ebenaran. S akit h anyalah 
fenomena alami y ang m uncul deng an sendirinya. Te tapi ketika kita m erasa sebagai k etidak 
nyamanan yang membakar , seketika menjadi panas – karena kita mendefinisikannya demikian.  
          
           Setelah sakit kembali muncul, saya harus mengatasinya lagi – tanpa mau mengalah. Saya 
memeriksa kedalam perasaan sa kit, menyelidiki se perti yang sud ah sa ya lakukan sebelu mnya.  
Tetapi k ali ini saya tak dapat menggunakan tehnik yang sama se perti yang  baru  lalu . Te hnik 
yang dulu tidak sesuai lagi deng an keadaan se karang. Ag ar bisa teta p bisa berp acu dengan 
kejadian dalam ba tin saya memerlukan taktik segar  , perencanaan baru “disesuaikan khusus  “ 
oleh kesadaran dan kebijaksanaan  untuk keadaan sekarang. Sifat dasar sakit masih sama , tetapi 
taktik harus sesuai dengan kondisi saat itu. Walaupun saya telah berhasil sebelumnya , sa ya tak 
dapat mengobati situasi sekarang dengan bersandar pada tehnik investigasi lama.  Tehnik segar, 
innovatif  d iperlukan ,   di rencanakan untuk berperang mengatasi kondisi sekarang.  Kesadaran 
dan kebijaksanaan menemukan cara baru, dan tak lama citta sekali lagi menyatu sampai kedasar 
samadhi.    
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           Semalamam i tu citta menyatu sep erti ini sebanyak 3 k ali , tetapi tia p kali  menyatu  
saya haru s t etap terlibat dalam  p ertempuran . Set elah yang ke 3 kaliny a, faja r  menyingsing , 
mendekati ak hir yang m enentukan . Citta menjadi berani, b ersorak dan  sama seka li tak takut.  
Rasa takut mati menghilang pada malam itu.  
 
          
                RASA SAKIT hany alah f enomena y ang t imbul se cara a lami d an se cara k onstan b er 
fluktuasi an tara rin gan d an b erat. S elama k ita tidak menganggapnya beban pribadi, mereka tak 
berarti b agi citta. Dida lam dan bagi d irinya se ndiri, sakit tak berarti , hing ga citta tida k te r 
pengaruh. Ba dan f isik jug a tak b erarti dalam dan  bagi diriny a – k ecuali, tentu saja , b ila citta 
menggangapnya mempunyai arti khusus , sehingga akibatnya membakar dirinya sendiri.  Kondisi 
luar tidak benar benar b ertanggung j awab terh adap pend eritaan kit a , h anya citta ya ng 
membuatnya begitu. 
    
             Bangun pada keesokan harinya, saya merasa luar biasa berani dan tak takut. Saya 
mengalami pengalaman menakjubkan dan mukjizat luar biasa . T ak ada yang dapat menandingi 
apa yang t erjadi pad a meditasi say a s ebelumnya. Citta se penuhnya memutuskan hu bungannya 
dengan se mua o bjek perh atian , menyatu k edalam dengan keben aran se jati. Menyatu ked alam 
keheningan luhur  berkat usaha yang sungguh sungguh dan penyelidikan seksama . Ketika keluar 
dari samadhi , citta masih penuh keberanian dan tak takut mati. Kini saya tahu tehnik investigasi 
yang benar, sehingga saya tak akan takut bila lain kali sakit muncul kembali. Paling paling, sakit 
dengan sif at karak teristik yang sa ma. Tu buh jasm ani a dalah t ubuh la ma y ang sa ma. D an 
kebijaksanaan ad alah bagian yang sa ma seperti  yang sa ya pakai  sebelumnya. Saya merasa 
terbuka menerima tantangan , tanpa takut sakit atau takut mati.  
 
         Begitu Kebijaksanaan menyadari kebenaran alami apa yang mati dan apa yang tidak, mati 
menjadi sesuatu yang wajar . Rambut, kuku, kulit , g igi, o tot, tu lang  : d ipilah sampai kebentuk 
aslinya, m ereka hanyalah elemen tanah. Semenjak kapan elemen tanah m ati ?  Ketika m ereka 
membusuk dan terurai , apa jadinya ?  Se mua b agian t ubuh k embali k e bentuk  asa lnya , 
sebagaimana elemen api dan udara tak ada yang musnah.  Elemen secara bersamaan  membentuk 
bongkahan dala m citta d an m encari tem patnya s endiri. Citta – Majikan terbesar ang an a ngan 
(delusi) --- datang dan meng “animasi” , kemudian membawa seluruh  beban dan masing masing 
diberi identitas khusus tersendiri *8) . “Ini adalah aku ini milikku “. “Menyimpan semua cadangan 
untuk dirin ya sendiri . Citta, m engumpulkan sakit dan pend eritaan , lalu membakar dirinya 
sendiri dengan kesimpulan palsu.  
_____________________________________ 
*8)  Pola  Mengidentifikasi diri  - rasa diri ini merupakan realita konvensional. Kebiasaan berpikir .,’ saya sakit, saya 
menderita” . 
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             Citta sendiri adalah penjahat yang sesungguhnya, bukan bongkahan elemen fisik. Tubuh 
bukan suatu kesatuan y ang berm usuhan d an seca ra ko nstan ber f luktuasi mengancam 
kesejahteraan k ita. Ia ada lah realit a y ang t er p isah seh ingga b erubah se cara alami terg antung 
kondisi yang diwarisinya. Hanya karena  kita berasumsi salah mengenai hal itu maka hal tersebut 
menjadi beban yang harus kita tanggung. Ju stru kare na itu lah tubuh  kita menderita sa kit dan 
tidak nyaman.  Tubuh jasmani tidak memproduksi penderitaan untuk kita ;  diri kita sendiri yang 
memproduksinya. Karena it u say a melihat jelas b ahwa sesun gguhnya tak ada ko ndisi eksternal 
yang menyebabkan kita menderita. K ita manusia yang sala h mengartikan d an sala h p aham 
sehingga mengobarkan rasa sakit dan mengganggu batin kita.  
        
            Saya mengerti dengan jelas bahwa tak ada yang tidak mati . Citta pastinya tidak  mati .; 
bahkan n yatanya ia menjadi se makin n yata.  Se makin k ita selidiki ke  4 e lemen , me nyusun 
mereka kedalam bentuk aslinya , s emakin jelas citta jadinya. Sehingga dimana kematian ?  Dan 
apa yang mati ? Ke 4 ele men yakni --- tan ah, udara, ai r, ap i --- mereka tidak mati. Sedangkan 
citta --- bagaimana ia  b isa mati ? Ia menjadi se makin j elas terasa , semakin waspad a semakin 
mempunyai wawasan  pan dangan t erang. Peng etahuan d asar ala mi y ang e ssensil ini tak p ernah 
mati, sehingga mengapa takut mati ? Sebab ia menipu dirinya sendiri. Semenjak beribu ribu dan 
bahkan ribuan tahu n y ang la lu yang ta k terhitung lamanya  ia membohongi d irinya se ndiri 
sehingga kita percaya ia telah mati, padahal tak  ada yang pernah mati.  
 
         Sehingga ketika rasa sakit timbul dari dalam tubuh harus kita sadari itu hanyalah perasaan 
dan bukan hal lain. Jangan mengartikan dengan istilah pribadi dan berkesimpulan bahwa sesuatu 
telah terjadi pada kit a. Sa kit sud ah mengghinggapi tubuh se menjak k ita dilahirk an. Sakit y ang 
kita ra sakan sudah timbul dari rahim ibu  dan sakitnya luar biasa . Hany a dengan bertahan 
terhadap siksaan sep erti itu  manusia dapat se lamat h idup didunia. Sakit su dah ada se menjak 
permulaan  dan tak a kan ke mbali keasalnya at au b erubah sifatny a. Sak it tu buh se lalu sam a; 
setelah timbul ia akan hilang sebentar dan kemudian berhenti . Timbul, menetap, berhenti. Itulah 
mereka. 
 
           Menyelidiki perasaan sakit yang timbul dalam tubuh dan dengan jelas memahami seperti 
apa mereka. Tubuh sendiri hanyalah bentuk jasmani , realita fisik yang kita ketahui semenjak kita 
dilahirkan. Tetapi bila  kita selalu percaya bahwa kita adalah tubuh dan tubuh adalah kita, maka 
bila tu buh luka , maka kita  a kan mera sa sak it. Menyamakan t ubuh , sakit dan kesadaran  
memandang mereka seba gai  sa tu k esatuan : tubuh yang sakit.   S akit fisik timbul k arena 
malfungsi (tid ak berf ungsi sebag ai mestinya) tu buh.  Ia timbul tergantung d ari b eberapa a spek 
tubuh , tetapi ia send iri b ukanlah fenomena fisik.    Kewasp adaan bai k pada  t ubuh maupun 
perasaan terg antung pad a citta -  citta yang mengetahui mereka. Tetapi k etika seseor ang sad ar 
dan salah menafsirkan  , m aka ke pedu lian terhad ap f isik y ang m enyebabkan sa kit dan 
intensitasnya semakin jelas sehingga  menyebabkan timbulnya emosi rasa sakit. Sakit tidak saja 
melukai tetapi juga menunjukkan sesuatu yang salah telah terjadi pada kita --- pada tubuh kita . 
Kecuali bila kita dapat memisahkan ke 3 realita yang berbeda itu , bila tidak maka rasa sakit fisik 
akan selalu menyebabkan stress emosi.         
                                                                     
 



 24

 
 
 
 
            Tubuh adalah fenomena fisik semata. Kita dapat percaya apapun yang kita sukai tentang 
tubuh , tak a kan merubah asas  p rinsip keb enaran. Keberadaan fisik ada lah suatu keben aran 
fundamental. Keb eradaan 4 e lemen -- ta nah, air, udara & a pi --- berk umpul bersama dalam 
konfigurasi tertentu me mbentuk apa yang disebut sebagai “manusia”. Kebera daan fisi k bisa d i 
identifikasi se bagai laki laki dan wanit a dan d iberi na ma khusus, st atus sosial  , te tapi yang 
terpenting mereka hanyalah rûpa khanda --- tumpukan jasmani. 
 
           Menggumpal bersama, semua bagian dari unsur bersatu  membentuk tubuh manusia , 
realita fisik yang berbeda antara satu sama  lain  berbeda. 
Dan t iap bagian yang terpisah adalah bagian in tregral (k eseluruhan) me njadi 1 realita 
fundamental . Ke 4  ele men bersatu p adu deng an b eragam cara yang tak sa ma. Tentang  tub uh 
manusia, kita bicara mengenai kulit, otot, tendon, tulang, dst. Tetapi jangan tertipu dan berpikir 
bahwa m ereka adalah re alita terpisah se bab me reka m empunyai nama yang berbeda. Lihat 
mereka hanya sebagai 1 realita essensil  --- yakni  tumpukan fisik . 
          
           Sedangkan  tumpukan perasaan , mereka berada dalam ruang lingkupnya sendiri. Mereka 
bukan bagian dari tubuh jasmani. Tubuh juga bukan perasaan. Tidak merupakan bagian langsung 
dari fisik jasmani. Ke 2 khanda ini - jasmani (rûpa) & perasaan  (vedanâ) -  lebih jelas daripada  
khanda ingatan, pikiran dan kesadaran *9), karena mereka lenyap begitu muncul, jauh lebih sukar 
dilihat. Perasaan dilain pihak , menetap sebentar sebelum lenyap. Hal  in i menyebabkan mereka 
tampak lebih jelas  , membuatnya mudah di isolasi sewaktu meditasi. 
 
         Fokuskan perh atian lang sung p ada  rasa sa kit ketika mereka  timbul d an usah akan u ntuk 
mengerti sifa t alami mereka yang sebenarnya. H adapilah tan tangan. Jan gan mencoba 
menghindari rasa sakit de ngan m emfokuskan perhatian ke tempat la in. Dan  t ahan terha dap 
godaan yang  berharap agar sakit  bisa pergi. Tujuan dari penyelidikan adalah mencari pengertian 
yang ben ar ( sejati) . Net ralisasi sakit hanyalah p roduk sa mpingan d ari pe mahaman je li pri nsip 
kebenaran.  
 Sakit tak dap at d ianggap sebagai o bjek p rimer . H anya akan  m enimbulkan stre ss e mosi yang 
lebih besar bil a ha rapan sembuh  gagal t ercapai. Menahan d iri dengan k etahanan me nghadapi 
sakit y ang h ebat  juga tak akan  berh asil. Juga tidak d engan memusatkan pikiran d engan 
konsentrasi tunggal pada rasa sakit dengan mengesampingkan citta dan tubuh.  Agar memperoleh 
hasil y ang memadai , se mua faktor (ke 3  faktor ) harus dilibatkan dalam  p enyelidikan , 
penyidikan harus selalu langsung dan terarah.  
_____________________________________ 
*9)  5 khanda tdd : rupa (jasmani) & nama yakni vedanâ – perasaan, sannâ – ingatan, sankhara – bentuk  
        pikiran, vinnâna – kesadaran mel 6 dvara (panca indera). Perenungan dan analisa 5 khandha dan sifat alaminya  
        (sabhava dhamma) bisa mengurangi jumlah kelahiran dimasa yad, melenyapkan semua dukha & pada   
        puncaknya a/ mencapai  Nibbana . Yg patut dicamkan :5 khandha ini adl tdk kekal (anicca), berarti menimbulkan  
        dukha & karenanya tdk ada pemilik (anatta).   
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      SANG BUDDHA MENGAJARKAN KITA agar  menyelidiki dengan tujuan melihat semua 
penderitaan sebagai fenomena yang timbul, menetap kemudian lenyap. Jangan terjerat karenanya. 
Jangan memandang sakit dengan istilah yang berkaitan dengan diri (aku) , se bagai bagian yang 
tak terpisahkan dari diri kita , karena hal itu berlawanan dengan sifat sakit yang sebenarnya. Juga 
jangan memandang ren dah tehnik y ang digunakan un tuk menyelidiki rasa sakit , mencegah 
kebijaksanaan mengetahui realita perasaan. Janganlah menimbulkan problem bagi dirimu sendiri  
, problem yang sebenarnya tak ada. Lihat kebenaran yang muncul setiap kali rasa sak it timbul ,  
amati ia menetap untuk kemudian hilang. Hanya itu. 
  
             Ketika memakai kesadaran dan kebijaksanaan untuk mengisolasi rasa sakit , alihkan 
perhatian p ada citta  dan k emudian b andingkan den gan  perasaan dan  kesadaran d engan 
mengetahui d an melihat k embali a pa benar mereka tak d apat d ipisahkan dan b andingkan citta 
dengan tubuh jasmani dengan cara yang sama : apakah betul mereka identik ? Fokuskan dengan 
jelas satu demi sa tu dan jangan b iarkan ko nsentrasi mengembara dari titik spesifik yang k ita 
selidiki . Tetapla h lekat ku at p ada 1 aspek . Con tohnya, f okuskan p erhatian sep enuhnya pada 
sakit dan analisa sampai mengerti dan bisa membedakan karakteristiknya ; kemudian kembali lagi 
pada citta dan usahakan melihat perbedaan dengan jelas. Apakah ke 2 nya identik ? Bandingkan 
mereka.  Apakah perasaan dan k esadaran t ahu bah wa me reka ad alah 1  dan hal y ang sa ma ?  
Adakah suatu cara yang menyebabkan m ereka d emikian (identik ) ? Dan t ubuh ap akah 
mempunyai karakteristik yang sama dengan citta ? Apakah sama dengan perasaaan ? Apakah ke 
3 ny a cuk up mirip  se hingga bisa  b erkumpul bersama ?  Tu buh adalah masalah fi sik jasmani -   
bagaimana bisa disa makan deng an citta ? Citta a dalah feno mena m ental ,  kesadaran untuk 
mengetahui .  e lemen fisik yang membentuk t ubuh pada  hakekatnya t idaklah mempunyai 
kesadaran , mereka tak mempunyai kapasitas mengetahui.  
Tanah, air, udara dan api adalah elemen yang tidak tahu apa apa, hanya elemen mental  -  y akni 
manodhatu –  yang t ahu. I ni ka susnya, bagaimana citta yang bersif at mengetahui dan  elemen  
tubuh jasmani disetarakan . Jelas mereka merupakan realita yang terpisah.  
 
             Prinsip yang sama diterapkan pada rasa sakit. Pada hakekatnya ia  tak mempunyai 
kesadaran , tak mempunyai kapasitas untuk mengetahui. Sakit adalah fenomena alam yang timbul 
bersamaan dengan tubuh, tetapi ia ti dak sadar akan keberadaan tubuh atau dirinya sendiri.  Rasa 
sakit tergantung dari t ubuh seb agai b asis  jas mani. Tanp a t ubuh mereka tak m ungkin muncul. 
Tetapi mereka sendiri tak mempunyai realita fisik.  Sensasi yang timbul bersamaan dengan tubuh 
(berhubungan) di i nterpretasikan deng an ca ra tertentu seh ingga tak d apat d ibedakan d ari area 
tubuh yang terkena. Sec ara naluriah , t ubuh dan  sakit adalah sama, sehingga t ubuh sendiri 
tampaknya sakit.  Kita harus obati reaksi naluriah   ini dengan menyelidiki baik karakteristik sakit 
sebagai   fenomena indera dan karakteristik fisik murni dari bagian tubuh yang terasa  paling akut 
(jelas)  sak itnya.  Tujuannya adalah untuk m enentukan dengan jelas apakah l okasi fisi k--- 
misalnya engsel lutut --- menunjukkan karakteristik berbeda sehubungan dengan rasa  sakit.  
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               Seperti apa b entuknya dan postur apa yang mereka miliki ? Perasaan tak mempunyai 
bentuk atau  postur. Mereka tim bul hanya se bagai  sensasi tak berb entuk se mata. Tub uh 
mempunyai bentuk terten tu , warna dan cora k ku lit ,  dan ini tak beru bah d engan timbulnya 
perasaan tubuh. Tetap sama seperti sebelum sakit timbul. Substansi fisik tak berubah karena sakit 
, sebagai bagian yang terpisah , tidak mempunyai effek langsung terhadapnya.  
 
             Sebagai contoh, ketika lutut luka atau otot luka : lutut dan otot hanyalah tulang, ligamen 
dan daging. Mereka sendiri tidak sakit. Walaupun keduanya tinggal ditempat yang sama , mereka 
mempertahankan sifatnya sendiri. Citta mengetahui ke 2 hal ini , teta pi karena kesadaran masih 
diliputi o leh delusi (an gan angan /  pandangan salah) , seca ra otomatis ia menyimpulkan bahwa 
sakit bercampur dengan tulang , ligamen dan otot yang membentuk engsel lutut. Dengan alasaan 
yang sama asas ke tidak tahuan , citta menyimpulkan bahwa tubuh dan semua aspeknya adalah 
bagian integral terp enting dari se seorang ( manusia). Sehing ga rasa  sakit ju ga terikat dengan 
perasaan seseorang. “Lutut saya luka. Saya sakit. Tetapi saya tak mau menderita sakit. Saya ingin 
sakit ini pergi. “ Keinginan untuk melenyapkan rasa sakit ini adalah kilesa yang membangkitkan 
tingkat ketidak ny amanan den gan membalikkan p erasaan fisik ke bentuk e mosi pend eritaan. 
Semakin  sak it se makin k uat ke inginan u ntuk melenyapkan rasa sakit  jadinya , sehing ga stress 
emosi semakin besar. Faktor faktor ini saling menyokong satu sa ma lain. Karena itu akibat dari 
ke tidak tahuan kita , kita memuati diri kita dengan muatan dukkha.  

                            Agar bisa melihat sakit , tubuh dan citta sebagai realita terpisah maka kita harus 
memandangnya dari su dut pandang yang benar , sudut p andang y ang membiarkan mereka 
mengambang bebas daripada memadu menjadi satu.  Sewaktu mereka terka it bersama sebagai 
bagian dari bayangan kita  sendiri maka sudut pandang tak bisa berd iri sendiri , menjadi tidak 
effektif un tuk memisahkan mereka. S elama k ita masih ngotot mengganggap sa kit berk aitan 
dengan diri kita , maka tak mungkin bisa menembus jalan buntu ini.  Ketika khandha dan citta 
bergabung jadi satu , kita tidak punya ruang untuk manuver. Tetapi ketika kita menyelidikinya 
dengan kesadaran dan kebijaksanaan , bolak balik diantara mereka ,  menganalisa setiap bagian 
dan membandingkan f itur khusus , kita a mati p erbedaan y ang jelas dianta ra mereka sehingga 
kita dapat melihat sifat dasarnya dengan jelas.   Masing masing berada dalam realitasnya sendiri 
yang terpisah. Ini adalah prinsip universal.   

                            Karena realisasi sifat alami ini tenggelam sampai kedalam dasar batin kita , sakit mulai 
mereda dan  seca ra bertahap memudar.  Pada saat yang sa ma kita  menyadari hu bungan 
fundamental  antara m engalami ra sa sakit dan “ diri “ yang m enggengamnya. Hubungan itu  
dibina dari dalam citta dan menjalar keluar menyertakan sakit dan tubuh. Nyatanya pengalaman  
berasal dari citta dan kemelekatan yang mendalam terhadap diri sendiri  , sehingga menimbulkan 
emosi sakit sebagai reaksi dari sakit fisik.  Bila kita selalu sadar sepanjang waktu , bisa kita ikuti 
perasaan sakit kedalam sumbernya. Setelah kita fokuskan, sakit yang kita selidiki mulai menarik 
diri , secara bertahap menarik diri kembali kedalam batin . B egitu kita menyadari dengan tegas 
tanpa ragu  b ahwa sesu ngguhnya ke melekatan yang d itimbulkan bat in yang menyebabkan kita 
mengalami rasa sakit dan menganggapnya sebagai problema diri kita , maka sakit akan lenyap.                                     
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                         Sakit menghilang seluruhnya yang tinggal hanya citta ( sendirian.) .  Atau fenomena luar 
mungkin masih ada tetapi kemelekatan emosi sudah dinetralisir sehingga tak lagi merasa sakit. Ini 
berbeda susunannya dengan realita dari citta (yg semula menganggap sakit = tub uh)  , dan ke 2 
nya sa ling tidak b erinteraksi . S emenjak sa at itu citta telah b erhenti mencengkram r asa sa kit , 
semua hubungan dengannya  telah diputuskan. Yang tinggal hanyalah intisari sifat dasar citta --- 
yang  mengetahui --- hening dan tidak gelisah berada ditengah tengah di antara khandha dan rasa 
sakit.  

                              Sehingga tak peduli berapa berat rasa sakit yang muncul pada saat itu , ia tak akan 
mempengaruhi citta. Sekali kebijaksanaan dengan jelas menyadari dengan jelas bahwa citta dan 
sakit adalah riil (nyata) tetapi riil (nyata) dalam jalannya masing masing (terpisah), dan ke 2 nya 
sama sekali tidak saling  mempengaruhi. Tubuh hanyalah bongkahan fisik semata.   Tubuh yang 
sama yang mana ketika sakit timbul ada dan masih ada  disana ketika sakit berhenti. Sakit tidak 
merubah sifat dasar alami tubuh , tu buh tidak mempengaruhi sifat a lami sakit. Sifat dasar Citta 
yang  mengetahui bahwa sakit timbul, menetap untuk sementara waktu kemudian berhenti. Tapi 
citta , intisari peng etahuan seben arnya tak timb ul d an mati  seperti  tubuh dan  perasaan.  
Keberadaan citta yang mengetahui selalu konstan dan stabil.  Pada kasus  ini sakit --- tak peduli  
berapa besar --- tak akan  berdampak pada citta. Bahkan kita bisa tersenyum ! sewaktu sakit berat 
menyerang --- dapat tersenyum!  ---karena citta sudah terpisah . Secara konstan ia tahu tetapi tak 
terlibat dengan perasaan sehingga tidak menderita.  

                 Tingkat ini dicapai melalui penerapan kesadaran dan kebijaksanaan secara intensif . 
Tingkat dim ana ke bijaksanaan ( Pañña)  mengembangkan samadhi. Dan k arena citta telah 
sepenuhnya menyelidiki semua aspek sehingga mereka sungguh sungguh mengerti , saat itulah 
citta m encapai keadaan samadhi penuh.Citta berkumpul deng an keb eranian dan k ehalusannya 
sedemikian dalam sehingga tak bisa dilukiskan . Kesadaran   menakjubkan ini berasal dari analisa 
masalah secara lengkap dan tanpa le lah dan ke mudian menarik d iri darinya.  Biasanya , ketika 
citta mengandalkan kek uatan meditasi samadhi un tuk menyatu kedala m kondisi konsentrasi ,  
tenang  maka ia men jadi hen ing dan diam. Ta pi k eadaan samadhi i ni ti daklah  sehalus d an 
sedalam sepe rti y ang didap at melalui kekuatan kebijaksanaan *10) . Begitu   kesadaran  dan 
kebijaksanaan berhasil memenangkan pertempuran ini dan menang dari kilesa , maka ketenangan 
yang dicapai setiap kali menjadi lebih  spektakuler. 

_____________________________ 

            * 10) maksudnya : meditasi samatha (ketenangan) & meditasi vipassana (pandangan terang).  Tujuan dari samadhi 
ketenangan adlh membuat batin menjadi tenang. Samadhi ini merupakan landasan untuk mengembangkan 
kebijaksanaan  (vipassana). Kebijaksanaan digunakan untuk mencari dan menganalisa apa saja yg melekat pd batin. 
Ketika pañña mengalahkan kemelekatan baru batin menjadi tenang –“ panna mengembangkan samadhi” . Ketika 
samadhi mantap menggunakan pañña , maka samadhi menjadi dasar pengembangan pañña ke tk lebih tinggi –“ 
samadhi mengembangkan pañña. “5 Faktor mental dlm vipassana adalah : Saddhabala (keyakinan teguh),  Viriya 
(Usaha) , Satibala (kesadaran), Samadhibala  (kekuatan samadhi), Pannabala ( kekuatan kebijaksanaan) 
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               Ini a dalah ja lan * bagi mereka yang menjalankan pra ktik meditasi un tuk menembus 
kebenaran d ari 5  khandha, menggunakan perasaa n sakit se bagai fokus u tama. Praktik  in i 
merupakan dasar meditasi awal tanp a rasa taku t se perti yang say a praktikan.  Saya melihat 
dengan  te gas tanp a ragu b ahwa sif at a lami citta y ang m engetahui  tak pernah m ungkin bisa 
dilenyapkan. Bahkan  bila  semuanya sudah h ancur seluruhnya , citta tetap sam a sekali t ak 
terpengaruh.  Saya menyadari kebenaran ini den gan kejelian mutlak pada saat ketika citta yang 
mengetahui berdiri sendirian , sama sekali tak terlibat dengan hal apapun.  Hanya ada keberadaan 
yang mengetahui (citta) yang jelas  secara menyolok , mempesona dalam semua kemegahannya. 
Citta melepaskan tub uh, perasa an, ing atan , b entuk pik iran da n kesadaran  serta  memasuki 
keheningan murni dalam kesendirian dan mutlak tidak berhubungan dengan khanda. Pada saat itu 
, ke 5 khandha tidak berfungsi sama sekali dalam sehubungannya dengan citta. Dengan kata lain , 
citta & khandha berada independen karena telah terputus 1 sama lain berkat upaya meditasi yang 
tekun. 

                         Pencapaian mengakibatkan perasaan takjub dan ajaib tak ada yang dapat menandinginya. 
Citta tetap berhenti dalam keheningan sunyi selama waktu lama sebelum akhirnya menarik diri 
ke kesadaran normal.  Setelah menarik diri , ia kembali berhubungan dengan khanda seperti sedia 
kala , ia tetap mutlak yakin bahwa ia (citta) baru saja memasuki keadaan ketenangan luar biasa 
dan secara total terputus dari 5 khanda.  Citta mengetahui bahwa ia mengalami keadaan spiritual 
yang amat menakjubkan. Yang pasti tak pernah bisa terhapus dalam ingatan  .  

                     Akibat  keyakinan tak tergoyahkan , yang  terpatri dalam hati (batin ) saya karena 
pengalaman tersebut ,seh ingga  tak  bisa diragukan  d an tidak ad a lagi  tuntutan   y ang tid ak 
masuk  akal , saya menyimpulkan samadhi sebe lumnya deng an cermat  --- d engan ta mbahan 
tekad  dan mencerap bendungan tarikan magnetis yang pasti berasal dari dalam hati (batin) . Citta 
dengan cepat masuk ke konsentrasi dan ketenangan seperti sedia kala. Walaupun saya tak dapat 
melepaskan citta s eutuhnya da ri i nfiltrasi 5 khanda, tapi saya amat terinspirasi agar b erupaya 
lebih tekun mencapai tingkatan dhamma yang lebih tinggi.                          

                        TAK PE DULI BE TAPA DAL AM AT AU KO NTINYUNYA SAMADHI , samadhi bu kanlah  
akhir d ari se galanya. Samadhi tak d apat mengakhiri semua pen deritaan. Te tapi samadhi bisa  
membentuk un sur pokok beru pa platfo rm  (p rogram) ide al untuk menyerang kilesa penyebab 
semua penderitaan.  Konsentrasi dalam dan tenang yang dibentuk samadhi adalah fondasi terbaik 
mengembangkan keb ijaksanaan.  Problemnya adalah Samadhi b egitu d amai dan memuaskan 
sehingga bila kurang hati hati  meditator akan kecanduan. Hal ini terjadi pada diri saya : selama 5 
tahun say a ke canduan pad a ketenangan samadhi sehingga me njadi perc aya bahwa keadaan 
sentosa ini adalah intisari  Nibbana .  

___________________________________________________ 

*jalan pembebasan :  sila – samadhi – pañña .Pengembangan bhavana sejalan dengan sila, samadhi, pañña.                   
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         Hanya ketika guru saya YM Âcariya Man , beliau memaksa saya melawan salah paham ini 
, sete lah itu saya baru b isa maju k e p raktik kebijaksanaan. Ta npa d itunjang berkembangnya 
kebijaksanaan m aka samadhi bisa membelokkan pra ktik meditasi y ang se mula bertu juan 
mengakhiri sem ua penderitaan. Semua me ditator hen daknya waspada terhad ap perang kap ini. 
Fungsi uta ma samadhi adalah menjalankan latihan y ang bisa  mempertahankan , menunjang 
berkembangnya kebijaksanaan . Samadhi cocok dengan tugas ini  karena pikiran menjadi tenang , 
sepenuhnya konsentrasi dan puas sehingga tak mencari selingan dari luar. Pikiran tentang suara 
(pendengaran) , penglihatan , pengecapan , penciu man, sensasi taktil (sentuhan) tak lagi mampu 
menipu kesadaran y ang m elekat erat dengan samadhi. K etenangan d an k onsentrasi merupakan 
proses ket ahanan al ami. Be gitu ia k enyang m emakan makanan favoritnya , i a ta k ma u 
mengembara ke jalan d imana ia bisa tersesat ke  pikiran   y ang t idak jelas. K ini ia se penuhnya 
mengambil alih p ikiran , b ertujuan menyelidiki , merefleksi dan   mengangkat p raktik 
kebijaksanaan. Jika pikiran harus menetap - jika masih merasa rindu setelah terkesan oleh sesuatu 
, jika ia masih mengejar bentuk pikiran dan emosi - maka penyelidikan tak ak an pernah menuju 
ke k ebijaksanaan yang b enar . Hany a mengarah ke p ikiran yang ta k ny ambung , p raduga,  
spekulasi -  inte rpretasi tak berdasar dan realita hanya berdasarkan apa yang dipe lajari dan  apa 
yang dii ngat. Sebali knya dari mengakhiri pend eritaan pikiran  men jadi tak terarah dan malah 
menjadi samudaya --- penyebab utama penderitaan . 

                       Karena penyelidikan dan perenungan yang berfokus kedalam bekerja amat baik dan tajam, 
maka Sang Bud dha mengajarkan  kita a gar mengembangkan samadhi. P ikiran y ang tak bisa 
dialihkan ke perifer atau emosi , tetapi mampu memusatkan perhatian  secara ekslusif pada apa 
saja yang timbul di lapangan kesadaran dan menyelidiki fenomena  itu d engan cahaya kebenaran 
tanpa di ca mpuri ole h pradug a at au speku lasi. Inilah pri nsip t erpenting . Peny elidikan berj alan 
mulus , lancar dan ah li (terampil). Inilah sif at sesungguhnya kebija ksanaan. Meny elidiki, 
merenung, mengerti tetapi tak teralih atau bisa disesatkan  oleh praduga.   

                       Latihan kebijaksanaan dimulai dari tubuh manusia , komponen paling kasar dan paling 
kelihatan d ari identitas k ita sebagai d iri p ribadi. Objek d ipakai u ntuk menembus realita a lami 
tubuh y ang selalu kita  anggap – se bagai bagian tak terpisah (integral) d an b agian yang di 
dambakan ? Untuk menguji assumsi   ini kita harus dengan sungguh sungguh menyelidiki tubuh 
dengan dekonstruksi (menyusun) tubuh menjadi  unsur unsur pokok   bagian demi bagian, lembar 
demi lembar. Kita harus mencari kebenaran tubuh yang sudah kita kenal dengan berbagai sudut 
yang berbeda.  Mulai dari rambut kepala , bulu , kuku , gigi dan kemudian mengarah ke daging, 
sinus d an tu lang. Ke mudian b edah org an b agian dala m, sa tu d emi satu, sa mpai seluru h tub uh 
benar benar  terp otong poton g d alam bagian b agian kecil  . An alisa kesa tuan (g umpalan) y ang 
terdiri d ari bagian bag ian yang berbeda b eda.  In i dilakukan agar mengerti deng an j elas sifa t 
alami sesungguhnya dari tubuh .  

                                                                 

 

             



 30

 

 

                         Jika merasa susah menyelidiki tubuh anda dengan cara ini , mulailah dengan membedah 
tubuh o rang lain secara mental (batin). Pilih tu buh  d iluar dirimu, misalnya tubuh lawan jenis.  
Visualisasi tiap bag ian tiap organ tubuh sebaik mungkin dan t anya dirimu sendiri ; bagian mana 
yang betul b etul menarik ? Bagia n mana yang memikat ha ti ?  Letakkan ram but da lam 1 pila r 
(tumpukan) , lalu kuku, gigi, dll ; lakukan hal yang sama dengan kulit , daging sinus dan tulang. 
Tumpukan mana y ang akan dijadikan objek yang sekiranya bisa  menimbulkan h asrat kita  ?  
Amati dengan seksama dan jawab pertanyaan dengan sejujurnya. Telanjangi kulit dan tumpukan 
didepanmu. Dim ana leta k kecantikan dari jaringan  m assa ini ,vernis ti pis (polesan) y ang 
menutupi dag ing dan i si perut  ? Apa kah bermacam bagian ini melengkapi manusia ? Bila kulit 
disingkirkan , apa lagi yang bisa kita kagumi dari tubuh manusia ? laki laki  dan wanita – mereka 
semua sama.  Tak ada sec arikpun kecantikan yang bisa ditemukan dalam tubuh manusia. Hanya 
sekantung d aging , d arah d an tulang  yang menipu m anusia sehing ga b isa menimbulkan b erahi 
(nafsu syahwat).  

                   Adalah tugas kebijaksanaan untuk mengungkap tipuan ini. Amati kulit dengan  
cermat , ku lit a dalah pen ipu t erbesar k arena ia membungkus se luruh tub uh m anusia, ia a dalah 
bagian yang se lalu k ita lihat. Tapi apa  yang dibungkusnya ?   ia membungkus kerangka dengan 
tendon dan  si nus.   Ia membungkus hati, g injal , lambung,usus kecil dan  semu a organ d alam 
tubuh . Tak  p ernah ad a yang mengatakan bah wa jero an ada lah baran g cantik y ang bisa  
menimbulkan hasra t (berahi) , pa tut d ipuja dengan p enuh kerind uan d an nafsu . Peny elidikan 
kedalam , tanpa takut dan ragu , maka kebenaran tentang tubuh akan tampak. Jangan tertipu oleh 
cadar tipis yang terdir i dari lapis tanduk ( kulit). Kupas dan lihat apa yang berada d ibawahnya. 
Inilah praktik kebijaksanaan.  

                               Agar benar benar bisa melihat kebenaran dari masalah ini dengan jelas dengan cara 
yang te pat se hingga h ilang semua keragu an maka kalian haru s sangat tekun dan a mat r ajin  .   
Hanya melakukan meditasi ini 1 atau 2 kali ,  atau dari waktu ke waktu tak cukup membuahkan 
hasil yang meyakinkan.  Harus menjalankan praktik seolah hidup untuk bekerja – seolah ta k ada 
hal lain yang bera rti ke cuali an alisa y ang  d i la kukan pad a saa t ini . Waktu b ukan m asalah ; 
tempat juga tidak masalah , tenang dan n yaman juga    bukan masalah . Tak peduli berapa lama 
berlangsung atau tern yata beta pa sukar usa ha yang k ita laku kan , haru s m elakukannya t anpa 
henti. Lekat pada  pere nungan tubuh sampai se mua k eraguan d an k e ti dak p astian lenyap.  
Perenungan tub uh hend aknya dik erjakan pad a se tiap t arikan nafa s , se tiap berp ikir, setiap 
bergerak sampai p ikiran benar benar larut dengannya. Tak ad a yang lain selain komitmen total 
yang bisa membuahkan p encerahan o risinil dan  langsung   m enuju kekebenaran.  K etika 
perenungan dipraktikkan dengan pikiran tunggal, tiap bagian tubuh seolah BBM yang menyiram 
lautan ap i y akni k esadaran dan  kebijak sanaan. Sehing ga k esadaran dan  kebija ksanaan menjadi 
lautan api yang membakar tubuh manusia bagian demi bagian , potongan demi potongan , seolah 
mereka mengamati dan menyelidiki kebenaran dengan hebat  membakar. In ilah yang dimaksud 
dengan tapadhamma.  
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                      Fokuskan kuat kuat pada bagian tubuh yang benar benar menarik perhatian kalian , yang 
sekiranya terasa paling jelas kebenarannya bagi kita.  G unakan mereka sebagai pengasah untuk 
menajamkan k esadaran d an keb ijaksanaan. Ek spos dan  ro bek rob ek mereka seh ingga sif at 
menjijikan dan m emuakkannya m enjadi j elas tampak. Meditasi asubha ad alah pencera han 
terhadap tubuh manusia yang menjijikan. Ini adalah kondisi a lami tubuh ; secara a lamiah kotor 
dan menjijikan. Intinya, seluruh tubuh adalah mayat hidup berbau busuk . Hanya kertas tipis yang 
menutupi kulit sehing ga sampah ini terliha t pantas. Kita manusia tertipu o leh b ungkus yang 
menyembunyikan pandangan dari  pokok menjijikan ini . Hanya dengan menyingkirkan kulit sifat 
tubuh seben arnya ak an t ampak.    Diban dingkan daging dan organ  bagian dala m ,maka k ulit 
tampak menarik . Tetapi amati lagi dengan lebih seksama.   Kulit bertanduk, kusut dan berkerut ; 
mengeluarkan kerin gat , lemak dan  bau . Kita harus menggosoknya seti ap hari sup aya t etap 
bersih. S eberapa menarik ? Dan kulit juga melekat kuat p ada daging  dib awahnya sehing ga tak  
dapat disangkal ia juga terikat dengan in terior yang memuakkan. Semakin dalam kebijaksanaan 
menyelidiki , semakin menjijikan  tubuh t ampaknya. Mulai d ari ku lit s ampai k etulang tak ada 
yang menarik sedikitpun.  

                BILA DILAKUKAN DENGAN BENAR , maka p erenungan t ubuh ini i ntens  dan merupakan up aya  
mental  y ang tak henti hentinya ; sehin gga dengan sendirinya pikiran mulai merasa lelah.  Kini 
tepat waktu untuk berhenti dan beristirahat. Ketika meditasi yang menjalankan  perenungan tubuh 
dalam skala p enuh b eristirahat maka (citta) k embali k e kead aan p raktik  samadhi sa mbil 
mengembangkan d an menjaga d engan pen uh per hatian. Memasuki kembali k eadaan d amai 
hening dan konsentrasi dalam ketenangan total sehingga tak ada bentuk pikiran atau penampakan 
(nimitta) y ang bisa mengganggu citta. Beb an pik iran dan  penyelidikan d engan kebijaksanaan 
untuk sementara dikesampingkan.  S ehingga p ikiran b isa sepenuhnya ri leks, b erhenti d alam 
kesentosaan . Beg itu p ikiran telah k enyang samadhi , dengan send irinya ia akan menarik d iri , 
merasa se gar bersem angat d an siap u ntuk menggasak tub uh kembali.  Den gan b egini samadhi 
menyokong usaha kebijaksanaan membuatnya lebih tajam dan terampil. *11) 

                            Sewaktu menarik diri dari samadhi , penyelidikan tubuh yang baru segera dimulai lagi. 
Setiap ka li menyelidiki d engan kesadaran dan keb ijaksanaan , penyelidikan haru s ditarik k e 
momen saat ini . Agar benar benar efektif, tiap investigasi baru harus segar dan spontan. Jangan 
biarkan ia menjadi fotokopi penyelidikan sebelumnya. Segera, dan hanya ekslusif (khusus ) pada 
saat ini , ini harus dijaga setiap saat. Lupakan apa yang telah kita pelajari, lupakan apa yang telah 
terjadi saat penyelidikan yang telah lewat  –  f okuskan perhatian secara tepat  pad a saat ini dan 
hanya pada titik yang tepat. Akhirnya, inilah yang di maksud dengan :”kesadaran perhatian penuh 
“(mindfullness)  . Kesadaran  lekat dengan pikiran saat ini , membiarkan kerbijaksanaan berfokus 
dengan taja m. Pen galaman yang telah dipelajari d isimpan sebagai ingatan dan  hal seperti  itu 
hendaknya dikesa mpingkan , bila  tidak maka ingatan ak an menyamar sebag ai keb ijaksanaan.  
Saat i ni meng “imitasi” masa lalu. Jika ingatan dibiarkan mengganti momen masa ki ni , maka 
kebijaksanaan asli tidak akan pernah timbul. Karena itu jaga kecenderungan ini dari praktik anda.  

          __________________ 

           *11)  samadhi mengembangkan pannya           
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                        Tetap se lidiki dan  analisa sif at alami tu buh l agi dan  lagi , gu nakan berbagai sud ut 
pandang sehingga keb ijaksanaan bisa m enyusun rencana ; sampai tera mpil mengatasi segala 
aspek perenungan tubuh. Pakar ahli dalam praktik ini menghasilkan pencerahan yang tajam dan 
jeli.  Mere sap langsung ke inti sari keberadaan sifa t dasar a lami tub uh  dengan cara mengubah 
pandangan meditator terhadap tubuh manusia. Tingkat master  bisa diraih , seperti misalnya tubuh 
tampak terpisah pisah ketika kita melihatnya. Ketika kebijaksanaan mencapai “keunggulan  total 
“ dari prak tik, k ita han ya melihat d aging, sinu s dan t ulang dim ana o rang i tu b erdiri.  Seluruh 
tubuh ta mpak sep erti jar ingan mentah d ari massa berwarna merah, k ental . Kulit akan lenyap 
dalam sekejap , dan kebijaksanaan akan segera masuk ke lubuk tubuh bagian dalam. Baik wanita 
maupun pria , kulit  – yang umu mnya dianggap menarik --- kini tak d ipedulikan.      
Kebijaksanaan   segera meresap k edalam d imana terdapat organ d alam y ang menjijikan , 
memuakkan serta cairan tubuh yang mengisi berbagai rongga perut . 

                            Kebijaksanaan mampu meresap kedalam kebenaran tubuh (sejati) dengan ke jelian luar 
biasa. Tubuh yang menarik sama sekali hilang. Sehingga apa lagi yang bisa di lekati ? Apa yang 
bisa menimbulkan nafsu berahi ? Apa yang ada pada tubuh sehingga berharga untuk   di melekati  
? Dibagian mana dari bongkahan daging segar ini terdapat manusia ? Kilesa telah memintal jaring 
penipuan ten tang tub uh, mem bohongi kita  d engan an ggapan b ahwa inilah  kecantikan manusia 
dan membangkitkan nafsu berahi dalam pikiran kita.  Sebenarnya, objek yang menimbulkan 
nafsu ada lah palsu --- pen ipu u lung lengkap. Nyatanya, ketika k ita melihat dengan bijaksana  , 
sifat a lami (a mat mendasar) t ubuh b isa memadamkan n afsu. B ila delusi ini d i ekspos diba wah 
cahaya k ebijaksanaan , tub uh manusia ta mpak de ngan semua d etil paling m engerikannya ( 
menjijikan ). Melihat dengan kejelian mutlak , pikiran segera  menciut.*12) 

                Kunci sukses adalah ketekuan dan kegigihan . Selalu rajin dan waspada  menerapkan 
Kesadaran dan Kebijaksanaan melakukan tugasnya . Ja ngan puas dengan sukses sebagian. Tiap 
kali merenungkan tubuh , bawa penyelidikan pada konklusi logis ; kemudian bangun bayangan 
tubuh dalam pikiran dan mulai semua proses dari mula lagi.  Semakin menyelidiki kedalam dan 
dalam interior t ubuh , berb agai bag ian mulai terputus , berjatuhan , dan hancur berse rakan 
didepan mata an da. Iku ti p roses penghancuran d an pembusukan den gan seksama. S adari setiap 
detil, fok uskan kebija ksanaan pad a sif at alami b entuk in i y akni tidak sta bil dan  tidak k ekal ,  
bentuk yang dipandang den gan terg ila gila o leh du nia . Biarkan nalar k ebijaksanaan me mulai 
proses pembusukan dan lihat apa yang terjadi. Ini adalah tingkatan lain dari perenungan tubuh. 
   ______________ 
* 12). Ada 2 sisi investigasi, sankhara disisi " Samudaya" , memandang tubuh sbg indah(subha) , 
menyenangkan; dan sisi " Magga" yg memandang tubuh sbg menjijikan (asubha/Patikula) &, anicca, 
dukkha, anatta , ke 2 nya berhenti secara bersamaan ketika bayangan tubuh bersatu (tersedot)  kedalam 
batin. Stl itu batin tdk akan tertipu oleh aspek subha & asubha.Semua menjadi masa lalu. Citta membentuk 
bayangan kmd lenyap. Yg tinggal hanya citta dgn sati-pañña. Selanjutnya investigasi diarahkan ke 5 
khanda, terakhir adl avijja - lihat hal 35 -37 dst  (disadur dr kammatthana - YM Maha Boowa)          
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                  Ikuti secara alami kondisi pembusukan  tubuh dan kembalikan ke bentuk elemen 
aslinya. Kerusakan dan  penghancuran adalah proses ala mi se mua bend a hidup organik. Dan 
secara alami, se mua benda akan ke mbali ke un sur e lemen asalnya, dan  elemen it u berurai. 
Biarkan k ebijaksanaan bertindak sebagai penghancur, im ajinasikan d engan m ata b atin proses 
perusakan d an p embusukan . Konsentrasi peng uraian d aging dan jaringan lun ak lainny a, a mati 
dengan perlahan p roses pembusukan sampai semuanya tak tersisa  kecuali tu lang belulang yang 
terlepas lepas. Kemudian rekonstruksi kembali tubuh dan mulai lagi investigasi sekali lagi . Tiap 
kali nalar kebijaksanaan menghancurkan tubuh, secara mental bentuk kembali ke kondisi semula 
dan mulai baru lagi. 
               Praktik ini adalah bentuk kuat dari latihan jiwa, membutuhkan kemampuan tingkat 
tinggi dan k euletan mental.  Bu ah (had iah)nya mencerminkan kek uatan da n keh ebatan u saha 
yang t elah d ilakukan. Sem akin ahli kebijaksanaan, se makin cemer lang , jelas dan ku at bati n 
jadinya. Kejernihan dan kekuatan tampaknya tanpa batas – kecepatan dan ket angkasannya amat 
menakjubkan. Pada tingkat ini , meditator termovitasi oleh mendalamnya rasa mendesak sehingga 
mereka menyadari bahaya yang di se babkan o leh kemelekatan p ada tub uh manusia. Bahaya 
tersembunyi dengan jelas tampak. 
 
              Sebelumnya mereka menggengam tubuh sebagai sesuatu yang amat berharga ---- sesuatu 
yang di puja dan disayangi ---  kini mereka hanya melihat tumpukan tulang yang membusuk ; dan 
mereka merasa jijik. Berkat keku atan kebijaksanaan , tubuh mati , m embusuk dan tubuh hidup 
bernafas menjadi 1 dan mayat yang sama. Tak ada secarik perbedaan  diantara mereka.  
 
               Engkau harus menyelidiki berulang ulang, melatih pikiran sampai benar benar ahli 
(terampil) menggunakan kebijaksanaan.  H indari segala  b entuk spekulasi da n p raduga. Jang an 
biarkan pikiran berpikir tentang apa y ang harus dilakukan atau apakah hasilnya akan merintangi 
penyelidikan.  Kon sentrasikan h anya p ada keb enaran yang diungkapkan oleh p enyelidikan d an 
biarkan kebe naran berb icara d engan sen dirinya. Kebijaksanaan ak an mengetahui lang kah tepat 
yang harus diikuti  dan akan mengerti dengan jelas kebenaran yang masih belum terungkap.  Dan 
ketika k ebijaksanaan benar b enar yakin akan keben aran dari tiap aspek  tubuh , m aka dengan 
sendirinya ia akan melepaskan*13)  diri  dari kemelekatan  pada  aspek  itu.   Tak  peduli  betapa  
kuatnya i a melakukan (m engejar)  p enyelidikan , p ikiran merasa amat pu as begitu kebenara n 
terungkap den gan kepastian mutlak (ab solut). K etika k ebenaran  p erenungan dari  1 b agian 
permukaan tub uh sud ah disadari , maka ta k perlu dicari / dite ruskan l agi .  Hingga , pikiran 
bergerak mengamati permukaan lain d an k emudian per mukaan lain sampai akhirnya semu a 
keraguan lenyap. 
________________ 
*13 ) let go – abandon – renunciation ; melepas – meninggalkan – tidak mengakui /membuang. Dlm hal ini 
melepaskan harus dengan “mengetahui” dan “kesadaran”. Jika seseorg blm trampil dlm upacara samadhi dan 

tdk menggunakan panna serta tdk waspada, batin nya  bisa gila -dis.  "Dhamma yg pecah". Akibat lengah dlm latihan           
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                Berjuang seperti ini, yakni menyelidiki lebih dan lebih dalam kedalam tubuh yang 
mewarisi sifat alami dengan fokus kuat pada saat sekarang  ini , ke waspadaan  yang tinggi harus 
benar benar dijaga. ; dan semua usaha akan mendapatkan imbalannya . Ketika kelelahan muncul, 
meditator a kan mengetahui se cara nal uriah bil a ini wa ktu yang te pat un tuk  m engistirahatkan 
pikiran dal am samadhi. Seh ingga m ereka m elepaskan semua a spek  penyelidikan d an se mata 
mata han ya berkonsentrasi pada 1 ob jek sa ja . Sam a sekali me mbebaskan diri  dari beban , 
mereka memasuki keadaan sejuk, teratur dalam kesegaran dan kedamaian samadhi. Dengan cara 
ini,  samadhi sama sekali adalah praktik terpisah . Tak ada pikiran apapun yang dapat melanggar 
citta (yg mengetahui sifat dasar ) ketika ia beristirahat dengan damai dengan konsentrasi tunggal.  
Dengan meresapnya citta dalam keheningan total , maka tubuh dan dunia luar untuk sementara 
hilang dari kesadaran.  Begitu citta merasa kenyang , ia akan menarik diri kembali ke kesadaran 
normal. Sepe rti orang yang sud ah m akan kekenyangan  dan  perlu istirah at , kesadaran  dan 
kebijaksanaan merasa segar dan ke mbali bekerja dengan energi baru , kemudian dengan maksud 
menyelesaikan m asalah , maka la tihan samadhi dikesampingkan dan dib ina k embali. Dengan 
begini, samadhi adalah pelengkap kebijaksanaan yang luar biasa.  
         
 
                TUBUH AMAT PENTING UNTUK DI HAYATI. K arena banyaknya n afsu yang terikat 
padanya . Lihatlah k esekeliling k ita , kit a dapat melihat dunia dalam genggaman nafsu seksual 
dan ke t ergila g ilaan da n kekag uman p ada ben tuk manusia. Seb agai meditator k ita harus 
menghadapi tantangan yang di perlagakan oleh seksualitas kita , mereka adalah kaki tangan yang 
tertanam dalam dalam pada kerakusan terhadap kepuasan sensual. Sewaktu meditasi , kekotoran 
batin a mat bera rti bag i p erkembangan kit a. Se makin d alam kita menggali se waktu p erenungan 
tubuh, se makin jelas j ua jadinya. Tak ada jenis kilesa lain y ang bisa  menyeret pikiran , ju ga 
mendesak dengan kekuatan besar selain kekotoran batin yang disebabkan oleh kerakusan seksual 
ini.  Karena kerakusan ini sudah berakar dalam tubuh manusia , bila sudah mempertontonkan sifat 
sebenarnya , secara bertahap ia akan kehilangan ketahanannya ( sif at ngotot / k emelekatannya ) 
menggengam tubuh.  Perenungan tubuh adalah pemunah racun terbaik buat ketertarikan seksu al. 
Kesuksesan praktik ini di ukur dari menurunnya pikiran tentang nafsu seksual. Tahap demi tahap 
, kebijaksanaan membuka t openg realita tu buh, m emotong habis dan m enghancurkan proses 
kemelekatan yang berakar tertanam dalam ini. Akibatnya jiwa terbuka dan semakin bebas.  Agar 
mengerti sepen uhnya betapa pentingnya ( p erenungan in i) , meditator h arus mengalaminya 
sendiri ( merasakan hasilnya send iri ).  A kan menjadi ko ntra produktif ba gi saya bila saya 
mencoba mendeskripsikan mereka – h anya akan men imbulkan sp ekulasi tak berb uah (berarti).  
Hasil ini timbul han ya (ekslusif) d i p ikiran meditator , unik  se suai d engan karakte r d an 
temperamen yang bersangkutan. Fokuskan semua perhatian pada praktik semata dan biarkan hasil 
(buah) dari usaha timbul sekehendaknya. Ketika mereka timbul , tanpa dapat disangkal lagi akan 
anda ketahui sendiri . Ini adalah prinsip alami. 
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            Ketika perenungan tubuh mencapai tingkatan dimana sebab dan akibat  sepenuhnya 
bersatu dengan kebijaksanaan , kita menjadi  sepenuhnya  larut dalam penyelidikan ini baik siang 
maupun malam.  A mat luar biasa.  K ebijaksanaan berg erak k eseluruh t ubuh d engan kecepata n 
dan ketangkasan lu ar b iasa , d engan kecerdasan m enggunakan tehn ik p erenungan, sehingga 
tampak berputar tanpa lelah kedalam dan keluar mengelilingi tiap bagian , se tiap aspek tubuh , 
menyelidiki sam pai ke  se tiap su dut da n celah untuk mengungkapkan k ebenaran.  Pada tahap 
praktik , kebijaksanaan mulai m uncul kepermukaan se cara o tomatis, menjadi suat u kebia saan 
menunjukkan dirinya. Karena ia begitu cepat dan tajam , ia bahkan dapat menandingi  kilesa yang 
paling halus , dan  melumpuhkan yang paling sulit dikekang.  Kebijaksaan tingkat ini amat berani 
dan suka bertualang.  Ia seperti air terjun  yang amat deras mengalir dari gunung menyembur ke 
jurang (n garai) se mpit : tak ada yang bisa menahannya. Kebijaksanaan b ersorak  menyambut 
dengan amat gembira  tiap tantangan berupa nafsu – keinginan (tanha)* 14) dan kemelekatan yang 
di tunju kan kilesa. K arena la wannya begitu n gotot , maka p erang  kebija ksanaan d engan 
kerakusan seksu al ibarat p erang dalam skala p enuh (kekuata n ma ksimal).  Karena i tu, hany a 
strategi yang berani dan tak mengenal kompromi yang bisa berhasil. Hanya ada 1 tindakan yang 
sesuai – yakni berjuang habis habisan ; dan meditator secara naluriah  akan mengetahui hal ini .  
 
                 Ketika Kebijaksaan mulai menguasai tubuh , secara konstan ia memperbaharui tehnik 
penyelidikan sehingga tidak menjadi m angsa sa saran penipuan kilesa.   Keb ijaksaan selalu 
berusaha 1  langkah lebih maju dari kilesa , secara ko nstan melihat kesempatan baru dan secara 
konstan menyesuaikan taktik : kadang menggeser perhatian , kadangkala mengikuti variasi halus 
dalam tehniknya.  
 
                  Semakin dan semakin tinggi ke ahlian (kelihaian) yang dicapai, akan tiba pada  masa 
dimana semua ke melekatan pada tubuh sendiri dan pada tubuh orang lain lenyap.  Sebenarnya, 
kemelekatan masih ada; hanya pergi bersembunyi. Belum secara total di eliminasi ( singkirkan ). 
Hati hati mengenai hal ini.  Serasa seolah sudah disingkirkan, tetapi sebenarnya ia bersembunyi 
dari pandangan berkat kekuatan p raktik asubha*15). Karena itu jangan dulu berpuas d iri. Tetap 
perbaharui persenjataanmu --- K esadaran, K ebijaksaan dan K erajinan ---  u ntuk menghadapi 
tantangan.  S ecara mental l etakkan seluruh massa bagian bag ian tub uh didep an mu d an benar 
benar fokuskan perhatian . In ilah tubuhmu. Apa yang akan  terjadi padanya ?  K ini Kebijaksaan 
amat tangkas dan tegas sehingga tubuh segera berserakan dan terurai dedepan mata.  Setiap kali 
engkau membujurkan tubuh ---  baik tubuhmu sendiri ataupun tubuh orang lain  ---  Kebijaksaan 
akan segera menghancurkannya. Kini tindakan ini sudah menjadi suatu kebiasaan. 
 _____________________ 
* 14) tanha ; kerakusan, keserakahan, kecanduan , ketergila gilaan thd nafsu seksual, nafsu keinginan                     

*15) asubha : objek dekomposisi badan jasmani / mayat  (lihat hal 102 - 103) 
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                 Akhirnya, ketika Keb ijaksaan mencapai tingkat pa kar ia mere sap kedalam sumbu 
tubuh y ang b ersifat menjijikan, letakkan se luruh d aging d arah dan tulang  y ang menjijikan di 
depanmu dan tanyakan pada dirimu sendiri :  
Darimana datangnya sumber yang menjijikan ini ? Apa sumber sebenarnya (riil ) dari 
 kejijikan i ni ?. Konsentrasi p ada penglihatan yang menjijikan did epanmu d an li hat apa yang 
terjadi.  K ini engkau menutup kebenaran dari permasalahan. Pada tingkat amat menentukan dari 
perenungan asubha , jangan biarkan Kebijaksaan memutuskan dan menghancurkan tubuh . Tetap 
lekatkan bayangan menjijikan dalam pikiranmu dan amati dengan cermat untuk mendeteksi setiap 
gerakan dari perasa an jijik in i.  En gkau telah membangkitkan perasaan jijik terhadapnya : 
Darimana asal  datangnya perasaan itu ? Siapa dan apa yang menyimpulkan bahwa daging, darah 
dan tulang adalah menjijikan ? Mereka adalah mereka , berad a dalam keadaan alaminya sendiri.  
Siapa yang mengira /menduga perasaan jijik pada peng lihatan mereka ?  Le katkan perh atian 
padanya (bend a i tu :  dag ing, d arah d an tulang  ) . Kemana benda menjijikan in i p ergi ? 
Kemanapun ia bergerak , bersiaplah untuk mengikuti arah gerakannya.  
 
                Fase penentuan dari perenungan t ubuh t elah dicapai. In i adal ah titik di mana akar 
penyebab kerakusan seksual dicabut sekaligus dan untuk selama lamanya.  Ketika engkau hanya 
berfokus  (secara ekslusif ) kh usus pada  k ejijikan yang ditim bulkan oleh p erenungan asubha  , 
bayangan menjijikan didepanmu sedikit demi sedikit menyusut kedalam sampai akhirnya semua 
terserap o leh pikiran .  Deng an send irinya , tanpa tergesa ge sa, ia akan su rut (su sut) ked alam 
pikiran, k embali ke sumber a salnya . In i ada lah waktu  yang am at menentukan dal am p raktik 
perenungan tubuh , waktu ketika  k eputusan hukum (bukti) tentang hubungan antara kilesa dan 
kerakusan seksual dan objek utamanya , tubuh fisik jasmani diambil . Ketika pikiran mengetahui 
keberadaan m enyerap ke jijikan sepenu hnya, peras aan jiji k i nternal , kesada ran me ndalam tib a 
tiba muncul : Pikiran sendiri y ang m enghasilkan perasaa n jijik , p ikiran send iri yang 
menghasilkan perasaan terta rik : pikiran sendiri yang menciptakan krite ria can tik.  Kualitas in i 
tidak benar benar eksis (ada) di fisika dunia luar.  Pikiran semata  y ang memproyeksikan atribut 
atribut ini kedalam objek objek yang ia pan dang dan kemudian menipu diri agar percaya bahwa 
mereka adalah cantik atau jelek , menarik atau menjijikan . Sebenarnya  , pikiran melukis gambar 
rumit panjang  l ebar  –   gambaran d irinya dan d unia luar.  Sehingga kemudian ia jatuh p ada 
bayangan mentalnya sendiri dan percaya bahwa itu adalah nyata. 
 
               Sampai disini meditator mengerti kebenaran dengan kepastian mutlak : Pikiran sendiri 
yang menimbulkan  kejijikan dan tertarik . Fokus penyelidikan sebelumnya --- tumpukan daging, 
darah dan  tulang  --- tidak terlihat menjijikan a tau apa. Pada hakekatnya , t ubuh manusia tidak 
menjijikan atau ti dak menyenangkan.  Sebaliknya, pikiran y ang me nyebabkan timbulnya  
perasaan in i dan ke mudian  memproyeksikan mereka dala m b ayangan seperti itu d idepan k ita.  
Begitu k ebijaksanaan meresap tipu an ini deng an k ejelian mutlak , pikiran d engan s egera 
melepaskan se mua persep si ekstern al tentang kec antikan dan k ejelekan , d an mengalihkan ke  
konsentrasi pada sumber nya. Pikiran sendiri adalah biang pelaku kejahatan dan juga korban dari 
penipuan ini ; Penipu dan korban tertipu . Han ya pikiran , dan bukan hal la in, melukis gambar 
cantik dan jelek.                     
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          Sehingga bayangan asubha yang di fok us meditator sebagai bagian terpisah dan objek 
luar, d i serap  k edalam p ikiran d imana mereka bertemu  d engan kejiji kan y ang d i ciptakan oleh 
pikiran. Ked uanya, sebena rnya  1  dan ben da yang sama. Keti ka rea lisasi in i timbul , p ikiran 
melepas se mua ob jek ekste rnal , melepaskan se mua b entuk eksterna l , da n deng an b egitu 
melepaskan semua ketertarikan seksual.  
 
           Daya tarik seks berakar dari persepsi tubuh manusia. Ketika dasar riil (nyata) dari persepsi 
ini di ungkapkan , seperti yang kita ketahui , ia tumbang dan kemelekatan kita kepadanya dengan 
sendirinya b erhenti.  Keko toran batin mempengaruhi da ya tarik seksu al  –   yang sudah 
memperlakukan pikiran d engan k asar tanp a mengindahkan pikiran  se menjak waktu yang tak 
terhitung lamanya, menyeret pikiran ke kela hiran sehing ga m engalami keserakahan yang 
membahayakan ini kin i ia tidak mempunyai k ekuatan lag i. P ikiran kini telah  d iluar jang kauan 
pengaruhnya ( kecanduan seksual). Kini ia “bebas”. 
      
           HARAP PENJELASAN INI DI AMBIL SEBAGAI PEDOMAN, sebagai petunjuk 
untuk maju, bu kan sebagai p elajaran u ntuk d iingat secara harf iah (kat a d emi kata). Sa ya ragu 
untuk leb ih s pesifik karen a khawatir murid murid sa ya ak an mengambil kalimat litera tur  saya 
kemudian menyalah artikan kebenaran alamiah yang mereka cari. Perkataan saya harus dianggap 
sebagaimana adanya , tida k akan mencerahkan ka lian. Hanya kesadaran p ikiran, yang berlabuh 
pada momen sekarang saat ini , yang bisa membawa langsung kepada kebenaran.  Jangan pernah 
memisalkan kebenaran . Jangan berspekulasi atau berteori tentang praktik meditasi. Dan jangan 
salah anggap b ahwa p engetahuan yang k amu d apat dari membaca b uku ini d an menyimpulkan 
bahwa dengan melakukan hal itu maka kamu akan mengerti sifat alami tubuh dan pikiran.  Hanya 
pencerahan langsung dan  jeli   y ang b isa membimbing k esadaran, menyelidiki d engan 
kebijaksanaan , dan diikuti dengan ketekunan yang bisa menembus kebenaran itu.  
 
 
         Pada t ingkat l atihan i ni, tubuh s eluruhnya di  m asukkan ke dalam b atin ( internalisasi) da n 
kekuatan daya tarik seksual dipatahkan. Untuk maju ke langkah selanjutnya , harus menggunakan 
tehnik meditasi , yang membawa k e titi k i ni , sebag ai p elaksanaan la tihan . Tu juannya a dalah 
melatih kesadaran dan kebijaksanaan agar lebih cepat  ,  tajam dan le bih yakin m enghadapi 
fenomena mental yang amat luas dan bersifat halus.    
Letakkan bay angan menjijikan didepa nmu sebag aimana biasa nya dan amati k etika i a tersedot 
kedalam pikiran. Kemudian letakkan kembali bayangan didepanmu dan mulai lagi, amati dengan 
cermat sa mpai b ayangan menyatu kedalam pikiran. Laku kan latihan ini be rulang u lang sa mpai 
pikiran m enjadi ben ar benar ahli . Sekali  menjadi pakar , ba yangan akan s urut beg itu p ikiran 
berfokus padanya d an b ersatu d engan citta (ba tin yang mengetahui ) y ang berada didalam. 
Setelah mencapai tingkat ini maka se seorang akan deng an j elas mengerti pri nsip dasar y ang 
menyebabkan ket ertarikan sek sual, langkah sel anjutnya a dalah m elatih pik iran dengan l atihan 
mental murni in i. D aya t arik seksual bu kan la gi p roblem---  telah di p otong habis demi 
kebaikan.   
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Tak mungkin a kan muncul lagi seperti sebelumnya . Te tapi, walaupun t elah dilenyapkan , ia 
harus dihancurkan seluruhnya.   P orsi kecil masih tersisa ; seperti sedikit  sampah dan sepotong 
kecil karat yang mengganggu pikiran. 
 
              Pada tahapan dimana persepsi luar secara total menyatu dengan bayangan dalam citta 
sendiri ,  b oleh dik atakan bahwa 5 0 % dari peny elidikan kamaraga t elah sukses . Ti ngkat final 
paling lanjut,  dari jalan latihan telah dicapai . Porsi  halus dari nafsu sensual yang masih tersisa 
harus secara  b ertahap d ilenyapkan, menggunakan latihan yang telah d isebutkan sebe lumnya. 
Kekerasan hati  menyempurnakan p erenungan dan pencera pan bayangan asubha ak an 
meningkatkan tingkat kebijaksanaan.  Begitu keterampilan dari kebijaksanaan menguat , semakin 
dan se makin ting gi persentase ke tertarikan seksual yang t otal d ihancurkan  . Beg itu tingkat 
kepakaran dari kebijaksanaan mencapai pacunya, maka kecepatan yang t imbul juga meningkat. 
Pada tingkat tertinggi ketrampilan , bayangan akan lenyap dan langsung diserap kedalam pikiran. 
Tehnik penyelidikan adalah pokok teramat menentukan (fundamental) bagi perkembangan  tahap 
akhir dari ja lan (magga)  , tingkat dimana kamaraga telah ditahlukkan seluruhnya. Semua bekas 
bekasnya  akan  segera  dihancurkan .  
 
                   Begitu meditator mencapai tingkat akhir , sekali lagi sumber kecantikan dan 
kejelekan terlihat dengan kejernihan seperti kristal , kamaraga tak akan pernah bisa mengangkat 
kepalanya lagi. Pegangannya terhadap pikiran telah putus --- dan kondisi ini tak dapat dipulihkan 
lagi. Mesk ipun demikian, kerj a lanjutan masih diperlu kan un tuk menghancurkan se mua jejak  
nafsu sensual . Tugas ini memang amat menyita  waktu. Bagian dari penyelidikan ini amat rumit 
dan agak kacau dengan bayangan yang hilang dan timbul dalam waktu yang amat cepat. Upaya 
paling keras amat diperlukan untuk mencabut akar terakhir kamaraga sampai tak bersisa . Tetapi 
pada ta hap in i meditator  seca ra n aluriah m engetahui apa yang harus ia laku kan . Sehingga  
penyelidikan dengan cepat berkembang menuruti momentum alami tanpa harus tergesa. 
 
               Kesadaran dan kebijaksanaan menjadi terbiasa – bekerja dalam 1 regu dengan kecepatan 
dan ketangkasan luar biasa.  Dengan berlalunya waktu penyelidikan telah mencapai kesimpulan 
akhir , tak ada lagi bayangan tubuh yang muncul karena ia lenyap dengan seketika.  Tak masalah 
apakah bayangan ini menyatu d engan citta atau tidak semua p enampakan dan  len yapnya 
diketahui. B ayangan timbu l dan lenyap terjadi b egitu cepa t se hingga p eersepsi internal d an 
eksternal sudah ti dak re levan lagi. Pada akh irnya, ba yangan berkibar k ibar m ati dan  nyala , 
timbul dan hilang dari kesadaran begitu cepatnya sehingga bentuknya tidak bisa dipertahankan. 
Setelah menghilang , citta merasakan k ekosongan yang amat da lam,  - k ekosongan bayangan , 
kekosongan bentuk. Kesadaran yang amat bagus timbul dari dalam citta . Seolah bayangan baru 
bersinar dan menghilang , pikiran merasakan kekosongan yang lebih mendalam lagi . 
 Akibat kehalusan dan pewujuan kekuatan pada tahap ini , sifat mengetahui citta mendominasi 
 seluruhnya. Akhirnya bayangan yang diciptakan pikiran berhenti muncul bersama – hanya                                            
 kekosongan yang tersisa. Pada kekosongan (jeda) ini sifat alami mengetahui citta tampak jelas, 
ekslusif dan tak tertandingi. Dengan berhentinya semua bayangan tubuh yang    di ciptakan oleh 
pikiran maka pikiran telah sa mpai pada musnahnya   kamaraga. Perenung an tub uh telah 
mencapai babak akhir. 
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            Setelah akhirnya menyadarai bahwa semua bentuk pada hakekatnya adalah kosong --- 
kosong dari pribadi , ko song dari kualitas distinktif (bed a) seperti m isalnya kecantikan d an 
keburukan -- -   meditator melihat bah aya besar y ang diti mbulkan o leh kamaraga. Ke rusakan 
akibat kekotoran batin menebarkan racun berbahaya kemana mana. Ia  merusak hubungan antar  
manusia d an menggerakan seluruh d unia , membelokkan emosi d an p ikiran manusia , 
menyebabkan kek hawatiran, kegelisahan dan  ket idak pu asan menetap.  Ta k ada lag i yang bisa 
menimbulkan kegelisahan pada kehidupan manusia seperti kamaraga.  Ia adalah kekuatan paling 
merusak di b umi ini. Ketika kamaraga dilenyapkan *  seluruhnya , maka se luruh dunia tampak 
kosong. Kekuatan yang membakar api dalam hati manusia dan dan kobaran api  membinasakan 
memporak po randakan  masyarakat m anusia  berh asil dit ahlukan dan  dikuburkan.  Api 
ketertarikan seksual dilenyapkan demi kebaikan ---  tak ada yang tersisa sehingga bisa menyiksa 
batin. Dengan padamnya kamaraga ,  Nibbana tampak tak jauh lagi  dan dekat dalam genggaman 
. Kamaraga menyembunyikan segalany a , membutakan mata kita  terhadap se mua aspek 
kebenaran. Maka dari itu ketika akhirnya kamaraga dihancurkan , pandangan kita tidak terhalang 
----  Magga , phala, dan Nibbana  --- kini berada dalam jangkauan.  
 

      KESIMPULANNYA, TI NGKAT ANÂGÂMÎ dicapai k etika kamaraga ya ng merintangi 
pikiran berhasil dipatahkan.  Karena itu Anâgâmi harus dilatih dengan tehnik penyelidikan yang 
sama.  Seh ingga bisa membuahkan ha sil , d iperdalam , diperluas dan d isempurnakan sam pai 
semua bentuk tubuh tak lagi muncul dalam citta  . Pikiran yang menciptakan bayangan kemudian  
terjatuh oleh cip taannya sendiri.  Anâgâmi yang sepenuhnya telah sempurna m engetahui hal ini 
tanpa d ibayangi k eraguan . Tubu h manusia dan semua y ang d ipercaya seb agai mewakilinya 
adalah semata mata “pik iran m enipu p ikiran.” Tubuh adalah bongkahan yang menimbulkan 
masalah ; ko nglomerasi d ari se mua elemen elemen d asar alami . Ia bu kanlah manusia, b ukan 
menyenangkan ata u menjijikan . Ia hanyalah ia  sebagaimana mestinya, berada dala m hake kat 
alamiahnya sendiri. Pikiran melakukan kejahatan (menipu) sehingga kita merasa dan mempunyai 
pandangan yang salah.  
 
              Semua or gan manusia ha nyalah al at semata yang d ipakai  citta u ntuk kepen tingannya 
sendiri.  citta yang mengetahui keberadaan  menyebar keseluruh tubuh. Penyebaran jeli kesadaran 
keseluruh tubuh adalah semata mata manifestasi (pewujudan) dari intisari citta sendiri.  Elemen  
elemen fisik y ang membentuk tubuh t ak mem punyai kesadaran.: pad a hakekatn ya  mereka ta k 
mempunyai  kualitas u ntuk mengetahui , tidak  men getahui keb eradaan. Yang  m engetahui d an 
perasaan merasakan kesadaran yang berhubungan dengan tubuh adalah semata mata terbatas pada 
citta dan wujud manifestasinya.  Mata, telinga , hidung mampu merasakan melalui kemampuan  
 kesadaran citta. Org an organ in i sema ta mata merupakan sensa si yang timbul (k arena citta). 
Mereka sendiri tak mempunyai kesadaran  dan tidak tahu.  
_____________ 
*) Stl kamaraga dihancurkan . Yg tinggal citta dg sati-pañña. Selanjutnya investigasi diarahkan ke 5 
khanda, terakhir adalah melenyapkan  avijja (sumber semua kilesa)           
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        Normalnya , kit a p ercaya bahwa mata k ita mampu melihat. Te tapi b egitu k ita mengerti 
sepenuhnya  sifat seben arnya d ari t ubuh m aka k ita tahu  bahw a bola mata ha nyalah gu mpalan 
jaringan. Kesadaran yang mengalir ke m ata ad alah o bjek visual y ang sebenarnya kita lih at dan 
ketahui. Kesadaran menggunakan m ata unt uk menerima lapangan pandang.  Organ pen glihatan 
kita tak berbeda dengan bola mata binatang mati yang berada di pinggir jalan.  Mata yang berotot 
pada hakekatnya  tak mempunyai nila i bila ia berdiri sendiri , p ada dasarnya ia sendiri lamban. 
Hal ini diketahui dan dimengerti dengan jelas tanpa ragu. Lalu bagaimana tubuh ini bisa menjadi 
diri pribadi ? Bagaimana ia bisa dimiliki oleh seseorang ?  Hal ini sama sekali tidak alamiah. 
 
            Prinsip ini dilihat dengan jelas ketika aliran kesadaran menyebar dan merembes ke tubuh 
manusia d itarik k embali ke d irinya send iri (citta) dan  berfusi  kedalam keadaan Samadhi yang 
dalam . Kemudian seluruh tubuh yang ada tak lebih dari bongkahan --- 
balok k ayu atau p ohon . Saat itu citta  m enarik d iri dari Samadhi , kesadaran ke mbali lagi 
ketubuh , menyebar me nembus tia p tungkai , tia p b agian. K esadaran dan kema mpuan untuk  
mengetahui a dalah f ungsi f undamental dari citta --- bu kan tub uh fisik. Pada  keadaan n ormal  
sadar terjaga meditator pada tingkat latihan ini , mengetahui keberadaan  dan sepenuhnya sadar 
akan d irinya send iri ,  sada r bah wa citta ada lah y ang mengetahui adalah sa tu  dan merupakan 
intisari (pokok) yang sama ; d an sebenarnya ele men fisik tidak tahu apa apa. Dengan Samadhi 
tubuh mungkin serasa hilang dari kesadaran tetapi kesadaran itu sendiri tak pernah hilang.  
 
                Sebenarnya, ini adalah prinsip alam yang kekal. Ketika kilesa m enginfiltrasi citta , 
sebenarnya mereka memegang apapun sebagai miliknya – sebagai aku atau milik ku --- sehingga 
dengan kecakapannya meniru ia  membingungkan sifat asli seseorang . Itulah sifat alami kilesa . 
Kebijaksanaan adalah lawannya.  Ia mengetahui dengan jelas apa itu dan mengoreksi salah paham 
ini. Kilesa selalu memegang erat tubuh, agar kita percaya tubuh adalah bagian spesial dari diri 
kita. Kebijaksanaan melihat tubuh manusia sebagai konglomerasi sebagai substansi bahan biasa , 
dan dengan sendirinya melepaskan semua kemelekatan padanya.  
         
                 Otak , sebagai contoh, adalah bongkahan masalah. Otak semata mata adalah alat yang 
dipakai o leh k esadaran man usia. Ketika citta memasuki kea daan tenang  d an konsen trasi ,  
kesadaran terjaga y ang normalnya menyebar kese luruh tub uh se cara simultan (b ersamaan) 
menyatu dari semua area tubuh kedalam 1 titik sentral  ditengah tengah dada (ulu hati) . Kualitas 
mengetahui lebih je las d an menonjol d i titik itu.   Ia tak b ersumber d ari o tak. Wa laupun 
kemampuan mengingat dan belajar timbul sehubungan dengan otak, pengetahuan langsung dari 
kebenaran sebenarnya tidak dari otak. Tahap demi tahap, mulai dari tahap awal praktik Samadhi , 
perkembangan meditasi dialami da n dim engerti oleh ha ti (batin) - -- da n han ya dalam hati.  
Disinilah dim ana keb enaran t erletak dan meditator yang b elajar d engan benar mengerti leta k 
kebenaran i ni , dan   med itator yang belajar den gan ben ar m engerti tiap langkah dari jala n 
(magga). Ketika ia mengerti sifat sesungguhnya semua fenomena , otak bukanlah faktor --- otak  
tak berg una sama se kali.  K ualitas citta yang h ening d an cemer lang di ala mi d i d alam  h ati.  
Mereka keluar leb ih nyata dari titik itu. Semua aspek  citta yang banyak sekali  mulai dari yang 
terkasar sampai p aling h alus di a lami dengan jela s dari titik se ntral in i. Dan keti ka akhirnya 
pengaruh kekotoran batin  berh asil di e liminasi disi ngkirkan d ari citta, di sinilah s emuanya 
berhenti.                                                      
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                Dalam citta , sannã dan sankhara adalah alat perantara waham  ( pandangan salah ) .  
Kita mulai dari perenungan tubuh tingkat lanjut seperti pada tingkat Anâgâmi , disini komponen 
mental pribadi mengambil alih peran diatas panggung. Ketika komponen fisik pribadi -  tubuh - 
berhenti jadi faktor, p ada  Anagami fokus sepen uhnya b ergeser sec ara o tomatis ke k omponen  
mental jiwa *16): yakni perasaan , ing atan, bentuk pikiran dan  kesadaran.  Diantara ini semua , 
kecakapan mengingat dan bentuk pikiran teramat penting. Mereka timbul dan berinteraksi terus 
menerus membentuk bayangan mental yang sudah diwarnai dengan  berbagai bayangan  berarti.  
Dengan mengamati mereka , p rinsip dasar  p enyelidikan   yang sama masih d iterapkan ; te tapi 
sebaliknya dari bayangan tubuh proses berpikir itu sen diri yang kini  dijadikan subjek penelitian 
dengan cermat.  
 
                   Dengan  introspeksi  sungguh  sungguh , kebijaksanaan mengamati bagaimana bentuk 
pikiran dan ingatan timbul dan  kemudian lenyap , ti mbul d an ke mudian lenyap , tampak d an 
menghilang tanpa henti dalam rantai aktifitas mental.  Begitu bentuk pikiran timbul kemudian ia  
lenyap dari kesadaran . A papun bentuk alaminya , hasilnya sel alu sa ma : Bentuk pik iran ha nya 
berlangsung dalam waktu singkat untuk  kemudian lenyap . Penyelidikan membidik hanya khusus 
pada proses berpikir, meresap tepat ke hati intisari pengetahuan dari pikiran . Ia mengikuti setiap 
bentuk  pikiran , setiap firasat ide , sebagaimana ia timbul dan berlalu , dan kemudian fokus pada 
bentuk pik iran yang t imbul selan jutnya. A mat menyita waktu da n t ugas yang a mat su lit yang 
memerlukan perh atian y ang t ak bo leh terpecah setia p saa t ba ik si ang maupun malam.  Tetapi 
pada ti ngkatan ini , waktu dan  t empat menjadi tidak re levan. Pen yelidikan internal bisa  
berlangsung baik se lama beb erapa mi nggu a tau b erbulan bulan se mentara kesadaran d an 
kebijaksanaan  bergulat dengan fenomena mental yang tetap berfluktuasi.  
* 16) sanna – ingatan, san khara –  bentuk pikiran , vedana – perasaan, vinnana – kesadaran ---> 
nama khandha  
 
             Pekerjaan ini secara kejiwaan amat melelahkan. Kebijaksanaan tak henti hentinya melalui 
tiap a spek a ktifitas mental. Ia bek erja tanpa hen ti sian g d an malam . pada saat y ang sa ma ia 
menyelidiki proses be rpikir , ia juga memakai bentuk pi kiran da n i de u ntuk be rtanya da n 
menyelidiki kerja pikiran agar bisa meraih pencerahan terhadap sifat aslinya sendiri. Pikiran ini 
demi magga--- jalan praktik. Ini adalah alat yang dipakai oleh kebijaksanaan dengan tujuan untuk 
mengungkapkan kebenaran. Ia tidak menuruti kehendak bentuk  pikiran yang hanya memikirkan 
kepentingan dirin ya   semata, ha l  mana  m erupakan  samudaya  –  p enyebab timb ulnya 
penderitaan  .Semua orang sama,  karena sifat penyelidikan yang sungguh sungguh , pikiran jadi 
lelah ; d an ia menjadi tumpul dan kaku setelah berusaha keras. Ketika ini timbul , pikiran harus 
beristirahat lebih d ari biasanya , p ada t ahapan ini  pikiran perlu beristirah at da lam samadhi 
dengan interval teratur. Tetapi karena hasil (buah) dari kedamaian dan kesentausaan yang dialami 
dalam samadhi , t erasa tak berarti dibandingkan den gan hasil yang dipero leh dari praktik 
kebijkasanaan , meditator sering kali menjadi ragu u ntuk m elanjutkan samadhi. Pikiran d alam 
keadaan bersemangat meningkatkan kesadaran ; dan dari sudut pandang kita seolah samadhi sia 
sia , mental seo lah m entok. Sebenarny a , bagaimanapun j uga , Samadhi ad alah unsur p okok 
penting merupakan pelengkap yang tak bisa di kesampingkan dalam praktik kebijaksanaan.   
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               Sebab itu, bila perlu pikiran harus dipaksa samadhi. Harus dipaksa (untuk sementara) 
mengesampingkan penyelidikan yang dilakukan sekarang ini dan hanya berfokus sampai tercapai 
keadaan mental tenang , da mai dan sepenu hnya m enyatu. Disana i a akan beristi rahat sa mpai 
segar d an p ulih sebe lum ak hirnya memulai k embali   kerja kebijaksanaan yang bertujuan 
membebaskan diri. Seg era se telah pik iran m enarik diri d ari ke adaan samadhi i naktif ia ak an 
segera melompat siap segera bertindak.  Ibarat  kuda yang dilepas kekangnya , p ikiran tak sabar  
ingin segera melakukan tugas p rinsipilnya k embali -  yakni menyingkirkan d an menghancurkan 
semua kekotoran batin. Tetapi jaga kendali pikiran jangan terlalu terburu nafsu secara gila gilaan 
menyelidiki k ebijaksanaan tanpa h enti . Men yelidiki secara berlebihan a dalah 1 ben tuk da ri 
samudaya , seh ingga (tanpa sadar) bisa menginfiltrasi citta , menyebabkan ja tuh dala m mantra 
sankhara. Kecakapan be rpikir dan menganalisa yang dipaka i o leh kebija ksanaan  untuk 
menyelidiki pikiran mempunyai momentumnya tersendiri dan tidak mengetahui kapan layaknya 
harus berhenti . Kad angkala mereka harus b isa memegang kendali p ikiran sehingga te rdapat 
keseimbangan yang pantas antara kerja dalam (b atin)  d an istira hat da lam (b atin). Pada tahap 
praktek i ni , k ebijaksanaan sec ara o tomatis bek erja p ada kapasitas p enuh . Keti ka tiba sa atnya 
untuk beristirahat , fokuskan d irimu pada samadhi dengan inten sitas yang sam a . Inilah jalan 
tengah dari Magga, phala dan Nibbana. 
 
                 Citta dan hubungannya dengan nama khandha adalah fokus sen tral dari penyelidikan 
ini. Citta secara alamiah mengetahui ha l hal penting yang terdapat pada inti setiap manusia. Ia 
terdiri d ari k esadaran murni dan sederh ana. : Citta sun gguh sungguh mengetahui. Kesa daran 
terhadap baik dan buruk dan keputusan kritis yang diambilnya, semata mata adalah kondisi citta. 
Ada saatnya aktifitas mereka menjelma  sebag ai kesadaran ; disaat lain  sebagai kebijaksanaan. 
Tetapi citta yang sebenarnya tidak memperlihatkan aktifitas atau mewujudkan kondisi apapun. Ia 
hanyalah keadaan mengetahui . Aktifitas yang timbul pada citta,    kesadaran terhadap baik dan 
buruk at au g embira  d an menderita atau p ujian dan  maki, semua k ondisi ini ada lah ke sadaran 
yang mengalir keluar dari citta . Karena mereka mewakili ak tifitas dan  kondisi dari citta, y ang 
pada dasarnya secara alami, secara konstan timbul dan memudar, jenis kesadaran ini tidak stab il 
dan t ak dapat diandalkan. Mengerti te ntang hal in i, m aka sanna , sankhara d an vinnana 
semuanya tak lain adalah kondisi dari citta.  
 
              Kondisi ini menciptakan naik turunnya (fluktuasi) fenomena mental yang kita sebut 
dengan nama khandha. Melalui interaksi perasaan , ingatan, bentuk pikiran dan kesadaran, bentuk 
dan b ayangan tim bul dalam  citta. Ke sadaran mengetahuinya a dalah citta. Pen garuh ke kotoran 
seperti kamaraga m emanipulasi d an m ewarnai p engetahuan itu. Sela ma citt a masih d alam 
kekuasaan kamaraga, ia percaya bayangan internal ini adalah nyata dan substansial , maka nafsu 
dan k ebencian (ti dak su ka)  akan  muncul.  Ke mudian ben tuk internal di se nangi a tau d ibenci 
tergantung pandangan d asar mereka ---  apak ah b aik atau b uruk , menarik a tau menjijikan.  
Perspektif sudu t pandang citta ke mudian d ibagi dalam 2  ekstri m ini. Ia kemudian tertipu 
mengidentifikasi dalam dunia dualitas (men dua) dan ketidak stabilan.  Pen getahuan citta tidak 
timbul atau mati , tetapi ia meniru sifat pembawaan benda benda itu ---  yakni khandha dan kilesa 
--- meniru apa yang mereka lakukan. Ketika akhirnya kebijaksanaan mengetahui penipuan in i , 
citta tidak lag i mengandung f enomena ini walau pun i a tetap terus timbul d an le nyap dalam 
lingkup khandha. Citta menjadi kosong terhadap fenomena tersebut.   
                                                                     



 43

 
 
 
              Satu demi satu momen semenjak hari kita di lahirkan hingga sekarang , khandha telah 
timbul dan len yap se cara te rus menerus. M ereka send iri tidak m empunyai dan tid ak mungkin 
menemukannya substansi r iil nya. Interpretasi citta tentang fenomena ini memberi kemungkinan 
terjadinya “duplikasi “ ( peniruan) dengan realita pr ibadi. Citta melekat pada mereka (khandha) 
merasa seolah merupakan intisari (unsur po kok) da ri  mereka , atau sebag ai miliknya p ribadi .  
Salah paham ini d iciptakan oleh identitas d iri seh ingga me njadi beb an yang lebih b erat dari 
sebuah gu nung , beb an yang d ibawa citta kedalam d irinya tanpa mendapatkan manfaat apapun 
jua.  Dukkha adalah satu satunya hadiah a kibat  sa lah paham karena kemelekatan pada delusi –
diri * 17).  
 
                  Ketika citta menyelidiki hal ini dan dapat melihat dengan jelas maka kebijaksanaan 
yang tajam  (lihai) dan tegas tumbuh ( lahir ) , tub uh dimengerti sebagai fenomena alamiah yang 
nyata hanya dalam batas  kualitas fisik yang diwarisinya semata.  Pada hakekatnya ia bukan milik 
diri sendiri dan bukan objek untuk dilekati.  Perasaan tubuh --- rasa sakit, menyenangkan, netral 
yang muncul dari dalam tubuh --- yang jelas nyata , tetapi mereka hanya nyata dalam wewenang  
spesifiknya.  M ereka juga patut dilepaskan. Tetapi k ebijaksanaan masih b elum mampu melihat 
perasaan halus yang yang tim bul k husus dalam   citta – kondisi ko ndisi y ang terus menerus 
berusaha menarik perhatian citta. Walau citta belum mampu mengerti kebenaran tentang mereka 
sekarang , p erasaan halus ini akan bertindak sebagai pengingat tetap , selalu memperingati citta 
agar menyelidiki mereka lebih jauh.  
 

          SECARA  KESE LURUHAN ,   SUMBER    dari ben tuk pik iran d an im ajinasi disebut 
sankhara khandha . Tiap bentuk pikiran, tiap firasat sebuah ide berdesir  singk at melalui pikiran 
kemudian berhenti.  Kedalam dan bagi dirinya sendiri desiran riak  mental ini tidak mempunyai 
arti spesifik. Mereka semata mata h anya bersinar seb entar k edalam kesadaran d an kemudian 
berhenti ta npa j ejak.  Ha nya karena sanna sankhara m engganggap mereka berarti   seh ingga 
menjadi bentuk  p ikiran dan  ide ide den gan arti spesifik d an b ermakna. Sanna sankhara adalah 
kumpulan ingatan, pengenalan dan in terpretasi.  Sanna mengambil fragmen dari ben tuk pikiran 
dan menginterpretasi (mengeja) dan  me mperluas a rtinya, membuat k esimpulan bah wa m ereka 
bermakna , dan  kemudian mengubah mereka me njadi isu perm asalahan. Sankhara ke mudian 
melakukan penipuan isu isu ini dalam bentuk pikiran tak henti henti dan terputus putus.  Sanna, 
adalah p enghasut u tama. Beg itu sankhara bersinar s ebentar, m aka sanna deng an segera  
memegangnya dan mendefinisikan keberadaan sebagai ini dan itu --- merangsang segala hal. Ke 2 
nya adalah pan ca ind era ji wa yang menimbulkan se mua gan gguan. Bersa ma sa ma mereka 
memutar balikan ce rita do ngeng --- m engenai rejeki atau kesialan  --- dan ke mudian 
menginterpretasikan m ereka sebagai n yata.  M engandalkan ing atan un tuk meng identifikasi 
semua ha l yang m uncul dalam ke sadaran, sanna m endifinisikan m ereka dan memberinya arti 
/makna.  
______________ 
*17) pandangan yang timbul dari sifat merasa diri penting, nerasa ini “milikku” , ini “aku” 
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                  Sankhara timbul dan berhenti dengan perbedaan jelas pada awal dan akhir , se perti 
sinar kil at at au kunang k unang berked ip kedi p nyala da n mati. Ket ika mengamati dari  deka t ,  
sanna khandha jauh lebih halus daripada sankhara khandha. Sanna dilain pih ak tidak semampu 
& sepeng alaman b entuk pikiran . Keti ka p ikiran h ening se mpurna dan  khandha am at tenang ,  
dengan je las dapat kita ra sakan sikap  dari tia p khandha y ang timbul. Sanna dengan p erlahan 
lahan me nyebar, m eresap ke citta seperti tinta y ang b ergerak m elalui kertas p engering tinta, 
meluas p erlahan lahan  sa mpai membentuk luk isan mental. Mengikuti pengarahan sankhara , 
yang secara tetap timbu l  , mulai membentuk gambaran dan menciptakan cerita seputar itu dan 
kemudian dihidupkan . Be ntuk pikiran ten tang ini dan itu mulai ketika sankhara mengenal dan 
menginterpretasi berdesirnya  sankhara , mencetak mereka sehingga menjadi bayangan yang bisa 
dikenal yang mana kemudian di besar besar kan  oleh sankhara . Ke 2  faktor mental ini adalah 
fenomena a lamiah. Mereka tim bul sp ontan , d an b erbeda d ari kesadaran  yang mengetahui 
mereka.                                                        
 
               Kini, k etika citta t elah menyelidiki khandha secara beru lang u lang , ta npa h enti dan 
tanpa lelah  , i a akan  berk embang menjadi a hli. Meren ungkan dengan tuju an m eraih 
kebijaksanaan, kita bisa untuk melepaskan khandha fisik (rupa) . Pada tahap awal penyelidikan , 
kebijaksanaan mampu melihat melalui tubuh f isik sebelu m melihat lebih jau h (tembu s) -- - d an 
melepaskan ---  khandha yang lain. Maka dari itu ,d engan pola yang sama citta secara bertahap 
melepaskan kemelekatannya pada perasaan , ingatan, bentuk pikiran, dan kesadaran.  
 
             Sederhananya , citta m elepas ketika kebijaksanaan m elihat mela lui komponen m ental 
pribadi ,; sebelum kemudian berpegang padanya.  Sekali kebijaksanaan berhasil meresapi mereka 
sepenuhnya, m aka citta dapat m elepaskan m ereka semua. ;  mengenal bahwa m ereka hanyalah 
desiran riak didalam citta d an tidak  mempunyai sub stansi r iil ( nyata). Ba ik bagus ata u jelek , 
bentuk pikiran timbul dan l enyap pada waktu bersa maan. Tak peduli bagaimana mereka tampak 
dalam p ikiran, mereka h anyalah k onfigurasi yang diciptakan sanna sankhara d an akan len yap.  
Tak ada k ecuali. Tak ad a bentuk pikiran yang bertahan lebih dari sek ejap. Dengan semakin ber 
kurangnya durasi, bentuk pikiran  semakin  b erkurang arti dan substansinya ; karena itu mereka 
tak dapat dipercaya.  
 
             Kini, apa yang selalu menyediakan kita dengan bentuk pikiran ini ? Apa yang selalu 
memproduksi mereka ?  Sesaa t mereka mengaduk ngadu k  p ikiran , dilain saat , selalu menipu 
kita. Mereka datang melalui  penglihatan, pendengaran, pengecapan , 
 penciuman, dan  sensasi ta ktil (raba) ; m ereka datang dari perasaan, ing atan, m emori, bentuk 
pikiran dan kesadaran. Kita selalu menganggapnya benar , terus menerus menipu sampai akhirnya 
menjadi api membakar hati kita. Citta terkontaminasi oleh faktor faktor ini, kaidah kaidah pikiran 
ini. 
            Tujuan dari penyelidikan ini adalah menyingkirkan faktor faktor ini. Ke tidak hadiran 
mereka b isa mengungkapkan sifat asli citta. Akan ki ta lihat ke tika citta t ak mau berkelana dan 
terlibat dengan objek itu , citta menjadi tenang dan bercahaya ; sebagaimana sabda Sang Buddha : 
“ Bhikkhu , citta pada hakekatnya adalah bersinar dan jernih , tetapi kemudian ia menjadi kotor 
karena tercampur oleh  kilesa yang lewat. “ “ Citta aslinya adalah citta yang bersinar .”  
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Pernyataan ini mengacu kepada sif at asli (se jati)  citta yang berk elana d ari satu ke lahiran 
kekelahiran lain da lam lingkaran d aur ula ng k elahiran . D apat d ibandingkan d engan citta bayi 
baru l ahir y ang ke mampuan pan ca ind eranya b elum berk embang sem purna merasakan o bjek . 
Tetapi tidak bisa di samakan   dengan  citta yang telah mematahkan siklus kelahiran kembali dan 
mutlak murni (red ; citta seorang Arahat ).  
                                                                
               Ketika kita menyelidiki citta den gan su ngguh su ngguh , t ahap demi tahap , eleme n 
yang mengotori yang sebelumnya menjelajah akan menyatu  ke 1 titik bercahaya , berfusi dengan 
citta yang alami bercahay a . Cahaya i ni beg itu agu ng amat me mpesona luar biasa seh ingga 
bahkan p ada a walnya kes adaran a gung terl uhur ( maha sati) d an kebija ksanaan agu ng t erluhur 
(maha pañña)  tanpa kecuali akan jatuh dibawah manteranya . Pengalaman yang benar benar baru 
, yang sebelumnya belum pernah dialami. Luar biasa dan tampak begitu luar biasa, begitu anggun 
dan mempesona , se hingga seolah tak ada yang b isa menandinginya.  Dan mengapa tidak  ?  Ia  
telah menjadi monarki absolut  yang memerintah 3 alam keberadaan selama ber ribu  ribu tahun 
yang tak terhitung la manya. Titik b ercahaya in i telah menguasai citta da n memerintahnya 
semenjak waktu  yang tak te rkira.  Dan  ia kan terus mempesona selama  ku rangnya  kesadara n 
agung dan kebij aksanaan agu ng  yang diperlukan untuk membebaskan d iri dari keku atan y ang 
dikeluarkan itu, sehingga  akibat tindakan di dikte oleh kilesa yang halus ini  citta dipaksa untuk 
mengalami k elahiran yang ju mlahnya t ak t erhitung .  Akh irnya, cahaya ala mi d an halus inila h  
yang  menyebabkan mahluk hidup berkelena tanpa henti melalui samsara, mengalami daur ulang 
kelahiran dan kematian .  
 
               Sekali citta d engan je las mengerti rupa, vedana, sanna, sankhara, vinnana d engan 
kepastian mutlak, semua desiran riak yang tersisa sebagai variasi halus  hanya timbul dalam citta 
. Ini adalah bentuk halus dari sankhara yang menyebabkan pergerakan dalam citta ; bentuk halus 
dari sukha , bentuk h alus dari dukha. ,caha ya halus yang megah d alam citta. Itulah  m ereka . 
Kesadaran agung dan k ebijaksanaan ag ung (maha sati dan maha pañña ) menganggap aduk an 
(campuran)  internal ini sebagai fokus penyelidikan , tetap mengamati dan menganalisanya.  
 
               Cahaya cemerlang yang di hasilkan akibat menyatunya berbagai kilesa , tampak sebagai 
titik yang am at terang ,  amat bag us ce merlang d an berp usat pada titik spesifik da lam citta. 
Kadangkala kesu raman h alus  yang mengikutinya s ecara bersa maan muncul d an  m emudarkan 
titik pusat yang bercahaya itu , sehingga menyebabkan bentuk dukha yang sama halusnya berfusi  
juga.  Seben arnya, sinar y ang am at c emerlang d an suram a dalah 2  sisi  yang sam a d ari keping 
uang logam : ke 2 nya adalah realita konvensional (sammutti) . Pada tingkat ini , kecemerlangan , 
kesuraman dan dukha adalah rekan , tampak bersama sama.  
 
             Oleh sebab itu , ketika citta mengala mi sinar yang memukau ini, setia p saat  ia  selalu 
merasa sedikit khawatir ternoda oleh berbagai macam hal. Kesadaran dan kebijaksanaan berusaha 
melindungi d an menjaga agar k ecemerlangan si nar jangan sa mpai tern oda. T ak ped uli b erapa 
halus nya noda ia tetap merupakan kilesa ; sehingga meditator tak boleh berpuas hati.  Perubahan 
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halus pada kecemerlangan citta harus diamati oleh kebijaksanaan dengan benar benar tekun. Agar 
bisa menyingkirkan beban kekhawatiran dan meraih resolusi definitif permasalahan , tanya  
dirimu : “  A pa sebenarny a sina r in i ? Fo kus perh atian sa mpai en gkau t ahu. M engapa ia bisa  
berubah ubah ? Suatu saat citta cemerlang , dilain saat sedikit memudar. Suatu saat sukha , 
kemudian dukkha. Suatu saat puas total , d ilain saat ke tidak puasan meresap. Perhatikan sukha 
halus yang sedikit tidak teratur.  Kemudian, dengan sedikit penampakan dukkha, sejalan dengan 
sifat al ami citta yang d emikian halu s l embut ba gus di t ingkat ini, ha l in i su dah cuk up 
menimbulkan kecurigaan kita. Mengapa keadaan citta yang amat bagus halus ini memperlihatkan 
kondisi yang a mat bervariasi ?  Tid ak selalu te tap dan  benar. Tanpa lelah k ita men gejar garis 
pertanyaan ini. Jangan takut. Jangan biarkan takut merusak kecemerlangan bisa merusak intisari 
benih yang sesungguhnya. Fokuskan hanya pada t itik sentra l /pusat un tuk melihat dengan jela s 
bahwa kecemerlangan mempunyai sifat (karakteristik) sama  – yakni annicca, dukkha, anatta  –  
sama seperti se mua feno mena la in yang sud ah kamu a mati. Satu satunya perbedaan a dalah 
kecemerlangan itu jauh lebih halus dan lembut.  
 
                Pada tingkat penyelidikan ini tak ada yang patut disayangi ; tak ada realita 
konvensional yang dap at diperc aya . F okuskan dalam da lam p ada citta bia rkan k ebijaksanaan 
menghadapi tantangan .  Se mua benda adalah tiruan (palsu) berasal dari dalam citta.  Sinar ini 
yang pali ng m enyolok d iantara mereka.  Ini adalah  su mber k epalsuan . Karena eng kau begitu 
mengagumi dan menjaganya melebihi h al ap apun, m aka su lit melibatkannya (d alam 
penyelidikan). Di sel uruh tub uh f isik , t ak a da y ang bisa de mikian menonjol begitu cemerlang 
seperti sin ar itu. Me nimbulkan kek aguman dan k etakjuban yang mendalam -  d an, a kibatnya , 
melekat pada perasaan ing in melindungi - dan tak ingin mengganggunya. Itulah  . Lihatlah baik 
baik : ia tak lain adalah pemimpin tertinggi dunia in i, avijja . Tetapi kamu tidak mengenalnya. 
Karena b elum pern ah melihatnya , m aka seca ra ala mi engkau akan  tertipu oleh k ecemerlangan 
yang ka mu masuki pad a tahap ini. Ke mudian kesadaran d an keb ijaksanaan siaga sepenu hnya, 
maka engkau a kan mengetahui keben aran t anpa perlu terg esa. Ini a dalah avijja. Avijja y ang 
sebenarnya ada disini.  Ia tak  l ain adalah  titik ce merlang yang m engagumkan.  Jan gan 
membayangkan avijja sebagai iblis a tau binatang ; kar ena seb enarnya, i a adalah paragon 
kecantikan yang paling memikat dan mempesona di seluruh dunia.  
 
             Avijja y ang se benarnya (se jati)  a mat berbeda d engan apa y ang kalian b ayangkan .  
Karena itu ketika bertemu avijja kamu tidak mengenalnya ; dan praktik akan terperangkap disana. 
Jika tidak mempunyai guru yang menasehatimu dan menunjukkan bagaimana cara menyelidiki , 
maka ka mu a kan berada dala m jalan b untu u ntuk kurun waktu yang  la ma sebelum menyadari 
sifat sesungguhnya d an m engatasinya. Bila eng kau mempunyai guru  y ang b isa menasehati 
bagaimana men eruskan penyelidikan , m aka den gan ce pat ka mu m engerti pri nsip dasar dan 
dengan tegas m enyerang titik pusat sinar tanpa me mpercayainya sam a se kali. Kamu haru s 
melakukan penyelidikan disini sama seperti yang kamu lakukan terhadap fenomena lainnya.  
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               Setelah m elepaskan se mua k emelekatan terh adap 5 khandha , citta am at ba gus di 
tingkat ini. Walaupun ia telah melepas semua hal, ia harus melepas dirinya sendiri. Milik dirinya 
sendiri yang bersifat mengetahui tetap diresapi oleh ketidak tahuan fundamental avijja yang tidak 
mengetahui intisari d irinya yang sebenarnya , d an karena it u , ia  te tap melekat p ada dirinya. 
Semua ja lan keluar eksternal te lah dihentikan , ia menyatu kedalam citta t anpa ada ja lan untuk 
mengalir. Pi ntu ke luar avijja ada lah mata, telinga , hidung , l idah dan t ubuh , m enimbulkan 
penglihatan, pend engaran suara , pen ciuman, pen gecapan  dan se nsasi tak til (sentuh, tekan ). 
Begitu kesadaran dan kebijaksanaan cukup terampil menghentikan  se mua jalan keluarnya demi 
kebaikan , avijja ditinggal tanpa jalan keluar bagi ekspresinya. Unsur unsur eksternalnya telah di 
netralisir ; yang te rsisa h anyalah getara n h alus yang berge ma tan pa hen ti da lam citta.  Setelah 
dicabut semu a aktifitas jalan ke luar ny a , ia hanya bisa berg antung pada citta sebagai b asis 
aktifitas satu satunya .  Selama kebijaksanaan belum bisa benar benar melebihinya , avijja tampak 
sebagai perasaan sukkha yang halus, perasaan dukkha yang halus , dan sebagai sinar yang benar 
benar memukau dan menakjubkan. Sehingga citta terus memfokuskan penyelidikan pada faktor 
faktor itu. 
 
                Tapi realita konvensional*18) – tak peduli bagaimana bagus atau cemerlang, anggun – 
tak terkecuali adalah manifestasi (pewujudan) gejala tak wajar. Hal ini cukup menarik perhatian 
citta dan membuatnya berusaha mencari solusi. Baik  sukkha yang teramat halus dan  p erasaan 
dukkha yang halus yang ti mbul h anya d alam citta , da n sinar cemerlang y ang keluar da rinya , 
mempunyai asal dari  a vijja. Te tapi karen a k ita tak p ernah bertemu , kita di perdaya se hingga 
menggenggamnya ketika pertama kali kita  m enyelidiki titik in i.  Kita di nina b obokan menjadi 
tertidur (terlena o leh suara ) avijja , percaya b ahwa p erasaan p uas  yang halus dan sinar 
cemerlang adalah intisari sesungguhnya diluar jangkauan nama dan bentuk (rupa) . Terlupa oleh 
kesalahan k ita, k ita menerima ini sebagai k ekuasaan tertinggi citta, leng kap den gan avijja , 
sebagai bagian dari diri kita yang sebenarnya.  
 
              Tetapi itu  tak lama . Pada tingkat ini , kekuatan kemampuan kesadaran agung (maha 
sati) dan  keb ijaksanaan ag ung maha pañña t idak akan  b er puas d iri b egitu sa ja. Deng an rutin 
mereka memeriksa sa mpai d etil , menyelidiki dan  menganalisa – bo lak b alik , te rus menerus. 
Dengan sendirinya sampai akhirnya mereka menyadari kebenaran. Mereka ak an memperhatikan 
bahwa perasaa n sukkha yang halus, per asaan dukkha y ang halus yang memperlihatkan sedikit 
variasi tampaknya keluar bersamaan dengan sinar  yang megah itu. W alaupun dukkha ya ng 
ditunjukkan amat ring an , t etapi cukup mencurigakan. Mengap a citta mem punyai kondisi 
bervariasi ini ? Tak pernah konstan. Ke tidak wajaran yang diamati dalam titik pusat citta yang 
bersinar cukup menarik perhatian  kesadaran  dan kebijaksanaan . 
______________________ 
*18 ) realita konvensional – sammutti : realita pandangan umum bersifat duniawi / ilusi/palsu  

   lawan vimutti / nibbana ; sejati , bebas mutlak  
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            Begitu mereka t erdeteksi ,  ke ti dak percay aan timb ul, m embuat kebijaksanaan 
waspada dan merasa mereka patut diselidiki. Sehingga kualitas mengetahui citta yang dijadikan 
fokus penyelidikan . Kesadaran  dan kebijaksanaan ber ko nsentrasi pada  titik in i , mencoba 
mengungkapkan terdiri dari apa sebenarnya “pengetahuan “ itu. Mereka telah menyelidiki semua 
hal , tahap demi tahap , sampai tahapan dimana semua faktor telah disingkirkan dengan sukses. 
Tetapi keberadaan yang m engetahui ini begitu te rang d an m enakjubkan : Apa sebenarnya ? 
kesadaran  dan k ebijaksanaan me nitik bera tkan kon sentrasi pada sinar itu , citta m enjadi titik 
fokal p enyelidikan d alam skala penu h ( istilahny a : h abis habisa n).  Ke mudian menjadi a jang 
bertarung antara kesadaran  d an kebijaksanaan agung (maha sati –maha pañña) dengan avijja – 
citta. Tak lam a kemudian, m ereka mampu m enghancurkan avijja – citta , y ang da ri sudut 
pandang avijja , tampak begitu megah dan luar biasa.  Mereka kini benar benar telah menghapus 
avijja , sehingga tak ada jejak sekecil apapun yang tersisa dalam citta.  
 
 
           Ketika penyelidikan dengan  kebijaksanaan tajam , tegas sampai semua sifat alamiah nya 
diketahui dengan jelas , fenomena ini hancur dan menjadi larut seluruhnya dengan cara yang tak 
terbayangkan oleh k ita. Momen terb angun / terjaga (*Awake)  disebu t den gan “ Pencerahan 
dibawah pohon Bodhi “ a tau “ Penghancuran total dari kuburan samsara “ . Kepastian yang tak 
dapat disangkal lagi timbul, kemudian.  Mo men dimana titik sinar hancur, sesuatu yang bahkan 
lebih luar b iasa – sesuatu yang selam a ini d i sembunyikan oleh avijja – ak an te rungkap 
seutuhnya. Dalam  citta, te rasa s eluruh bumi b ergetar h ebat. M omen m enentukan ketika citta 
terbebas dari se mua re alita k onvensional ada lah satu keajaiban dan  keheb atan yang ta k dap at 
diuraikan dengan kata kata . Benar benar tepat disini --- pada akhirnya avijja lenyap ---  Arahatta 
magga  berubah menjadi Arahatta phala . Ketika jalan telah  berhasil dikembangkan seluruhnya , 
buah ke arahatan dicapai.  Dhamma dan citta telah mencapai kesempurnaan lengkap. Mulai dari 
saat itu, semua problema berhenti. Ini adalah wujud Nibbana.  
 
 
                Ketika wujud penampakan (avijja) yang se mula k ita b ayangkan  ta mpak b egitu 
mengagumkan, dan menakjubkan akh irnya bisa dihancurkan , sesua tu y ang ta k mungkin 
diuraikan  muncul  dengan  kekuatan  penuh  -  wujud itu adalah Kesucian Absolut. 
Ketika d ibandingkan keadaan su ci murni (v isuddhi)  tersebut de ngan avijja yang t adinya ki ta 
kagumi kini seolah seperti ta hi kerbau ; dan sifat dasar alamiah yang disembunyikan oleh avijja 
tampak sep erti e mas murni. Bah kan se orang bayi t ahu yang mana lebih b erharga antara emas 
murni den gan tah i kerb au; sehingga kita tak p erlu membuang waktu membeberkan keb odohan 
kita dengan melakukan perbandingan itu.  
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             Penghancuran avijja ditan dai d engan  momen ke tika Arahatta magga d an Arahatta 
phala ti ba bersamaan di tempat a khir tujuan. Jika kita membuat p erbandingan i barat menaiki 
tangga masuk kerumah, 1 kaki ada di akhir tangga , sedang kaki lainnya ada dilantai rumah. Kita 
masih be lum mencapai ru mah deng an ke 2  kaki. Hanya k etika ke 2 k aki deng an k uat b erdiri 
menjejak lantai rumah maka kita bisa berkata :” Kita telah sampai dirumah “.  Citta “mencapai 
Dhamma” keti ka ke 2 ka ki ku at tertanam da lam keagungan Dhamma . Ia  telah mencapai ke  
tunggalan Nibbana. Dari momen pencapaian pencerahan , citta bebas sepenuhnya. Ia ti dak lag i 
menunjukkan a ktifitas menyingkirkan kilesa lagi. In i adalah Arahatta phala : b uah dari ke 
arahattan. Hanya akan dialami oleh mereka yang telah bebas dari kilesa – y akni Arahatta hidup 
yang telah mencapai sa-upadisesa- nibbâna.  
 
              Sedangkan : rûpa, vedanâ, saññâ, sankhâra d an viññâna kini (red : p ada arahat ) 
hanyalah kondisi ,  yang dengan muslihat bag aimanapun juga fenomena natural y ang timb ul 
spontan ini akan berhenti  tanpa  mampu mempengaruhi atau mengkontaminasi citta  . 
Demikian juga d engan pe nglihatan , suara (p endengaran), penciu man, p engecapan d an se nsasi 
taktil ( sentuh, tekan) : masing masing mempunyai realitanya sendiri. 
Keberadaan mereka tak lagi menimbulkan problem bagi citta karena sekarang citta telah bebas 
dari ke tidak tahuan yang disebabkan asumsi palsu tentang mereka . Kin i citta telah se penuhnya 
sadar akan kebenaran , ia mengetahui realita keberadaan, sebagaimana juga  
realita semua feno mena alamiah luar d an dalam. T iap ti ap realita mempunyai re alita tersendiri 
yang terpisah , sehingga konflik yang biasa timbul antar mereka tak lagi eksis. Semuanya masing 
masing bebas ke ja lan mereka sendiri. Pada tingkat ini, konflik berkepanjangan antara kilesa dan 
citta akhirnya selesai.  
 
          Ketika kebenaran diketahui dengan cara ini, citta ti dak merasa k hawatir atau p eduli 
terhadap banyak hal tentang kehidupan dan kematian dari khandha. Citta hanya melihat aktifitas 
khandha –  b agaimana ia timbul , b erinteraksi d an berhenti, d an bagai mana kemudian mereka 
hancur mati. Tetapi karena wujud  alami  citta yakni intisari yang mengetahui tak pernah mati , 
takut mati bukanlah faktor. Ia menerima kematian ketika datang  –  s ebagaimana juga hidup  –   
bila hidup berlangsung . Baginya ke 2 aspek adalah sama.  
 

INI MENGAKHIRI PENYELIDIKAN MENGENAI CITTA . Mencapai titik ini , citta sudah berhenti 
dari kebera daan dan kelahiran sela ma l amanya, sepenuhnya telah d iputuskan dari semu a 
pewujudan avijja dan nafsu keserakahan  –  keadaan nya adalah : “ avijjâ paccaya sankhâra “  –  
keadaan d imana “Kondisi pokok (fun damental) ke tidak tahuan  yang menyebabkan munculnya 
fenomena terkondisi *“ -  te lah larut sel uruhnya. Ia  digantikan o leh “ avijja tveva asesavirâga 
nirodhâ sankhârâ nirodho “: yakni “memudar dan berhentinya fenomena terkondisi mengakhiri 
semua bentuk penderitaan”.  
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          Ketika avijja dilenyapkan , fenomena terkondisi – yang menyebabkan timbulnya dukkha 
– jug a le nyap. Me reka men ghilang dari sifat alamiah citta y ang mengetahui. Feno mena 
berkondisi * 19) seperti  b entuk pikiran  , y ang merupakan b agian  integra l dari khandha  , terus 
berfungsi dalam li ngkup mereka tetapi ti dak l agi m enyebabkan dukkha. Ti dak diko rupsi oleh 
kilesa , mereka hanya memberi bentuk dan pengarahan pada aktifitas mental.  
           Kesadaran yang timbul dalam pikiran murni dan sama sekali tidak menimbulkan dukkha. 
“Viññana paccaya nâmarûpam , nâmarupa paccaya sâlayatanam , sabuyatara paccaya phaso” 
:  Se mua media pan ca indera dan  semua ko ntak pan ca i ndera yang merupakan t erkondisi * 
hanyalah f enomena a lami y ang timbul dan ada d an mengikuti k arakteristik mereka sendiri. 
Mereka tak mempunyai efek negatif atau apapun pada citta yang telah berhasil mmenyelesaikan 
tugas sampai titik dimana : ” evamme tassa kevalassa dukkhakkhandhassa nirodho hoti “.   Ini 
adalah penghentian total dari semua massa dukkha.  
 
              Ketika avijja d an semua kilesa dilenyapkan, mereka len yap dal am citta. Len yapnya 
avijja berarti destruksi semua lingkaran daur u lang kelahiran dan  kematian . Ke 2 ny a harus di 
lenyapkan  dalam citta , karena  avijja-citta  adalah  benih  intisari   sebab  dari  kelahiran kembali 
di dunia ,  in ti sari dari lahir, tua, sakit dan mati . K ecanduan sensual , dengan avijja bertindak 
sebagai  pen ggerak uta ma ,  adalah akar yang menyebabkan lah ir, tua, sakit dan mati  d an in i 
hanya berada dalam citta.  Ketika akhirnya avijja hancur , diputuskan dari citta untuk selamanya , 
penghentian to tal dicapai. Citta kemudian beb as, luas lapang, da n amat ko song, t anpa ba tas ,  
tanpa ikatan - benar b enar meluas. Tak ad a y ang bisa  merintangi a tau menutupinya. Semua  
kontradiksi telah di eliminasi , ketika citta mengetahui, ia hanya mengetahui kebenaran , ketika ia 
melihat , ia hanya melihat kebenaran. Inilah  kekosongan  yang  sebenarnya. *20) 
 
 
          Derajat kekosongan dialami pada beberapa tingkatan . Meditasi samadhi ada lah sa tu 
tingkat. Samadhi dalam , tub uh dan k esadaran untuk seme ntara h ilang dari kewasp adaan 
/kesadaran. Citta tampak kosong , tetapi du rasi (jang ka waktu) kekosongan i ni terba tas p ada 
waktu sewak tu m elakukan samadhi . Pada t ahap aw al prak tik k ebijaksanaan citta bisa pi sah 
permanen d engan sendirin ya dari tub uh ja smani ,  te tapi ia be lum dapat melepas d iri dari 
komponen mental pribadi , seperti : vedana, sanna, sankhara , dan vinnana . Seluruhnya kosong 
dari bentuk fisik , sehingga bayangan tubuh tak tampak lagi dalam citta, tetapi tidak kosong dari 
konsep mental. K etika mencapai ti ngkat i ni , kebija ksanaan mampu membedakan di rinya dari  
massa fisik y akni tubuh , dan ia  bisa   melepaskan dirin ya dan perca ya bahwa tub uh buk an 
miliknya . Tetapi tingkatan  ini masih belum  bisa memisahkan faktor faktor mental dari perasaan, 
ingatan, bentuk pikiran dan kesadaran. 
____________________________ 
* 19)kondisi / terkondisi : bersyarat , hasil bentukan – mengikuti hukum anicca, dukkha, anatta  

* 20) kekosongan dari semua fenomena  
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           Dengan menyelidiki l ebih j auh , citta menjadi lepa s d ari faktor faktor mental ini.  
Sehingga tak ada yang tersisa kecuali sinar cemerlang luar biasa yang seolah menginfus kosmos 
(dunia) ,  in tisari kecemerlangan manusia tampak tanpa batas dan kehampaan mental dalam dan 
luar b iasa. Ini adalah kekuatan mengagumkan dari avijja yang asli. Den gan terus menggunakan 
kesadaran dan kebijaksanaan penuh avijja akhirnya dilenyapkan dalam citta. Ketika semua yang 
meresap ke citta berhasil disingkirkan, maka se seorang te lah mencapai kekosongan se jati. Kin i 
seseorang telah mencapai   kekosongan sejati.  Kekosongan  yang dialami pada tingkat ini adalah 
lepas p ermanen d an sa ma seka li tak memerlukan upaya untuk  m enjaganya (red : tanpa perlu 
samadhi ) . Ini adalah citta yang bebas mutlak dan citta yang sejati .  
 
                 Perbedaan antara kekosongan yang disebabkan oleh avijja dan kekosongan citta murni 
, yang bebas  d ari avijja , dap at d ilukiskan sb b : deng an membayangkan o rang yang b erada d i 
dalam kamar (ruangan) kosong . Ia berdiri ditengah tengah kamar , mengagumi kekosongannya , 
sehingga orang itu lupa akan dirinya . Melihat bahwa tak ada sesuatupun didalam kamar itu , ia 
hanya ber refleksi pada k ekosongan yang ia r asakan dan tidak pada fakta bah wa sebenarnya ia 
mendiami titik s entral ru angan it u.  Se lama s eseorang masih b erada dal am ka mar itu, r uangan  
tidak benar benar kosong. Ketika akhirnya ia menyadari bahwa ruangan tidak benar benar kosong 
sampai ia sendiri pergi meninggalkan ruangan itu , saat itulah avijja hancur dan citta yang murni 
bangkit (muncul) . Sekali citta telah melepaskan tiap jenis fenomena , citta tampak amat kosong ; 
tetapi begitu seseorang mengagumi kekosongan , terpesona oleh kekosongan itu, yang merupakan 
satu satunya yang masih bisa bertahan. Diri dipakai sebagai titik  referensi , inilah inti (nukleus )  
avijja , yang sa tu sat unya masih tersisa dan t elah beri ntegrasi masuk kedal am citta y ang 
mengetahui. 
 
                  Ini adalah avijja yang asli/ se jati. “D iri send iri (Aku) ”  adalah ri ntangan y ang 
sesungguhnya p ada sa at itu. Seg era setelah ia han cur d an m enghilang , t ak ad a lag i rin tangan 
yang tersisa . Semuanya kosong : du nia luar  kosong, interior citta kosong . Pa da kasus dimana 
orang adalah ruangan kosong , k ita dapat berkata bahwa ruangan benar benar kosong hanya bila 
ia t elah pergi m eninggalkan kamar. Citta kemudian meraih peng ertian luas mengenai semu a 
masalah eks ternal, dan se mua masalah mengenai d irinya . Citta disini d ikatakan ko song total.  
Benar benar kekosongan yang tim bul karena tia p d an se mua jejak realit a ko nvensional te lah 
hilang dari citta.  
 
               Lenyapnya avijja tidak seperti hal lain yang te lah k ita selidiki se jauh in i. Akhir avijja 
diikuti dengan peng ertian d efinitif dan  je las mengenai sif at seben arnya avijja. Unikny a, si nar 
avijja lenyapnya secara instan, seperti lampu kilat. Itu adalah momen yang terjadi secara spontan, 
berkedip d an menghilang se luruhnya. Hanya k etika sinar it u len yap, maka kita  tahu bahwa  ia  
adalah avijja yang sej ati . Ap a yang ti nggal sepenuhnya unik.  Sifat alaminya mutlak murni. 
Meski sebelumnya tak pernah mengalami hal seperti ini, tetapi ketika ia muncul  saat itu tak dapat 
keraguan lagi . Semua yang bisa menimbulkan keraguan telah berhenti disaat itu. Ini adalah akhir 
dari semua beban.  
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                      Semua ilusi tentang diri pribadi , sebag ai bag ian dari ben ih in tisari  di ri den gan 
spesifik menunjukkan  ini adalah avijja yang sejati. Semua penyelidikan dilakukan demi dirinya . 
Ini adalah diri yang mengetahui. Diri ini adalah sinar , cahaya dan bahagia. “Aku” dan “Milikku” 
– adalah dimana avijja sejati bemukim.   Semua dilakukan demi dirinya . Begitu pada akhirnya ia 
hancur , d emikian juga dengan  su dut pandang tentang  diri p ribadi (aku milikku) juga hancur . 
Penyelidikan  masih tetap dilakukan tetapi tidak demi siapa siapa.  
 
 
         Ibarat p ot yang b awahnya te lah cop ot (berlubang). Tak pe duli b erapa b anyak air y ang 
dituang , tak ada setetespun yang tersisa. Demikian juga dengan bentuk pikiran dan ide ide terus 
menerus timbu l dan  lenyap sebagai fun gsi alami dari khandha , t etapi tak ada satupun yang 
melekat p ada citta, k arena b ejana y ang b iasa memegang mereka te lah d ihancurkan. Bentuk  
pikiran timbul dan  secara instan berhenti . K arena tak  ada yang mau menyimpan, tak ad a yang 
mau mengakui sebagai milik mereka , maka bentuk pikiran disingkirkan dan lenyap. Alami yang 
mengetahui tentang kekosongan total ini benar benar bahagia didalam. *  Sifat  alami  ini  benar 
benar  mutlak  murni  suci ,  bebas total dari  semua  beban.  
 
             Wujud (sifat alami) citta yang nyata (selama ini) telah disembunyikan dengan baik oleh 
avijja sehing ga keh ebatan ala mi citta yang se jati  tak p ernah ta mpak. Perang kap avijja 
sedemikian baik , ia  menyamar seh ingga meditator yang belum  mencapai tingkat ini te rtipu. 
Avijja meniru habis apa yang mereka percay a sebagai kea jaiban citta y ang se jati. Mereka (re d 
:sinar avijja) dihargai sedemikian rupa sehingga mereka merasa ia harus dijaga  dan  d ilindungi  
tak  peduli  berapapun  ongkos yang harus dibayar.  
Sebenarnya  inilah  mereka ,  sinar  yang  amat  ajaib ini milik mereka.  
 
 
           Avijja sejati adalah titik fokal yang terdiri dari banyak hal yang indah indah dan aneh aneh 
didalamnya – hal yang tak pernah terbayangkan ada. Hal hal ini mengkontaminasi citta , seperti 
umpan kail  di oleskan racun yang cukup untuk membunuh seekor binatang. Karena tampaknya 
tak mungkin menemukan rea lita k onseptual y ang bisa saya ban dingkan d engan faktor faktor 
kontaminasi y ang bersembunyi dalam avijja , maka sa ya hanya bisa memberikan p enjelasan 
singkat . Faktor faktor ini termasuk : sinar yang begitu luar biasa seolah sudah produk akhir,  ; 
kebahagiaan y ang luar biasa  , berasa l dari kekuatan sinar yang m erembes kedala m citta , 
tampaknya seolah melebihi se luruh alam rea lita ko nvensioanal ; merasa k uat tak terhingga 
sehingga seolah olah tak a da yang bisa mempengaruhinya ; rasa m enghargai ,  ingin melindungi 
dan melekat pada sinar ini timbul seolah olah mereka adalah emas murni. 
________________________ 
*Nibbanam paramam sukha : Nibbana adalah kebahagian tertinggi 
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              Avijja-citta tampak seolah m empunyai se mua kebajikan; ce merlang , berani , luar 
biasa memuaskan dan kualita s mengetahuinya t ampak t ak terbatas. Tetapi sela in m engetahui 
setiap ke mungkinan yang dipikirkan m engenai berb agai hal, sifat mengetahui a lami in i 
(sebenarnya) tidak mengetahui diriny a send iri. In i adalah po kok uta ma (fundamental) ke tidak 
tahuan avijja yang sejati. Segera setelah sifat mengetahui ini berbalik dan melihat dirinya sendiri , 
avijja h ancur. Pen ghancuran i ni, den gan sen dirinya , mengungkapkan keben aran ten tang citta, 
tentang Dhamma. Sel ama in i hany a avijja y ang menyebabkan keb enaran ini tersembunyi dar i 
pandangan kita. 
 
                    Meditator yang belum benar benar beradaptasi dengan kebijaksanaan akan 
mengalami k esulitan menemukan jalan keluar avijja , karena avijja pada u mumnya dan avijja 
yang asli sejati  adalah 2 hal yang amat berbeda. Pewujudan (sifat alami) avijja umumnya adalah 
kombinasi da ri semua aspek yang b erbeda b eda da ri de lusi (waha m) , b aik e ksternal maupun 
internal , kedalam kekotoran batin tunggal.  
 
             Ibarat pohon , dimana ada kombinasi daun, ranting , cabang dan batang. Avijja yang asli , 
dilain p ihak ada lah seperti po hon yang tu mbang d an ditela njangi dari semua ba tangnya. 
Dikatakan, melalui usaha yang teku n , k ebijaksanaan memotong aktifita s avijja y ang “tumbuh 
menjadi besar ”  se cara bertahap sehin gga avijja k ehilangan kecenderun gannya dan m enyatu 
kedalam 1  titik tun ggal   -   y akni citta. Pada titik  ini , avijja tak lag i m empunyai group / 
kumpulan penipu penipu yang dikomandoi seperti ketika ia masih berkuasa penuh.   Pada titik ini 
kita temukan avijja yang sejati.              
 
                         Bagian avijja a mat banyak dan berv ariasi . Se mua keko toran bati n yang lain 
hanyalah cabang dan ranting semata .  Dengan ber konsentrasi pada avijja , kita cenderung gagal 
melihat akar peny ebabnya.  Karena it u, ke tika kita ben ar benar me ncapai avijja ya ng 
sesungguhnya , kit a menjadi bing ung d an t idak mengenalinya.  Sepert i po hon merambat   
berkecambah di satu tempat dan menjalar melalui tanah ke tempat lain entah dimana. Pohon itu 
terus menjalar d an merambat na ik , d engan makin lama se makin b anyak b atang yang tu mbuh 
semakin besar dan semakin rumit . Kita harus memegang pohon dan kemudian terus mengikuti 
sampai ia kembali ke sumber dan kita menemukan batang utamanya.  Disitulah dimana kita bisa 
menemukan akarnya . Ketika kita mencabut akar, maka semua tumbuhan mati.  
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Bagian 2  
 
 

                     
 
 
“Janganlah berpikir bahwa Dhamma ajaran Sang Buddha hanya untuk masa lalu atau masa 

mendatang karena Sang Buddha tak pernah mengajar orang mati atau yang baru akan lahir . 

Sang Buddha mengajar orang yang masih hidup pada masanya, sama seperti kita yang masih 

bernafas saat ini karena Dhamma tak pernah ketinggalan jaman / lapuk oleh waktu. (akaliko)  “     

   Lt Maha Boowa Nannasampanno 

  

                                                              
 



 

 
 

 
adal
  

        
keba
 
       
, yai
 
 
        
 

 " Kesehatan 
lah sanak tera

       "Sung
ahagiaan." - S

 " Ia yang
tu : usia panja

                      

adalah keuntu
akrab. Nibban

gguh baik men
Sukha vagga 2

g senantiasa re
ang, kulit cem

                     

ungan terbesa
a adalah keba

njumpai para 
204 & 206 (Jan

endah hati da
merlang, kebah

     

ar. Kepuasan 
ahagiaan terlu

suciwan .Ting
n sanjivaputta

n menghorma
hagiaan dan k

  

adalah kekaya
uhur. 

ggal bersama 
a) 

at sesepuh nisc
kekuatan . - sa

 

aan paling be

beliau senant

caya akan ber
ahassa vagga 

 

ernilai. Keperc

tiasa menimbu

rkembang dala
109 (Jan sanj

55

cayaan 

ulkan 

am 4 hal 
jivaputta)                              



 56

 
                                         ARAHATTAPHALA  
 
                   Air mata berlinang  dalam Ketakjuban Dhamma 
 
Dhammadesana YM Âcariya Maha Boowa  pd tgl  2, Mei, 2002 saat beliau                       
                                          berusia 89 tahun  
  
 
                               P rinsip Dasar   dari  kematian terletak  di dalam citta (batin) , karena                                        
                                Kelahiran dan kematian keduanya berada didalam   citta (batin). Citta itu                                     
                                  sendiri tidak pernah lahir dan tidak pernah mati.  Sebaliknya, kekotoran                                         
                                   batin yang meresap * dalam citta yang menyebabkan daur kelahiran dan     
                                   kematian terus ber ulang . Mengertikah kalian ? Amatilah  batin. Bila  tidak  
                                   dapat melihat  betapa beracunnya  citta *1),  kalian ak an  gagal  
mengidentifikasi  racun nya. Saat  ini, citta adalah bahaya yang sesun gguhnya.   Jang an hany a 
berpikir tentang betapa berharganya citta, karena ada bahaya mengintai disana. Bila ka lian dapat 
mengamati dengan cara seperti ini,  maka kalian dapat melihat  bahaya  mengancam di dalamnya. 
Mengertikah maksud say a ?   Sela ma k alian  memandang ti nggi citta maka kalian  akan  tetap 
melekat p adanya. Sesederhana it u !  Jangan k atakan saya tidak memperingati and a. B ila tiba  
waktunya an da haru s membuang seg ala ga lanya sam pai tidak  te rsisa.  Jan gan sim pan a papun. 
Apapun yang engkau tinggalkan biarkan  tak tersentuh - karena disitulah  letak   Bahaya Terakhir  
. 
 
              Hal ini mengingatkan saya sewaktu saya belajar di Wat Doi Dhammachedi. Saat itu  
fajar  baru menyingsing, sebelum waktu  makan  ( sebelum pk 7*) . Pada saa t itu citta saya amat 
sangat menakjubkan  dan amat  sulit di amati  . Saya sangat  takjub  dengan diri saya sendiri , dan 
berpikir : “Oh ! Mengapa citta ini demikian gemerlap dan sinarnya begitu cemerlang  ?  
Saya berada dalam ke adaan meditasi sambil merenungkan kemilau cahaya yang gilang gemilang 
dan seolah tidak percaya  penampilannya dapat sebagus itu.  Tetapi sinar yang sangat  kemilau ini 
, sebenarnya adalah bahaya pokok terakhir  . Kalian  paham maksud saya ? 
       ______________________ 
*1) Citta / Batin yang dimaksud disini adalah batin yang bercampur dengan avijja sehingga tampak 
menjadi satu. Batin yang diliputi avijja  menjadi penyebab daur ulang proses kelahiran, usia tua dan 
kematian. Avijja juga yang mengambil alih  kepemilikan atas 5 kandha dan sifat alamiahnya (sabhava 
dhamma) sehingga memutarbalikan segala fakta tentang  kebenaran.  
 
*) Semua bhikkhu hutan makan  1 kali  dg mangkuk berkah (lihat dhutanga bhk  di senarai istilah hal 99                                        
 
*)kekotoran batin / kilesa tdd :1.lobha (serakah) terhadap objek sensual  - kamachandha ; serakah 
terhadap milik orang lain (abhijjha) 2 Dosa (marah) - bentuk halus (patigha), kasar : marah, benci, 
dendam, ingin membunuh, 3.Moha (delusi) : ketidak tahuan, kebodohan, pandangan salah, kegelapan 
batin.   - thina - middha : ngantuk, ragu ragu, lambat  - keracunan, kecanduan, narkoba, omong kosong. 
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           Kita cenderung  jatuh  pada citta yang cemerlang /gilang gemilang ini. Sebenarnya, saya 
sudah melekat pada citta ini, sudah tertipu olehnya.        Bisa kalian  lihat, bila segala sesuatunya 
telah sirna, seseorang terkonsentrasi  pada satu titik pusat akhir - titik dimana terdapat pusat dari 
siklus  daur  ulang  kelahiran  dan    ke matian  , inilah  penjelmaaan  sesungguhnya dari  ketidak 
tahuan  atau  yang  kita  sebut  sebagai avijja.  Pusat titik fokus ini adalah  keadaan   dari segala  
avijja , merupakan puncak dari segala puncak dari citta dalam samsara. 
 
 
           Karena tak ada hal lain yang tersisa  pada tingkatan itu (red; hanya ada cahaya)  ,  saya 
hanya dapat mengagumi  kece merlangan g emerlapnya avijja . Me skipun beg itu , cah aya 
gemerlapan  juga mempunyai  titik p usat * 3) . Dapat d i u mpamakan sebag ai filamen / sera t  
lampu tempel. Serat seratnya berkilauan  terang, dari cahaya tersebut menyebar ke sekelilingnya . 
Itu merupakan  pemahaman krusial , karena  sangat mempesona saya pada saat itu, sehingga saya 
merasa : “ Wow!  Mengapa citta saya begitu terang benderang ? Sepertinya saya seutuhnya telah  
berhasil  m elewati  dunia samsara . Lihatl ah ! Kek uatan luar biasa avijja berhasil m engelabui 
saya sewaktu  mendekati tahap akh ir dari  p raktik meditasi.  Pad a saat it u, saya tidak menyadari 
bahwa    saya telah jatuh kedalam perangkap avijja.                                          
                              Kemudian tiba tiba, dengan spontan,  kebesaran dhamma bangkit, 
 seolah        seolah seseorang bicara dalam batin saya .     
                                Bagaimana saya bisa lupa 
 
 
“Dimana titik atau pusat dari segala pengenal   dimanapun  juga  ia berada   , disanalah letak  
inti (nukleus)  dari keberadaan. (eksistensi *2) .”       Seperti pusat terang dari serat serat filamen  
lampu tempel. Perhatikanlah !   Ia m emberi tahu apa yang ingin saya ketahui : Ini adalah titik 
benih / intisari dari segala ke beradaan . Walaupun demikian , setelah itu, saya tetap tidak dapat 
menangkap arti / makna  dibaliknya . Saya merasa bingung  penasaran . Titik,  sebuah pusat …….   
Artinya titik pusat  dari cahaya yg bersinar amat  cemerlang itu.   
 
___________________________________________ 
*2) Keberadaan di sini berarti  kelahiran & kematian (keberadaan) kita .  
*3) avijja ; disebut juga titik fokal /ttk sentral dari the knower (pengenal) , pelaku atau titik palsu sehingga 
mengelabui ,  menimbulkan persepsi palsu  dan dualisme kesadaran. Memperalat khanda dan memutar 
balikkan segala kebenaran.  
 Tipuan cahaya gemilang  bisa menimbulkan ke sombongan halus dalam batin dan pandangan salah . (arti 
sebenar nya : avijja adalah ke tidak tahuan / kebodohan /kegelapan batin ).  
*) citta : disebut juga titik fokal the known , titik pusat yang mengetahui  , pengetahuan   
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         Saya menyelidiki “titik”  tersebut setelah  YM Acharn Man meninggal .(*) Bila saat 
itu beliau masih hidup , b ila d iberitahu mengenai d ilemma saya :  Dimana titik atau pusat dari 
semua  pengenal  dimanapun juga ( knower  ) ia berada  , disanalah letak benih i dari segala ke 
beradaan., kebingungan saya dengan segera mendapat jawaban dari beliau : Disitulah   letaknya 
di titik pusat dari cahaya. !  Dan kemudian,  titik itu dengan segera terintegrasi (menyatu). Segera 
setelah say a memahami  perbedaannya, sa ya j uga d apat melihat baha ya di baliknya, se hingga 
cahaya i tu meredup dan h ilang. Sebaliknya dari itu , s aya masih t etap ber hat i-hati melindungi 
dan menjaganya. 
       
          Bahaya po kok terak hir berada d isana. T itik p usat d ari b ahaya t erakhir adalah titi k y ang  
paling  b ercahaya menakjubkan , membentuk in ti  p usat d ari  seluruh  dun ia alam  nyata 
konvensional  (sammutti) *4). 
 
          Saya tid ak pern ah lupa. Saat  it u di bu lan Febuary, sewaktu YM Acharn M an b aru di 
kremasi , d an sa ya perg i ke g unung.  Te mpat di mana sa ya mentok menghadapi problem ini.   
Membuat sa ya sang at bing ung.  Pad a akh irnya,  saya ti dak mendapat manfaat  apapun dari 
kebesaran dhamma yang tumbuh dalam hati saya.  
       
            Sebaliknya dari perasaan  merasa beruntung , pada saat yang sama  waham / pandangan 
salah amat menyiksa saya. Saya sangat bingung : “Dimana titik ini ?” Tentu saja, pada titik pusat 
cahaya, t idak pern ah te rpikirkan oleh sa ya b ahwa pusat  titik cah aya it u t er letak baha ya amat 
besar. Saya masih percaya akan adanya   Kebajikan Luhur .  Inilah cara bagaimana kilesa menipu 
kita. Mengertikah an da ?  Sekalipun saya sudah d iperingati aka n b ahaya ini, tetap  sa ja saya  
terpengaruh, sehingga saya mengiranya sebagai kebajikan luhur / tertinggi . 
Saya tidak pernah lupa bagaimana dilemma ini amat  membebani saya.  
                  
             Akhirnya, saya meninggalkan Wat Doi Dhammachedi dan pergi ke Sri Chiang Mai di 
distrik Ban P heu. Saya menetap selama 3 bulan disana, tinggal di dalam hutan lebat di g ua Pha 
Dak Cave, seb elum akh irnya k embali lagi k e W at Doi D hammachedi b eserta d engan 
kesengsaraan  yang m asih amat membebani p ikiran sa ya.  K emudian, sewaktu  ting gal d i tepi 
pegunungan disana, pro blem a khirnya teratasi.  Me njelang wak tu penentu an tiba,  waktu da n 
tempat berh enti  m engakhiri semua keterkaitannya ; m ereka tidak lagi saling m encampuri . 
Semua yang tampak amatlah memukau , sifat alami citta yang bercahaya gilang gemilang . Saya 
mencapai tingkatan di mana tidak ada lagi yang ingin saya selidiki . Saya sudah rela melepaskan 
segala g alanya - han ya pa ncarannya yang menetap. Kecuali titik sentral citta yang b ersinar  , 
seluruh  al am semesta telah di lepaskan . Mengerti yang sa ya maksud :  b ahwa titik in i adalah  
bahaya pokok terakhir ?. 
__________________ 
*) Âcariya Man Buridatta meninggal tgl 31 january 1949 
 *4) realita konvensional : sammutti – pandangan umum bersifat duniawi : illusi / palsu, mengikuti hukum  
       kekekalan / perubahan  : anicca, dukkha , anatta.                                              
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                     Pada tahap itu , Kesadaran ag ung terluh ur dan K ebijaksanaan agu ng t erluhur  
(Maha Sati & Maha Pañña) bersatu d i titik f okal citta, me ng k onsentrasikan se mua kek uatan 
seluruh penyelidikan  hanya  ter pusat pada 1 titik itu. Akhir nya saya mencapai tingkatan dimana 
saya m erenung m engapa citta mempunyai begitu b anyak aspe k yang berbeda.  D apat saya  
nyatakan tanpa ragu   bahwa setiap aspek dari citta telah saya kenali / ketahui  , dan apapun yang 
telah saya  kenal  merupakan su bjek d ari suatu perubah an. Satu aspek terlihat b aik , a spek lain 
terlihat buruk .  Penyelidikan terf okus pada titik it u, mengamati setia p h al, mencoba 
memahaminya  :    “ Mengapa sebuah citta mempunyai aspek yg berbeda *5)? Sepertinya tidak ter 
pusat. “ A papun aspek dari citta dise lidiki dengan cermat , segala k emungkinan perm utasi 
(perubahan)  di ketahui dengan jelas dan di mengerti sejalan dengan dalamnya tingkatan latihan 
meditasi ---  tingkatan kesadaran tertinggi (maha sati) dan kebijaksaan ter tinggi (maha pañña) . 
Mereka dapat menyelaraskan diri dengan seluruh variasi citta , tidak perduli bagaimana halusnya 
citta tersebut. Suatu saat terang , dilain saat redup. Perubahan datangnya  dari dalam. Lihatlah ! 
Sekarang Saya mulai dapat mengimbanginya . Suatu saat sukha   , disaat lain dukkha . 
 
          “ Dalam realita pandangan umum( konvensional) “  , kondisi ini merupakan bagian yg tak 
terpisahkan dari citta.   Tak ad a y g perlu d i selidiki, ke sadaran terting gi ( mahasati) dan 
kebijaksanaan tertinggi (mahapañña) akan terkonsentrasi langsung pada titik dimana perubahan 
itu  timbul. Su atu saat sukha /senang , di lain  sa at dukha / ti dak s enang /  tdk p uas, s uatu saat 
terang bercahaya, saat lain sedikit redup  . 
   
              Tapi anda harus mengerti bahwa perubahan dari perasaan sukha senang ke  tidak senang  
dukkha, terang cerah ke redup suram, begitu sedikit sekali  sehingga hampir hampir tidak nampak 
. Bagaimanapun juga , kesadaran tertinggi (Mahasati) setiap saat selalu berada di atas mereka. 
      
             “Mengapa citta mempunyai begitu banyak variasi ?  Sehubungan dengan  it u, kesadaran  
meninggalkan  semuanya dan membalikkan  perhatian penuh ke  sasaran utamanya .  Setiap aspek 
dari investigasi bersatu dalam citta , dan ke semuanya  saling terkait berhubungan. Pada tingkatan 
ter ti nggi itu, kesadaran terl uhur (Mahasati) d an kebijaksanaan terti nggi (Mahapañña) am at 
sangat halus sehingga mereka meresap ke mana mana, meresap ke semua bagian  tanpa kecuali. . 
Kesadaran tertinggi (Mahasati) dan ke bijaksanaan tertinggi (Mahapañña)  pa da tingkat puncak 
berbeda d engan kesadaran tertinggi otomatis dan k ebijaksanaan o tomatis y ang d ipakai u ntuk 
meraih  tahap akhir. Kesadaran  dan kebijaksanaan otomatis  segera bekerja sama  dalam satu unit 
tanpa tergesa. Mereka menyelidiki hal secara bertahap  , memotong mereka serpih demi  serpih , 
bagian  d emi b agian. Sedan g p ada t ingkatan  puncak k esadaran terti nggi ( Mahasati) da n 
kebijaksanaan (Mahapañña) juga berkerja dalam satu unit tanpa tergesa , tetapi mereka  meresap  
kesegalanya  secara bersamaan (simultan).  
_______________ 
*5) aspek berbeda disini berarti : kadang sukkha teramat halus , kadang dukkha teramat halus 
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           Pada saat itu, mereka mengamati citta sebagai titik fokus sentral. Semua masalah telah di 
amati dan di buang /dibiarkan pergi; y ang tersisa   hanya satu titik  kecil d ari “ pengetahuan ” .  
Kini menjadi jelas bahwa sukha  dan dukkha  puas menyatu dari titik itu. Terang  dan redup – ke 
2 perbedaan ini  bersumber  dari satu titik . Lalu mengapa satu citta mempunyai demikian banyak 
karakteristik ?                              
   
                                    Kemudian, dengan spontan Dhamma segera menjawab pertanyaan  itu.   
                                    Langsung   menjawab  ----  Hanya seperti itu !  Inilah yang di sebut   
                                    “Dhamma  tumbuh dalam batin" .   ” Kilesa yang tumbuh dalam hati  
                                     adalah   kekuataan yang mengikat kita; Dhamma yang tumbuh dalam batin 
yang  membebaskan kita dari belenggu. Dhamma tumbuh mendadak, tak terduga ,  seolah  suara  
dalam hati (batin) : Baik  terang  atau redup, sukkha  atau dukkha , semua dualitas  adalah anatta 
*6). Disa nalah ! Akhirnya,  anatta lah  yang memotong h abis semua ha l itu  seka ligus .   
Pencerapan konklusif  tahap akhir dapat timbul  sebagaimana tilakhana , bergantung  dari sifat / 
karakter seseorang, bag i  sa ya p ribadi adalah anatta. A rtinya jela s :  Biarkan semuanya pergi. 
lepaskan. Semua itu  adalah anatta.(** 
     
                   Tiba tiba, setelah  timbul pengertian bahwa semua aspek yang berbeda – redup , 
terang, sukha dan dukkha – semua itu  adalah anatta, citta m enjadi  mutlak  mantap (mutlak 
hening ).  Setelah menyimpulkan bahwa semua adalah anatta, tidak ada ruang bagi avijja untuk 
bermuslihat (m anuver) . Citta b eristirahat – hen ing /im pasif ( diam, tanpa  minat, tanpa rasa , 
tanpa perasa an), h ening  p ada ti ngkatan dhamma it u . Tid ak mempunyai minat pada  atta ata u  
anatta, tidak berminat pada sukha  atau dukkha , terang atau redup.  Citta tetap berada di pusat - 
netral d an tenang . Tetapi dia m deng an  k esadaran te rtinggi d an keb ijaksanaan terti nggi; ti dak 
berarti diam  t anpa kesad aran d an meloncat loncat  bo doh seper ti m anusia pada u mumnya .   
Bicara deng an istilah d uniawi,  tampak seolah  tidak ad a perhatian, tetapi se sungguhnya, 
sepenuhnya sadar. Citta hanya di biarkan dalam kondisi  hening dan diam .  
   
        Kemudian, dari keadaan diam dan  netra l tersebut, tiba tiba muncul  Ben ih /in tisari dari ke 
beradaan - t itik atau pusat dar i avijja – sumbu dari  pengetahuan palsu – tiba tiba terpisah dan 
terjatuh  . Setelah seluruhnya telah di redakan ke anatta, terang, redup dan semuanya secara tiba 
tiba terkoyak ,  terpecah pecah dan seluruhnya hancur lebur serkaligus. 
   ______________ 
*6 )anatta : bukan aku , tanpa aku , bukan milikku merupakan salah satu dari tilakhanda ( anicca, dukkha, 
anatta)  “Lepaskan semua nya dengan mengetahui dan kesadaran” 
**) Bagi lt maha boowa adalah anatta mungkin bagi orang lain adalah anicca atau dukkha (salah 1  faktor 
tilakkhana ) , semua tergantung dari sifat & temperamen ybs. 
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            Pada saat itu ketika  avijja  ter peleset dan jatuh dari citta , langit di angkasa serasa jatuh 
ke b umi d an s eluruh bum i b ergetar da n b erguncang. Ka rena, s ebenarnya, ha nya avijja sendiri 
(biang keladinya)  yang menyebabkan kita berkelana terus menerus dalam dunia samsara. Maka 
dari it u  sewaktu avijja te rpisah dari citta dan   si rna, seolah  se luruh bumi b er pu tar dan sirna 
bersaman dengannya.  Langit, bumi- seluruhnya runtuh seketika.  Apakah anda mengerti ? 
 
             Tidak ada seorangpun yang dapat mengambil keputusan pada saat yang menentukan itu .  
Prinsip alamiah seakan tumbuh dari inisiatifnya  sendiri, dan mengambil  keputusannya  sendiri . 
Bersumber  da ri ko ndisi netral citta, semua yang t erjadi  timbul se cara men dadak ;  la ngsung 
seluruh alam semesta  tampak berputar dan sirna.  Sangat ber kilauan *7) 
! Oh ! Sangat amat  hebat ! 
 hebat ! Terlalu luar  biasa untuk di kemukakan dengan kata kata.                 
 Sangat menakjubkan seperti    dhamma      yang kini  saya   ajarkan.      
 Air mata saya deras  berlinang sewaktu mengalaminya.      
      
             Lihat saya ! Bahkan                        saat inipun  air mata saya berlinang sewaktu 
mengingat saat saat itu.   Air                                     mata ini adalah kerja dari khandha.* 8) Harap 
mengerti bahwa  mereka pada                                 hakekatnya tidak eksis  dalam keadaan suci 
alami  yang muncul  pada                                saat itu . Keadaan a lami itu timbul secara  
mendadak  ,    bersamaan                                           dengan kedahsyatannya yang   luar biasa. 
Saya ingin agar kalian  se mua  merasa puas menyadari Dhamma yang di ajarkan Sang Buddha.  
Oh!  A mat sangat, sangat menakjubkan. !  Astaga ,  air mata berlinang  membasahi wajah saya. 
Ooooh ! Sangat terkejut , saya berkata : “ Inikah  bagaimana Sang Buddha mencapai pencerahan 
sempurna ?“ Inikah ?  Inikah  pencerahan sempurna itu ?   Inikah Dhamma yang sesungguhnya ?  
Itu adalah sesuatu yang tidak pernah saya bayangkan atau yakini sebelumnya. Langsung timbul 
begitu sa ja, seca ra ta k te rduga.   Oh! Luar biasa men akjubkan !  Lihatlah say a.  Su ngguh 
menakjubkan s ehingga s aya menangis bi la mengingatnya k embali. Masih s egar d alam ingatan 
saya. Semenjak itu selalu lekat dalam ingatan saya .  
  
_____________________ 
*7) Sinar yang di gambarkan oleh Acharn Man Buridatta sewaktu beliau mencapai penerangan sempurna 
adalah sinar yang cahaya gilang gemilang yang terang benderang nya melebihi 100 bahkan ribuan 
matahari yang bersinar (baca : riwayat hidup YM achharn Man Buridatta Bab 3 ) . Harap jangan di keliru 
kan  dengan sinar avijja . 
*8) tentang khandha baca bagian 3 & daftar istilah  
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     Seluruh tubuh saya tergetar hebat pada waktu itu. Sukar dijelaskan. Semuanya terjadi 
sekaligus b egitu saja : lang it ru ntuh ke  b awah dan alam se mesta sirn a seluruhnya. Sete lah itu , 
saya te rus m enerus mengulang k alimat : “ Ap a ? Beginikah ca ra sang Buddha mencapai 
pencerahan se mpurna ?  “   Tetap i se sungguhnya ,  tidak p erlu b ertanya ka rena saya t elah 
mengalami k ebenaran itu sen diri.  “ In ikah b entuk dari Dhamma y ang sesungguhnya ? Inikah 
Sangha yang s esungguhnya ? Ke  3 n ya t elah b ersatu , menyatu ke  d alam sa tu Dhamma ya ng 
tertinggi - yang saya sebut sebagai elemen dhamma. “Apa ?” Bagaimana bisa Buddha, Dhamma 
dan Sangha *9)menjadi satu hal yang sama ? Saya tidak pernah membayangkan hal itu bisa atau 
mungkin terjadi. 
    
 
             “ Buddha adalah Buddha” Dhamma adalah dhamma dan Sangha adalah sangha. 
Hal te rsebut, telah  ter patri da lam h ati saya  semenjak say a cukup t ua untuk m engerti ha l 
tersebut.  Tetapi pada saat ketika Dhamma tertinggi terluhur (vimutti / visuddhi dhamma ) tumbuh 
dengan segala ke gemerlapannya  , ke 3 nya (tri r atana) menjadi satu dan sama secara alami ---   
ke m ukjijatan dari  dhamma ya ng s esungguhnya. Be gitu timb ul be rsamaan de ngan c ahaya 
gemerlapan ,  sega la h al y ang ti dak per nah sa ya k etahui tiba tiba se muanya m enjadi jelas d an  
terungkap. Saya tidak berfantasi  untuk menipu orang . Bahkan hingga sekarang  dhamma yg luar 
biasa in i masih menakjubkan saya. Sel uruhnya ----  cahay a gemerlapnya m emeluk d an  
mengelilingi seluruh kosmos, mengungkapkan segalanya. Tidak ada yang tersembunyi atau bisa 
disembunyikan lagi.  
    
 
            Kemudian, segala akibat dari baik dan buruk dan keberadaan dari surga dan neraka tanpa 
dapat di sangkal lagi menjadi amat nyata.  Saya harap hal ini dapat membuang semua rasa skeptis 
kalian ;  k alian se mua  yang t elah  membiarkan kilesa menipu  sehingga  percaya  bahwa hal 
tersebut tidak ada sebagai konskwensi  dari perbuatan jahat, tidak ada konskwensi  dari perbuatan  
baik ,  d an  tidak ada surga dan  neraka. Mereka su dah ada semenjak waktu yang  tak te rhitung 
lamanya dan m ereka telah meresap m eluas diluar batas ambang  waktu. Anda belum 
merasakannya  . Apakah anda mengerti ?  Hal ini  (surga, neraka)  akan tetap ada selama lamanya 
ke tidak tahuan terus menerus mencelakakan manusia bodoh yang tidak percaya akan keberadaan 
surga d an  neraka, mereka y ang dibutakan oleh kilesa se hingga ti dak p ernah d apat melihat 
secercah kebenaran  ini.’ 
         
_______________________________________ 
*) Sinar yang di gambarkan oleh Acharn Man Buridatta sewaktu beliau mencapai penerangan sempurna 
adalah sinar yang cahaya gilang gemilang yang terang benderang nya melebihi 100 bahkan ribuan 
matahari yang bersinar (baca : riwayat hidup YM achharn Man Buridatta) 
*9) Buddha ,Dhamma dan Sangha adalah Tri ratna / tiga permata mulia  
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APA YANG LEBIH PANAS DARI API NERAKA ?  Ada , yakni 5 buah  kejahatan terberat  
yakni : membunuh ayah kandung , membunuh ibu kandung , membunuh seorang arahat, secara 
fisik melukai sang  Bu ddha, dan  secara aktif  memecah belah sangha. K elima kejahatan kamma 
sudah d iketahui oleh batin .  Pada saat pencerahan  se mua itu tampak san gat jelas.. Karen anya, 
tidak perlu bert anya lagi di mana leta k surga dan neraka. San g Buddha t idak m enceritakan 
kebohongan .  Hal ha l ini telah jelas d i k etahuinya dan  deng an je las  telah d i bab arkan  o leh 
beliau. 
         
        Ahh ! Dhamma Agung terluhur  (Vimutti Dhamma) ini aneh b erada d iluar nala r kit a. Ia  
mutlak meresapi semua bagian dalam hati kita. Karena bukti telah nyata, perlukah bertanya lagi ? 
Pencerahan mutlak  seutuhnya  selaras dengan  batin, sehingga tidak perlu bertanya tanya lagi. 
       
         Kemudian, perhatian saya ber alih ke masa kehidupan lalu saya. Menakutkan sekali setelah 
mengetahui berapa kali saya telah lahir dan berapa kali saya telah mati, berapa kali saya terlahir 
di n eraka, b erapa kali saya terl ahir d i surga, k emudian alam brahma, untuk k emudian jatuh 
kembali  kedalam neraka . Sepertinya citta naik  dan  turun tangga pesawat. 
     
          Tetapi citta sendiri tidak pernah mati. Apakah anda mengerti hal ini ?  C itta tidak pernah 
mati. Kamma terkubur bersama dengan citta. Kamma baik membawa citta naik ke surga dan alam 
brahma. K emudian, bila kamma ba ik t elah ha bis, kamma buruk yang terku bur bersa ma citta  
menarik citta k e bawah k e ala m n eraka. Seo lah  citta n aik dan tu run tan gga p esawat . 
Mengertikah anda ? Karena itu, sadar dan perhatikanlah . 
      
         Hari ini saya m engungkapkan semua hal sep enuhnya  - sampai sa mpai  a ir mata sa ya 
berlinang se perti y ang and a se mua lihat kini. Ap akah ini su atu k e gilaan atau k e b ajikan ?  
Pikirkanlah. Dengar baik baik dhamma yg telah saya ajarkan ke se luruh dunia. Tanpa ragu saya 
nyatakan : Citta saya tidak takut apapun dan tidak punya rasa takut. Seutuhnya telah  melampaui  
emosi seperti itu . 
       
           Sehingga saya mencurahkan perhatian  utk menyelidiki masa lampau kelahiran saya.  
Bangkai dari sat u orang i ni te r ce cer di mana mana  m elintas sepan jang dan  seantero negeri 
Thailand, tid ak a da t empat yg kosong yang te rsisa .  Hany a seoran g saja. ! Ba yang k an b erapa 
banyak kali waktu yg di perlukan  untuk lahir dan mati ! Tidak mungkin untuk menghitung semua 
ke l ahiran dan ke matian. Jangan p ernah mencoba . Te rlalu dan  terlalu bany ak. Pikiran sa ya 
meluas  ke b erapa banyak mayat yang tak terhitung jumlahnya dari setiap insan yg ada d ibumi 
ini. Setiap insan  dan setiap citta dan setiap mahluk hidup semua pernah mengalami sejarah yg 
sama yakni kelahiran dan kematian yang ber ulang ulang. Semua setara dalam hal ini. Masa lalu 
setiap insan dipenuhi oleh  mayat yg tak terhitung jumlahnya. Penglihatan yang mengerikan.   
  

                                                              
 
 
 



 64

 
 
 
 
            Akibatnya, saya merasa m uak m elihat m asa kehidupan  lampau say a. Asta ga ! Di  
lahirkan    kembali  sepe rti itu ber kali  k ali,   dan  sa ya masih haru s ber j uang untuk da pat 
dilahirkan kembali dan kembali lagi.   Jika  saja     Dhamma pada akhirnya memutuskan , maka 
saya akan terus menerus seperti ini tanpa batas. Saya menyelidiki dengan cara ini, memperhatikan 
sifat alami dunia,; semakin saya amati semakin tidak tertahankan. Saya melihat kondisi yg sama 
di mana mana. Semua mahluk hidup di seluruh dunia terperang kap dalam lingkaran setan yang 
sama. Dalam hal ini, mereka semua setara  .  
       
           Kemudian, perasaan ragu  timbul spontan da lam hati saya. Saya berpikir : “ Bagaimana 
saya ma mpu  me ngajarkan dhamma p ada o rang orang ini ? Ap a gu nanya me ngajar ?  Karena 
dhamma yg sebenarnya adalah  se perti ini, bagaimana mungkin bisa  dibabarkan dan membuat 
orang lain mengerti ?  Bukankah lebih baik di simpan seumur  hidup saya kemudian di  biarkan 
berlalu ?  I tulah !  An da l ihat ?  S aya m enjadi ke cil hati.  S aya mempunyai in sentif ke cil untuk 
mengajar.  Ib arat te lah menemukan ja lan untuk melarikan d iri  , saya sudah  merasa pu as bisa   
kabur sendirian . Saya tidak melihat adanya manfaat dari mengajar dhamma .  Hal ini yang saya 
pikirkan  semula. Tetapi itu  bukan akhir dari segalanya. Secara spontan, kemudian refleksi dalam 
hati saya   berkembang secara bertahap. 
 
               Melihat keadaan dunia, saya merasa pesimis. Saya melihat manusia yg hidup di dalam 
kegelapan total d an tanp a harapan. Demikian b uta sehing ga mere ka  tidak berguna , Sang   
Buddha menyebut orang seperti ini  sebagai   padaparama.  Pada skala  selanjutnya, saya melihat 
tipe y g d ikenal sebaga i neyya  dan   vipacittaññu . Manusia da lam kategori neyya mampu dan 
dapat d i latih dhamma.  K adangkala mereka mengalami k emajuan, kadan gkala keh ilangan 
pegangan. Individu  neyya  mampu mengerti ajaran dan  dap at menerapkannya  d alam p raktek. 
Bila mereka tidak  hati  h ati, mereka ak an k ehilangan p ijakan. Tetapi bila mereka rajin b erlatih, 
maka mereka akan maju dengan pesa t,. Tergantung pada derajat dari kesungguhannya  , ne yya  
dapat menuju ke arah  baik atau buruk.   
      
          Individu  Vipacittaññu  selalu berk embang menuju  k e arah  tu juan. Tidak pe rnah 
kehilangan tempat b erpijak. Meskipun, p erkembangan mereka lebih la mbat dari ugghatitaññu , 
untuk ugghatitaññu  adalah   ind ividual  d engan  keb ijaksanaan yang  ta jam  seh ingga  mereka 
selalu siap mengambil keputusan berani.  Ibarat sapi, mereka akan menunggu di pintu kandang. 
Begitu  pintu di buka mereka akan segera   berlari keluar.  Ugghatittaññu   a dalah  je nis yang  
dapat  mengerti  secara  cepat  sehingga mereka dapat lulus  dalam sekejap saja. 
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             Semua mahluk masuk  dalam  4   k ategori ini. Sebagaimana yang saya selidiki sifat 
alami di dunia , mereka terpisah secara alami menurut kehendaknya sendiri (kamma) dan masuk 
ke dalam 4 kategori ini. Dapat saya lihat, individu istimewa  sep erti ini terdapat dalam beragam 
insan  ter masuk yang  membuat say a merasa pe simis utk mengajar  . Ugghattittaññu : mereka 
siap se gera menyebrang . Kebawah , ad alah vipacittaññu : me reka maju c epat menuju sasaran. 
Kemudian neyya : mereka yg   keing inan un tuk berbaring dan b ersantai    berlo mba dengan 
keinginannya u ntuk  rajin . A pakah and a d apat melihat maksud sa ya ?  Dua k ekuatan y ang 
berlawanan in i mengincar sup remasi di hati mereka. Dan yang t erakhir ada lah  padaparama : 
hanya f isiknya  sa ja manusia .  Ti dak memperoleh a papun untuk  meningkatkan p rospek masa 
depan mereka . Kematian bagi mereka adalah kematian tanpa arti. Hanya satu arah yang mungkin 
bagi mereka   - ke b awah. D an mereka akan  jatuh se makin jauh seiring dengan k ematian 
berikutnya. J alan te lah te rtutup b agi merek a , karen a mereka ti dak memperoleh apapun yang 
bermanfaat untuk di bawa bersama mereka. Mereka hanya bisa ke bawah.  Ingat baik baik !  
Ajaran ini datang langsung dari lubuk hati saya. Apakah anda pikir saya  membual dan dengan 
sengaja menceritakan kebohongan  ?  
 
     
          Bila di bandingkan dengan hati yang sangat murni, dunia ini adalah satu  kantong sampah  
besar yang mengandung berbagai macam jenis barang  rongsokan.  Dari  je nis  derajat tertinggi 
ugghattitaññu ke derajat terendah dan yg paling umum yakni padaparama , semua kemungkinan 
tipe / jenis tercampur  d alam  satu tempat p enampungan y ang sa ma.  S eluruh d unia p ada 
realitanya adalah sa tu sa mpah besar d imana ba ik dan bu ruk bercampur menjadi satu. Anda 
mengerti ?  Dalam P enyelidikan sa ya  mencakup satu pila r sampah i ni  dan  me nemukan  4 
tingkatan mahluk hidup  ini. 
 
            Kemudian, diluar penyelidikan itu, realisasi timbul menghadapi perasaan pesimistis  . 
Tiba tib a inspirasi tim bul spontan dalam citta. “ Jika dhamma ini begitu  hebat, sehin gga 
tampaknya t idak ad a yg dapat memahaminya, apak ah sa ya sej enis  mahluk su ci  istim ewa  ? 
Bagaimana dengan saya ? Bagaimana saya bisa sampai dapat memahami dhamma ? Apa  alasan  
nya ? Apa yg membawa pencapaian ini ?  
   
             Segera setelah saya memikirkan sebabnya, pikiran saya menelusuri  jalan yang membawa 
saya sampai mencapai pencapaian itu. Sama dengan jalan yag telah di ajarkan sang Buddha yakni 
: dana, sila , bhavana . In ilah jalan yg membawa sa ya k esana. Tidak  a da jalan lain u tk 
mencapainya. S etelah meninjau  p raktek saya te rdahulu, sa ya m enyimpulkan b ahwa dengan  
menapaki  jalan yg sama saya bisa memimpin orang lain.  Mungkin hanya beberapa saja  y ang 
bisa  be rhasil , tetapi y ang  p asti a da . Sa ya tidak dapat menyangkal hal in i. Kesadaran  yang 
timbul bahwa mungkin bermanfaat bagi  beberapa orang ,   memicu ke inginan saya untuk mulai 
mengajar mereka yg  patut di ajar. 
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        Setelah itu , pa ra bhikkhu mulai berkumpul disekitar saya dalam hutan dan gunung tempat 
dimana sa ya tinggal .   Dan sa ya mengajar mereka agar sungguh sungg uh berlatih.  Secara 
bertahap sedikit demi sedikit , ajaran saya mulai meluas, sampai hari ini menyebar jauh dan luas. 
Sekarang o rang d i luar Thail and  dan seluruh p enjuru d unia d atang mendengar sa ya 
membabarkan dhamma.  Beberapa ora ng datang  kemari u ntuk m endengar sec ara  langsung ; 
sebagian mendengar dan merekam ceramah dhamma  sa ya yang di siarkan  ke se luruh Thailand 
melalui radio dan internet.  
  
                Saya jamin 100 % bahwa dhamma yang saya aja rkan tidak menyimpang d ari prin sip 
kebenaran yang saya ketahui. Anda mengerti saya ?   Sang Buddha mengajarkan hal yang sama 
dengan saya. Setelah mengatakan ini saya akan bilang Sadhu! Walaupun saya hanyalah   tikus 
kecil b ila d ibandingkan deng an sang  Bu ddha, konfirmasi dari pe ncapaian itu  ad a d alam b atin 
saya. Tidak ada da lam diri saya yang b ertentangan deng an sang  Buddha.  Semuany a sesua i 
dengan ajaran sang Buddha.  Ajaran ini berdasarkan prinsip kebenaran yang sejak lama telah saya 
anut. Sebab Itulah ! Mengapa saya bersemangat menyebarkan pesan ini  ke seluruh Thailand.  
 
             Bicara secara konvensional , saya mengemukakan pendapat ini  dengan keberaniaan bak  
seorang pahlawan. Tetap i sesungguhnya, dhamma te rluhur yang ada dalam  ba tin saya tidak 
berani maupun taku t. Dan ia tidak menang atau  ka lah. Maka dari itu ,  ajaran saya tumbuh dari 
perasaan simpati yang murni , tidak palsu. Sebagai contoh, jika saya melihat anjing berkelahi dan 
selanjutnya s aya m emegang anjing an jing tersebut d an m elerai mem isahkan mereka seh ingga  
tidak saling menggigit. , saya tidak berminat dengan siapa yang menang dan kalah. Anjing lah yg 
peduli dengan siapa yg menang. Karena mereka yang saling menggigit, mereka yang mengalami 
kesakitan.  Saya hanya m elerai memisahkan m ereka sehingga mere ka tidak  saling me nggigit . 
Seperti it ulah dhamma.  Dhamma m encoba memisahkan m anusia y ang selalu bertikai, sela lu 
berdebat siapa yang benar dan siapa yang salah. 
 
              Ini seperti yg saya katakan mengenai Thailand masa kini.  Perbandingan ini cocok .  
Biarkan Dhamma menjelaskan dengan sendirinya. S aat ini saya san gat p eduli d engan d unia. 
Tidak ada yg lebih peduli dari Âcariya Maha Boowa .  Maksud saya, saya selalu berusaha melerai 
anjing anjing di dunia ini sehingga mereka tidak saling menggigit.       Hari h ari ini , b aik umat 
manusia d an bh ikkhu berlagak seperti anjing , se muanya sal ing m endorong d an mengonggong 
ribut saling b erebut k ekuasaan .  K arena it u, sa ya mengajarkan mereka  dhamma , sep erti 
memisahkan anjing yg berkelahi dan m enenangkan m ereka sehingga mereka ti dak sa ling 
menggigit.  Dhamma m elambangkan keben aran. Ji ka kita melenyapkan se mua k e p alsuan dan 
hanya berpegang p ada ke benaran, maka u mat manusia dalam masyarakat kita  dan bhikkhu 
bhikkhu  y ang menegakkan sasana a kan h idup dalam damai. T etapi, karen a semuanya  an jing  
anjing - baik yang baik maupun yang jahat - sedang berkelahi, negara dalam kekacauan .  Buddha 
sasana menganggap h ati manusia sebagai  panggung la ga  .  Are na besa r k ini pecah d an 
berserakan  karena anjing anjing itu memperlagakan perkelahian  di satu daerah dimana ter letak 
di hati yg  paling suci semua orang thai - dalam Buddha sasana. 
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                 Sehingga , saya menghimbau mereka untuk berhenti  , karena tidak ada                                               
                   manfaatnya berkelahi seperti anjing. Kenyataannya, tak ada yang menang dan   
                   tidak ada  yang kalah.  Keduanya, baik menang dan kalah sama sama terluka.   
                    Karena itu , lepaskan , mundur dan terima alasan sesuai dengan prinsip anda. Dengan 
demikian, Th ailand, pend uduknya d an sasana damai dan b ahagia. Tidak  a da m alapetaka yang 
menimpa negara.     
                 
              Bagi m ereka y ang un juk gig i dan membual bah wa mere ka m enjadi pe menang , ta k 
terkecuali, se sungguhnya sud ah k alah. Tidak ada yang ben ar, karen a berd ebat selalu salah. 
Seperti du a o rang peti nju m emaksa ke luar d ari ring  :  k eduanya baik  p emenang maupun y ang 
kalah keduanya memar dan kena tinju.  Siapa y ang  bang ga ? Bukanlah se suatu  yang dapat d i 
jadikan bualan. Berdebat menimbulkan kepahitan dan kebencian pada dua belah pihak. Menjadi 
ajang perte mpuran pendapat dan k arena ingin menang , berteria k bila  tidak d i dengar . Anjing  
anjing seperti it u m enganggap Thailand sebagai arena pertempuran, bila d i teru skan ak an 
menghancurkan negara . 
      
 
            Saya ingin semua orang dari berbagai lapisan memikirkan apa yang  saya katakan. 
Dengan tulus , sa ya menitikkan air mata dalam rangka menghadiahkan dhamma agar di dengar 
oleh orang Thai. Jika anda berh enti bertengkar , tidak ada malapetaka yang akan timbul, tak ada 
kemalangan y ang a kan timbu l.  Jika k ita  b icara d engan i stilah duniawi tentan g  kemenangan,  
maka mereka yang benar akan menang oleh sebab ke benaran , sedangkan  yang salah menerima 
ke kalahan demi kebenaran juga seorang pemenang . Ma ka ke d ua belah pihak bisa bersatu dan 
hidup secara harmonis.     Tetapi bila mereka saling   menampar  tanpa mau mengalah, tidak akan 
ada yang menang dan  k alah - hanya  p ertumpahan darah pada ke dua belah  pihak. Apakah ini 
dapat di terima ?  Saya tidak mau melihat ha l ini terjadi. Tha iland adalah negara buddhis. Saya 
tidak mau mendengar pemeluk agama Buddha berkelahi seperti anjing dan da rahnya berceceran 
mengotori vihara yg suci di tanah kita. Karena itu , tinggalkan ke gilaan ini. 
       
 
            Pada akhirnya , neraka, surga , alam brahma serta  Nibbana yang akan menentukan siapa 
yg benar siapa yg salah. , siapa y ang ba jik dan siapa y ang jaha t. Maka d ari itu jangan berbuat 
salah  sehingga  ja tuh ke n eraka pa ling d alam ( avici) . Jang an merasa pen dapatmu  b enar bila 
menyimpang terlalu jauh dari Dhamma Sang Buddha. Tanah Dhamma adalah surga dan Nibbana, 
yang dihuni oleh semua  individu  bajik. Pandangan  salah menyeret kalian ke bawah ke tingkatan 
mengigit dan menggonggong seperti anjing , membawa kehancuran tak terhingga . Pembicaraan ( 
Perdebatan)  seperti itu  hanya akan menyeret ke perkelahian berdarah. Ingat ini baik baik ! 
  
 

                                                                       
 



 68

                                                                
 
 
 
             Hari i ni saya sud ah menjelaskan se muanya. Kini su dah 5 3 ( sekarang :  55 tahun ) 
semenjak saya mencapai pencerahan Dhamma teragung  tertinggi  (Visuddhi Dhamma) .  Hari ini 
saya menceritakan pengalaman saya agar bermanfaat bagi kalian.  Tidak pern ah menyerah, tidak 
pernah f rustasi , dhamma i ni se lalu benar dan  dap at dipercaya.   Dhamma m enunjukkan diri 
dengan sempurna shingga sesuai dengan situasi apapun yang timbul. 
Sebagai contoh, hari ini air mata Acharn Maha Boowa  berlinang  agar dilihat oleh semua orang.  
Ini adalah ekspresi dari betapa menakjubkannya dhamma tersebut.  Dhamma yang sama seperti 
yang saya ajarkan .  Saya tdk pernah mengajar dengan cara biasa  - saya selalu mengajar dengan 
sungguh sungguh langsung dari dalam hati.  
 
             Seperti yang telah saya jelaskan berulang kali, saya selalu bersedia mengorbankan nyawa 
saya de mi dhamma. Ti dak akan ada yg perc aya, te lah b erapa b anyak usaha y g sa ya la kukan.  
Karena b elum ada yang melakukan h al seper ti say a, mereka tidak dap at membayangkan usaha 
luar b iasa apa yang telah  saya lakukan demi pencapaian dhamma tertinggi terluhur  ini. Tetapi 
usaha ini membuahkan hasil.  Usaha ini menunjukkan kekuatan dari kerajinan tanpa kompromi 
yang dilakukan demi Dhamma. Semakin sungguh sungguh, semakin baik. Maka seseorang akan 
mati penuh kemenangan , bukan kalah  telak. 
                                    
 
                                                    Ingat hal ini baik baik. 
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kilesa : keko toran bati n. Dalam arti l uas ada lah keko toran bati n, kekuatan emosional d an 
psikologis negatif yang terdapat pada semua mahluk hidup.Ada 3 tipe dasar kilesa : keserakahan 
lobha, kebencian dosa dan waham /de lusi moha  . Ke 3 nya mempengaruhi p ikiran, perbuatan, 
ucapan se hingga menyebabkan dau r l ingkaran k elahiran berulang . M anifestasi kilesa bisa 
beragam : gairah, kebencian, iri hati, sombong, kikir, dendam , amarah, dll. 
 
Ariya Sacca (4) kebenaran mutlak adanya dukha, penyebab dukha dan jalan melenyapkan dukha. 
  
Bhavana ; = meditasi , tdd sila , samadhi dan panna 
 
Tilakhana : a nicca - tdk kekal,  du kha - pend eritaan  /tak pu as,   an atta - tanpa aku  (tak  ad a 
pemilik/ aku yg berkuasa)  
  
Khanda : kelompok terdiri dari nama (batin) dan rupa (jasmani) 
5 kelompok khanda merupakan komponen fisik jasmani (rupa) berupa fungsi tubuh  dan mental 
pribadi (n ama/ b atin) b erupa  p erasaan/vedana, ing atan/sanna, b entuk pikiran/sankhara ,  
kesadaran /vinnana yg berupa reflek sensorik umum ( penglihatan, suara , penciuman, rangsang 
taktil)  . Umumnya khanda adalah alat dari kilesa agar manusia tetap berada dalam siklus samsara 
. Tetapi tidak demikian halnya  dengan khanda pada seorang arahat y ang masih hidup , khanda 
hanya menjalankan fungsinya dan tidak mempunyai kekotoran batin lagi, juga tidak menggangu 
atau berusaha mempengaruhi  citta lagi. 
 
Samsara :  
Daur lingkaran kehidupan yang berulang , proses kontinyu dari kelahiran, menjadi tua dan mati  . 
 
Savaka arahat : murid langsung Sang Buddha, yang menjadi arahat berkat bimbingan langsung 
dari sang buddha   
 
Sammutti : Realita konvensional, aspek fisik(raga) dan mental (jiwa) adalah relatif  
 
 Yathabhutananadassana  Dhamma yang mengerti segala sesuatu sebagaimana adanya dengan 
jelas tanpa ada sedikitpun yang masih tersembunyi. 
 
Visuddhidhamma : Dhamma Murni mutlak = sinonim dari nibbana 
 
Vimutti : Kebebasan mutlak = sinonim Nibbana 
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                             Mengapa seorang Arahat Menangis  ?  
 
            Dhammadesana  YM Âcariya Maha Boowa pada tgl 17 Juni 2002 
                        satu setengah bulan  sesudah ajaran terdahulu.  
 
          Sejujurnya  s aya kata kan  : saya tidak lagi mengalami masa lalu, masa kini, atau masa  
depan, karena say a ti dak lagi mempunyai j ejak reali ta konvensi onal * 1(sammutti ) y ang masih 
tersisa dalam batin saya.  Saya dapat meyakinkan anda bahwa  tidak ada lagi yang tersisa. Berkat 
kekuatan Dha mma San g Buddha  y ang t elah mengalahkan kilesa.  Dha mma bertempat tinggal 
dalam batin. Kilesa juga bertempat tinggal dalam batin dan merupakan musuh Dhamma. Dan kita  
terjepit di tengah tengah mereka ,  menerima nasib baik dan buruk akibat dari pertentangan ini. ; 
karena kita milik batin , seperti juga batin adalah  milik kita.  
 
             Dhamma  mendukung  dan menahan kita. Musuh kita, Kilesa selalu menindas , memukuli 
kita h ingga tu nduk. Keduanya tu mbuh dari tempat yang sa ma – yakni ,batin .  Melalui latihan 
meditasi , Dh amma perlahan lahan memperoleh kekuatan sehingga mampu mengalahkan semua 
kilesa d i d alam ba tin, mulai dar i y ang paling kasar hingga yang paling  halus,  dan  sel anjutnya 
seutuhnya memutuskan mereka dari dalam batin. Inilah yang kita maksud dengan bahwa seluruh  
penderitaan yang d i buat o leh kilesa  telah diha ncurkan. Penghancuran sel uruh penderitaan 
menandakan timbulnya  K ebahagiaan Tertinggi (paramsukha) ; it ulah, terbit nya Dhamma 
Terluhur  . Dan semuanya terjadi bertepatan waktunya  dengan saat terang Dhamma  tertutup oleh 
tebalnya kilesa, sehingga menghalangi keluarnya sinar  yang cemerlang . 
 
            Saya mengingat pengalaman *2) menentukan  ini dengan berlinang air mata sewaktu saya 
membabarkan cera mah d hamma   b aru b aru in i  .  Pengalaman ini se lalu tertanam sangat jelas 
dalam lubuk hati saya semenjak dari hari pertama kejadian   , tetapi hanya baru baru ini saja  saya 
ungkapkan secara terbuka .   
_____________________________ 
(*1 Realita konvensional : pandangan umum duniawi yang bersifat illusi / palsu, mengikuti hukum ke tidak 
kekalan : dukkha, anicca, anatta. Lawan nya adalah vimutti / nibbana  
(*2. Tentang pencapaian pencerahan  (tingkat arahanta) yang telah beliau raih selama 55 tahun .  
Dhammadesana tersebut mengundang banyak sekali kontroversi  di Thailand. Banyak orang bertanya 
tanya , apakah patut seseorang mengaku dirinya Arahat , dan mengapa seorang arahat yang telah 
dinyatakan  bebas dari kilesa bisa menangis ? )  Untuk meluruskan  berita berita miring tersebut, beliau 
memberi  (dhammadesana) ulang. Dhammadesana pertama di lakukan pada tgl 22 may 2002  & kedua tgl 
17 Juni 2002)    
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          Sungguh hebat dampak  kekuatan yg diakibatkan oleh  ekspresi   
                                     Dhamma ; menyebar kesemua arah , menyerap kedalam apa saja yang  
                                     di kenai. Tidak hanya fenomena mental (jiwa) yang terpengaruh,  
                                      bahkan fenomena fisik (raga) juga terpengaruh , seperti halnya air mata . 
                                      Ketika berhubungan dengan dhamma , berderai dengan intensitas yang 
sama derasnya.  Masalahnya, semua  mahluk hidup di seluruh dunia begitu buta terhadap kilesa. 
Dengarkan ! Siapa di dunia ini yang telah membuka matanya melihat kebenaran tentang Dhamma 
? Tidak seo rangpun.  Se bab it u, sew aktu mereka mendengar bahwa Acharn Maha Boowa  
menitikkan  air mata didepan publik, mereka mulai berpikir mengapa . Apa yg terjadi dengan dia 
? Ji ka b enar d ia telah mengakhiri kilesa dan  me njadi seo rang Arahat, m engapa dia m enangis 
seperti itu ?  Itulah !  Kalian lihat ? Orang orang ini merancukan air mata dengan Arahat. Kalian 
mengerti ?               
  
 
           Sadarkah kalian bahwa semua bagian dari tubuh manusia semata mata merupakan aspek 
dari  realita konvensional   ?  Mereka berhubungan dengan citta (batin), yang mana bertanggung 
jawab padanya. Sekali citta,  --- sang penentu, tumbang , semua realita umum yang berhubungan 
dengannya , dan juga musuhnya, rob ek te r pec ah p ecah.  Dan  sif at alamiah  citta y ang sejati,   
suci murni langsung bersinar dengan  sangat cemerlang, mengikuti dan berjalan  selaras dengan 
prinsip alam.  Ini merupakan salah satu aspek yang dialami saat itu . 
 
              Aspek yang lain adalah :  Pada saat yang sama, respon simpatis (*3)  , reaksi fisik yang 
intens ( mendalam) mempengaruhi re aksi tubuh, menyebabkan tubuh berg etar dan b ergoyang.  
Apakah bergetar secara di sengaja ? Tidak, ini akibat dari kekuatan Dhamma yang berakibat fatal 
pada kilesa , meniup dan memaksa kilesa lepas dari citta (batin) untuk selama lamanya. Momen 
yang maha penting tersebut  berdampak  luar biasa - seluruh alam semesta bergetar dan gempa. 
Itulah yang di rasakan, ketika dhamma dan kilesa akhirnya terpisah demi kebaikan , ketika dunia 
Nyata ( sammutti)  d an du nia Kebebasa n  Mutla k  ( vimutti) pa da a khirnya t erpisah. Kem udian 
Sifat a lamiah  Dhamma murni  tamp ak d engan segala kehebatannya , k emegahannya d an  
terungkap seutuhnya dalam batin yang telah mengalaminya . 
 
__________________________ 
 
(*3 Saraf simpatis : adalah saraf yg berhubungan dengan  emosi ,meningkatkan detak jantung,  
meningkatkan sekresi kelenjar keringat, gula darah , dll melalui effek adrenalin  ; sedangkan saraf 
Parasimpatis adalah kebalikkannya yakni berhubungan dengan menyempitkan diameter pupil, 
menggalakan peristaltic  lambung,  meningkatkan sekresi air liur dan air mata  dll melalui efek cholinergic   
Berdasarakan kesimpulan diatas kekuatan dhamma ternyata selain merangsang saraf simpatis juga saraf 
parasimpatis – karena sifat khandha yang labil  (red) 
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            Karena kedekatannya  dengan citta (batin) , tubuh dan pikiran juga bereaksi terhadap ke 
ajaiban dan p engalaman  unik tersebut .  Citta  sesungguh nya selalu berada disana, hanya tidak 
pernah menunjukkan reaksi seperti ini pada tubuh dan pikiran  seperti pada keadaan ini.  Tanpa  
diduga (di peringati sebelumnya ) sama sekali, dampak (effek) yang timbul amat sangat luar biasa 
.  Kumpulan (agregasi) tubuh dan pikiran semuanya adalah  realita konvensional , alat alat seperti 
jantung hanya  dipakai sesuai fungsinya saja. Sekalipun bila citta tumbang, sifat murni  alami nya 
tetap utuh  da n ti dak terpengaruh.  Tetapi tidak d emikian d engan khandha, karen a merupakan  
agregasi dari tubuh dan pikiran  , khandha  - yang  m asih tetap di atur oleh  hukum dari anicca, 
dukkha dan anatta  - masih amat terpengaruh hebat.  M encerminkan sifat alaminya yang labil, 
reaksi timbul dalam khandha, kemudian mereda, sejalan dengan sifat alaminya yang labil.  Citta 
yang sesungguhnya murni tidak pernah meningkat dan tidak pernah reda. Inilah letak per bedaan 
di antara ke 2 nya .  
 
           Akibatnya , tidak mungkin membandingkan batin  Arahat *4 ) yang suci murni d engan 
setumpuk k otoran  yang k ita sebu t d engan t ubuh manusia.  B ila telah melihat k ebenaran dari 
pencerahan ini  sendiri  , ti dak perlu  l agi bertan ya le bih jauh.  Pada peristiwa se perti itu ,  
sekalipun sang Buddha langsung berhadapan dengan kita, kita  h anya bisa menghormatinya dan 
berkata sadhu. Karena Kebenaran Agung Sejati sudah merupakan bukti yang berada d alam hati 
kita, tidak  perlu m encari penjelasan lag i. “N’atthi seyyo va pâpiyo” : Tidak ada yang dapat 
melebihi Dhamma yang tertinggi  . Realisasi ini  timbul dalam batin dan identik dengan kesucian 
seorang Arahat., kesucian yang seutuhnya telah melewati batas hukum konvensional dari hukum   
anicca, dukkha dan anatta. Semua hal itu sudah tidak berlaku lagi. 
 
            Khandha m enjadi terkejut , se perti contohnya , se waktu ai r mata b erlinang . Airmata 
berlinang untuk berbagai alasan.  Kesedihan , dan juga kegembiraan menyebabkan nangis. Asap , 
juga bawang merah dan bawang putih. Mengapa meributkan air mata ?  Air mata hanyalah air - 
elemen air . Sep erti halnya elemen elemen tanah, api , udara dan air semuanya merupakan aspek  
dari re alita kon vensional.  Elemen elemen fisik ini te rgerak dan t erangsang  a lamiah  akibat  
kesucian Dhamma yang tiba tiba muncul. Sifat murni dasar alamiahnya sendiri  sama sekali tidak 
bergerak . Sebaliknya  khandha , yang sifat dasar ala minya sel alu mudah dihasut / tergerak.  
Mereka mudah tergerak oleh ha l baik dan hal b uruk , oleh ken ikmatan  d an sakit , sed ih d an 
gembira. Mereka se lalu terhasut d alam satu cara a tau la innya. Tetap i pada saa t ini p enampilan 
Dhamma murni yang tiba tiba  mengejutkan mereka.*5) 
_______________ 
(*4 :  : batin telah mematahkan avijja ,telah melihat, mengerti , mengetahui segala sabhava dhamma 
dengan benar dan mengambil alih kekuasaan (Bos) atas khanda)  
(*5 : utk penjelasan lebih jauh .lihat daftar  istilah. Khanda tetap ada pada seorang arahat sampai 
meninggalnya. Bedanya , Khanda seorg arahat tdk lagi mengandung kekotoran batin lagi,dan hanya 
menjalankan fungsinya tanpa mempengaruhi batin /citta)   
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          Khandha bu kanlah Arahat; Arahat bu kanlah khandha.  Khandha ad alah r ealita 
konvensional - 100 %.  Sedangkan  yang suci murni (arahat) telah bebas mutlak dari semua jejak 
realita konvensional. - 1 00 %. Sehingga , ke 2 nya ti dak mungkin d i ca mpur menjadi satu. 
Mereka mengakui k eberadaan sa tu sa ma lain, masing masing ko nsisten den gan status masing 
masing ( mutual – eksklusif) . Khandha hanya mempunyai status realita konvensional dan mereka 
bertindak sesuai dengan itu. Yang Suci Murni  yang berstatus  telah Bebas Mutlak muncul secara 
tiba tiba  sejalan d engan kemauannya sen diri (* 6) . Karen a itu, semenjak dah ulu k ala  ( diluar 
batas ambang  ingatan kita ), khandha  semua orang dari berbagai umur selalu konsisten dengan 
statusnya sebagai suatu realita konvensional  .  
 
       
           Setelah mencapai pencerahan sempurna,  Sang Buddha dan para Arahat tidak la lu 
menghancurkan khandha mereka atau  mencegah agar mereka tidak bisa berfungsi lagi.  
Contohnya, tertawa. Tertawa adalah fungsi alamiah dari khandha; seperti ha lnya menitikkan  air 
mata . K eduanya semata mata fungsi dari khandha khandha yang menjalankan fungsinya sesuai 
dengan sta tus kh ususnya masing masing. Sela ma tub uh dan pikiran mempertahankan d an 
menjaga  fungsi  k esehatannya  , mereka dapat melakukan fung si apa sa ja  y ang mereka 
kehendaki. Sebagai contoh, kita mengambil tanah untuk membangun gedung.  Semen, bata, batu, 
pasir, baja - jika mereka bukan berasal dari tanah, lalu  darimana lagi  ?  Selama kita mempunyai 
bahan dasar ini, kita dapat membangun apapun yang kita kehendaki.  

                                

 
 
       Lalu apa masalahnya dengan orang orang ini  ? Mungkinkah mereka sudah  gila ? - Ini yang 
ingin saya ta nyakan. Sa ya dikr itik kar ena me nitikkan ai r mata d engan na ma Dhamma ,  tetap i  
adakah diantara anda yang pern ah melihat sifat a lamiah  Dhamma mu rni ( visuddhi dhamma) ?  
Semenjak sa ya la hir, sa ya se ndiri tidak pern ah m elihatnya. Seb elum itu, ti dak ada seora ngpun 
dari leluhur saya yang melihat Dhamma Terluhur , karena mereka tidak pernah  mempraktekan 
sesuai jalan (magga) .  Saya berlatih sebagai bhikkhu. Sebagai hasil dari latihan saya, saya sudah 
memperoleh pen getahuan dan pe mahaman, tahap de mi tahap, seb agaimana y ang telah saya 
kemukakan pad a and a. Sa ya berlatih dengan cara seperti in i sampai  akhirnya m emperoleh 
mahkota pencapaian , pencapaian yang kini mengekspresikan dirinya secara alamiah.  
 
____________________ 
(*6) citta pada seorang arahat yang masih hidup  suci murni dan  tidak bisa lagi    
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              Penganut Buddha Thailand amat bodoh. Begitu saya berkata sesuatu, seluruh negeri 
ribut  menggongong. Sang at disayangkan ! Sa ya m erasa sangat kasihan . Itulah yang Sang 
Buddha rasakan sewaktu dia berpikir mengapa seluruh dunia ini begitu buta. Air mata m engaliri 
wajahnya pada waktu itu  - baik airmata karena  kasih yang sangat besar maupun airmata karena 
takjub akan kemurnian Dhamma.  Melihat be tapa bu tanya manusia d i dunia ini , S ang Buddha 
hilang k eberanian sehin gga merasa rag u  mengajar Dhamma kep ada mereka ; Bag aimana bisa 
orang begitu tidak sadar deng an kotoran yang ada dalam hati mereka ?  S ama dengan hari in i. 
Sewaktu mendengar Dhamma, bukannya  senang dapat pelajaran yang berharga kemudian bisa di 
praktikan, sebagai ra sa ho rmat k epada san g g uru, malah mereka mengkritik n ya sehing ga 
mencelakai diri m ereka se ndiri.  Mengapa mereka tidak b erpikir bah wa  melakukan (prak tik 
ajaran ) itu bisa meningkatkan kesejahteraan mereka  - sebagai suatu perubahan ?. Dengan alasan 
ini , saya katakan bahwa umat buddhis Thai sangat bodoh.  
 
             Âcariya Maha Boowa tidak pernah terpengaruh. Biarkan seluruh dunia menggonggong 
sesukanya, saya tetap mengutarakan pikiran saya dan tetap tak terpengaruh. Sifat Murni Dhamma 
(Visuddhi Dhamma)  ti dak terpen garuh oleh apa pun yang ada di d unia ini.  Mereka y ang 
terpengaruh deng an k elakuan sal ah harus h idup den gan k elakuan salah  itu. Me reka yang 
terpengaruh dengan kehilangan harus hidup dalam  kehilangan ; mereka yang terpengaruh dengan 
perolehan keuntungan hidup dengan perolehan untung.  
Bilamana kebajikan memimpin seseorang maka or ang ak an memimpin ru mahnya d engan bajik 
pula. Dika takan, seseorang te rlahir sesuai deng an kamma baikny a. Dilain pihak, bil a b erbuat 
salah, mempengaruhi o rang lain, la lu  ke mudian o rang i tu hidu p d engan api m enyala di d alam 
hatinya . Itukah yang kalian inginkan  ? 
 
 Ajaran Sang Buddha selalu relevan, seperti yang beliau sabdakan  (Dhammapada 146) : 
                            Kho nu hâso  kimâ ânando 
                            Niccam pajjalite sati 
                             Andhakâarena onaddha 
                            Padî pam na gavessatha   
 
“Mengapa te rtawa, mengapa berg embira kala u  du nia i ni selalu terbakar ( di selimuti ole h ap i 
yang menyala yang m engganggu siang  dan mala m), Dalam  kegelapan , ti dakkah e ngkau ing in 
mencari terang  ?  M engapa k alian  tidak mencari perlindungan yang d apat kalian  and alkan ? 
Dengarkan lah ! 
          Dhamma yang saya ajarkan sama kho nu haso ....... Kegilaan apa  mencengkeram  ka lian 
semua  ? ! Kalian  mengikuti jejak pemabuk pemabuk seperti yang Sang Buddha sabdakan : Kho 
nu hâso ........ Mereka h anyalah sek umpulan p emabuk, b ukan orang  te rhormat seperti yang 
Buddha maksudkan. Cerita ini tertuang dalam kitab suci (Dhammapada)  :  S ang Budha versus 
sekumpulan pemabuk. Bay angkan perbedaan d iantara mereka . K emudian,setelah mendapat 
teguran dari Sang Buddha mereka masih tidak sadar akan kesalahan mereka.    
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Air mata yang saya                                                  linangkan ini  membawa pesan yang sama. 
Mengapa kalian                                              masih tetap tidak sadar akan kesalahan kalian  
sendiri ? Apa                                                   kah  kalian  lebih lambat mengerti daripada 
pemabuk pemabuk itu                                          ?                                    
Jika ingin mencegah                                             kehancuran ini kalian  harus bertanya pada diri 
anda sendiri                                                              pertanyaan pertanyaan ini .(*8 ) 
 
                Saya mencoba sebisa saya untuk menolong masyarakat. Dalam hati saya tidak ada rasa 
berani d an takut,  tidak  a da un tung atau rug i , menang ata u ka lah.  Tujuan  saya membimbing 
kalian  semata mata karena cinta kasih. Saya mengorbankan segalanya untuk mencapai Dhamma 
tertinggi sep erti yang ki ni  sa ya ajarkan kep ada kali an  .  Pengorbanan itu b ukan untuk 
mendapatkan sesua tu y ang jahat. S aya ha mpir menyerahkan  hidu p sa ya dalam p encarian 
Dhamma ini, telah melewati ambang kematian sebelum akhirnya  saya mengumumkan keseluruh 
dunia ten tang Dh amma yang t elah say a capa i.  Mengapa tidak a da yang b isa menerima ?  Apa 
yang terjadi dengan Thailand kini ? - Itu yang ingin saya ketahui. 
        
 
           Semakin seseorang merasa dirinya penting , semakin sombong dan sok jago dia  jadinya, 
sampai sa mpai mereka merasa lebih pan dai dari  Sang Buddha , guru y ang Maha A gung . 
Tidakkah Th ailand merasakan situasi kini se makin lama s emakin b uruk ?  Betapa bodohnya 
manusia. ! Tidak ada y ang m emperhatikan Dhamma lagi. Siapa tahu , ora ng a kan berhenti 
berkunjung ke vihara. Saksikan  reaksi mereka terhadap ceramah yang saya katakan pada hari itu 
(*9 ) . Mereka mengejek  dan mengomentari saya dengan pernyataan sarkatis . Hal ini jelas terjadi 
karena kilesa be gitu berkuasa. Ke tika mereka melihat sa ya menangis wa ktu itu, mereka 
memperlakukan saya dengan marah dan jijik. Te tapi saya tetap tidak tergoyahkan (bergeming) . 
Biarkan semua keluarga d i negeri  in i m engkritik saya, saya t idak akan be rtengkar dengan 
siapapun. Saya mengajar orang karena rasa cinta kasih yang murni . Mengapa mereka tidak dapat 
menerima ? Apakah orang Thai benar benar bodoh ?  
           
_________________________________ 
 
(*8: lihat senarai istilah  : dhammapada 164 , ulasan tentang akibat buruk menghina ajaran /pandangan 
orang mulia. Hal mirip seperti ini dialami acharn Man , beliau di kira macan berbulu domba sewaktu 
berada di Chiang Mai. Beliau bertahan disana, karena kasih dan untuk menghindari karma buruk 
masyarakat akibat pandangan salah terhadap beliau, lihat a spiritual biography of ven. Mun Buridatta , 
edisi 2003. Saya kira dengan alasan yg sama LT Maha Boowa mau melakukan bantahan ini ) 
(* 9Pada saat beliau teringat peristiwa pencapaian pencerahan sempurna, beliau sempat menangis , red )  
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           Apakah Dh amma Sang Buddha te lah pu nah di du nia ? Ap akah Sang Buddha d an 
Dhamma tidak mempunyai Supremasi lagi ? Semua praktisi --- yang telah menyadari Kebenaran  
dengan mengikuti ajaran Sang Buddha --- dianggap pembohong dan musuh manusia ? Apa yang 
terjadi den gan p enganut a gama Buddha di Tha iland ?  Ap akah mereka manusia b eradab , a tau 
mereka sekumpulan anjing anjing ? Itulah perlakuan yang saya terima.  
 
           Tetapi, saya tidak marah kepada siapapun . Nada tinggi dari pernyataan saya berasal dari  
kekuatan Dha mma. Dh amma tidak tergoyahkan . Tidak merasa marah a tau ben ci k epada 
siapapun. Bagai manapun jug a , Dha mma se lalu mengekspresikan d iri d engan penu h k ekuatan. 
Sama jug a d engan  kilesa : m ereka cenderung meng ekspresikan diri m ereka dengan penuh 
kekuatan . Perbedaannya, eksp resi kilesa m enyebabkan kerusakan me ngerikan pada d unia, 
sedangkan ekspresi Kekuatan  Dhamma seperti air mendinginkan api dunia. 
 
          Apa kalian pikir saya bicara dengan penuh kemarahan ?  Darimana datangnya kemarahan ? 
Kemarahan data ng dari kilesa. Bag i mereka yang te lah bebas seutu hnya dari kilesa, co ba 
sekehendak k alian , ka lian  tidak a kan  b isa membuatnya m arah. S ama se kali tidak ada  
kemarahan yg ter tinggal  d alam hatinya.  Bila masih ada sed ikit  saja kemarahan yang t inggal 
disana, dia tidak dapat disebut dengan Arahat. yang bebas dari kilesa. Karena marah, serakah dan 
waham (pandangan salah) semuanya  adalah kilesa. Kalian  mengerti ? Selidiki hal ini baik baik 
dan kalian lihat sendiri. 
 
         Fisik tubuh m erupakan  re alita u mum dan  ak an  terus be gitu. Karena ia tetap langsung 
berhubungan deng an sifat a lami citta, mak a ia tetap tersangkut  dan  terpengaruh tentunya.  Ini 
semua alami. Apakah saya salah ?  Siapa disini yang meng klaim lebih superior / hebat sehingga 
mereka  dapat melawan Dhamma Sang Buddha ? Coba maju kedepan, dengarkan bualan kalian  !  
 
 
          Mari dengar kalian berkata : “ Âcariya  Maha Boowa adalah bhikkhu yang sangat  bodoh.” 
Saya mau mendengar dari kalian  semua orang pandai .Maka tampillah  dari lubang kakus (toilet)  
kalian d an co ba berb ual t entang pencapaian kalian dala m Dhamma.  S aya b enar benar ing in 
melihat sesuatu yang asli tampil, tetapi saya tidak melihat satupun. Apa yang saya l ihat adalah 
orang malas yang penu h keserakahaan , ke marahan, dan pand angan salah. Apa hebatny a it u 
semua ?  Tetap saja, mereka terus maju d engan bual an h eboh mereka . Tidak  ada habisnya  
kegilaan mereka.  
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